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“Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanyalah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan sholat,
menunaikan zakat, dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allah. Maka
mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk.”
(Q.S At-Taubah: 18) (Kemenag RI, 2012: 189)
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ABSTRAK

Durratul Munirah Arrofigoh, 2015: Fungsi Masjid sebagai Lembaga Sosial
Keagamaan (Studi Kasus di Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso).

Jumlah masjid selalu berkembang dari tahun ke tahun. Namun
perkembangan jumlah masjid tersebut tidak diimbangi dengan perkembangan
kualitas masjid. Banyak masjid yang sepi dari aktivitas ibadah. Selain itu, masjid
cenderung dianggap hanya sebagai tempat untuk sholat. Padahal masjid memiliki
fungsi yang beragam. Bahkan di zaman Rasulullah masjid menjadi sentral
kegiatan umat Islam yang tidak hanya bergerak di bidang ibadah saja, namun
bidang sosial, ekonomi, budaya, bahkan kemiliteran. Seharusnya, masjid sebagai
lembaga sosial keagamaan difungsikan dengan baik agar keberadaannya dapat
bermanfaat bagi umat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian ini ialah (1)
Bagaimana fungsi masjid sebagai lembaga sosial keagamaan dalam melaksanakan
kegiatan sosial di Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso? (2) Bagaimana fungsi
masjid sebagai lembaga sosial keagamaan dalam melaksanakan kegiatan
keagamaan di Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso?

Tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut (1) Untuk
mendeskripsikan fungsi masjid sebagai lembaga sosial keagamaan dalam
melaksanakan kegiatan sosial di Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso (2) Untuk
mendeskripsikan fungsi masjid sebagai lembaga sosial keagamaan dalam
melaksanakan kegiatan keagamaan di Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso.

Metode penelitian yang digunakan ialah pendekatan kualitatif dan jenis
penelitian deskriptif. Penentuan subyek penelitian menggunakan teknik purposive
sampling. Sedangkan teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data dalam skripsi ini
menggunakan deskriptif kualitatif, melalui tiga cara yaitu reduksi data, penyajian
data dan dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini ialah (1) Masjid Agung At-Tagwa sebagai lembaga
sosial keagamaan telah melaksanakan layanan pendidikan melalui pelaksanaan
berbagai kegiatan sosial yang bersifat praktis, bisa menimbulkan rasa peduli dan
kasih sayang antar sesama, dan bertujuan untuk mempererat tali silaturrahmi
antara sesama jamaah dan membantu meringankan beban satu sama lain (2)
Masjid Agung At-Tagwa sebagai lembaga sosial keagamaan telah melaksanakan
layanan pendidikan melalui pelaksanaan berbagai kegiatan keagamaan yang
bersifat praktis dan teoritis, bertujuan untuk menggapai ridho Allah dan memberi
manfaat berupa peningkatan iman, ilmu dan akhlaqg.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masjid menjadi pusat kegiatan umat Islam sejak masa Rasulullah
SAW. Bahkan, pada masa itu masjid memiliki fungsi yang lebih beragam jika
dibandingkan dengan saat ini. Selain sebagai tempat ibadah, masjid juga
digunakan sebagai tempat untuk memecahkan berbagai masalah
pemerintahan. Mulai dari masalah ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya,
peradilan, bahkan kemiliteran. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan masjid
sangat penting dan istimewa bagi kaum muslim.

Isyarat akan pentingnya masjid bagi kaum muslimin terlihat dari
bagaimana Rasulullah SAW mencanangkan salah satu program utama;
membangun masjid setelah beliau dan para sahabatnya tiba di Madinah.
Isyarat lainnya ialah peristiwa Isra’ Mi’raj yang berlangsung dari masjid ke
masjid, yakni dari Masjid al-Haram ke Masjid al-Aqgsha, kemudian diteruskan
ke Sidratul Muntaha dan kembali lagi ke Masjid al-Haram. Allah SWT
berfirman dalam surat al-Isra’ ayat 1:

T 30 el bl ot ) o sl o W iy 57 ol 0
(1) o el 4 T 0 48

“Mahasuci  (Allah), vyang telah memperjalankan hamba-Nya

(Muhammad) pada malam hari dari Masjidilharam ke Masjidil Agsa

yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan

kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya

Dia adalah Maha Mendengar, Maha Melihat” (Kemenag RI, 2012:
282).



Tidak hanya Rasulullah SAW, Al-Qur’an sebagai wahyu Allah juga
telah memperkuat keistimewaan masjid dengan menyebutkan beberapa
kosakata tentang masjid.

Kosakata masjid disebut sebanyak delapan belas kali dan dihubungkan

dengan berbagai hal dan kegiatan. Di antaranya ada kosakata masjid

yang dihubungkan dengan Masjidil Haram sebanyak 14 kali, yang di

dalamnya terdapat ka’bah di Mekkah. Ada pula kosakata masjid yang

dihubungkan sebagai tempat melaksanakan shalat, dihubungkan

dengan masjid yang pertama kali dibangun oleh Nabi Muhammad di

Madinah, dan dihubungkan sebagai tempat untuk melaksanakan

kegiatan dalam rangka meninggikan kalimat dan syiar Islam (Nata,
2010:192).

Aisyah Nur Hendriyant (2010: 18) menyebutkan bahwa “kata masjid
disebut sebanyak dua puluh delapan kali di dalam al-Qur’an.” Adanya
perbedaan pendapat tentang jumlah kosakata masjid yang ada di dalam al-
Qur’an tersebut tidak menjadi masalah, sebab sama-sama mengindikasikan
bahwa masjid adalah tempat yang istimewa bagi umat Islam.

Dilihat dari perkembangannya pun, pembangunan masjid selalu
bertambah dari tahun ke tahun di seluruh dunia. Meskipun tidak diketahui
jumlah pastinya, banyak kejadian-kejadian yang mengarah pada pertambahan
jumlah masjid yang semakin pesat. Misalnya saja di Amerika Serikat. Dikutip

dari Permesti (www.republika.co.id. 18 Mei 2015), “pada 2000, 1.209 masjid

yang tercatat di seluruh negeri Paman Sam meningkat menjadi 2.106 masjid
pada 2010.” Contoh lainnya ialah di Prancis. Wachidah Handasah

(www.republika.co.id. 18 Mei 2015) menyatakan bahwa “Presiden Dewan

Muslim Prancis Dalil Boubakeur mengatakan, 2.200 masjid di negara itu

belum cukup untuk memenuhi kebutuhan Muslim Prancis akan tempat


http://www.republika.co.id/
http://www.republika.co.id/

ibadah.” Perkataan Presiden Dewan Muslim Prancis tersebut menandakan
bahwa kebutuhan akan masjid meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah
kaum muslim di Prancis. Di Indonesia pun demikian. Bangunan masjid bisa
dijumpai di banyak tempat, seperti: kantor, universitas, pesantren, pabrik, atau
di tempat rekreasi. Selain dari segi jumlah, aspek keindahan masjid juga
semakin beragam. Banyak sekali masjid yang dibangun dengan dekorasi
megah dan dilengkapi atribut taman di sekitarnya hingga membuat masjid
semakin enak dipandang mata.

Jumlah masjid yang semakin bertambah tersebut tentunya patut untuk
disyukuri, karena idealnya, itu merupakan pertanda bahwa eksistensi Islam
dan umatnya masih sangat kuat. Namun perlu diingat bahwa kuantitas masjid
tidak bisa dijadikan ukuran keberhasilan umat Islam. Umpama seorang
saudagar yang memiliki banyak mobil, namun tak satupun dari mobil tersebut
bisa digunakan. Terasa percuma. Begitu pula dengan masjid yang kuantitasnya
selalu bertambah. Lain halnya jika jika dilihat dari segi kualitas, tidak semua
masjid yang dibangun berjalan sebagaimana mestinya. Banyak masjid yang
dibangun dengan dekorasi super megah, namun aktivitas di dalamnya tak
sebanding dengan tingkat kemegahannya. Ada juga masjid yang
mencanangkan banyak kegiatan, namun tak ada dukungan dari jamaah
sehingga kegiatannya hanya sekedar rencana. Seperti dilansir oleh Afif

(www.merdeka.com. 19 Mei 2015) tentang keadaan masjid di Aceh, yang

menyatakan bahwa “hingga akhir tahun 2013, jumlah masjid yang

melaksanakan salat berjamaah lima waktu belum mencapai 10 persen dari


http://www.merdeka.com/

jumlah keseluruhan 4.000 masjid.” Padahal Aceh merupakan daerah yang
sangat kental dengan nuansa Islami. Ini membuktikan bahwa daerah yang
kental dengan nuansa Islami belum tentu bisa memfungsikan masjid
sebagaimana mestinya. Disfungsi yang terjadi tentu menimbulkan
keprihatinan, mengingat kuantitas dan kualitas harus berjalan seimbang agar
eksistensi umat Islam tidak hanya kuat dari luar, namun juga dari dalam.

Dari paparan tersebut kiranya penting untuk dilakukan penelitian
tentang fungsi masjid agar anggapan tentang masjid yang hanya bisa
digunakan sebagai tempat ibadah tidak lagi eksis, karena tidak semua masjid
mengalami disfungsi. Ada beberapa masjid yang bisa dikatakan berhasil
dalam mengupayakan eksistensinya sebagai pusat pembinaan umat. Misalnya
saja Masjid Al-Azhar di Kairo Mesir yang juga berfungsi sebagai universitas.

Dikutip dari Wikipedia (id.m.wikipedia.org. 20 Mei 2015), Masjid Al-Azhar

merupakan masjid Islam yang paling terkenal sekaligus masjid kampus
terbesar. Masjid Al-Azhar merupakan satu dari jutaan masjid yang bisa
mempertahankan eksistensinya sebagai pusat pembinaan umat, khususnya di
bidang pendidikan.

Masjid merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ada sejak
zaman Rasulullah SAW. Karena pada zaman itu, realisasi dari kegiatan belajar
mengajar dilaksanakan di masjid. Sebenarnya tidak jauh berbeda dengan masa
kini. Banyak masjid yang masih mengupayakan eksistensinya sebagai
lembaga pendidikan Islam. Buktinya, banyak masjid yang mendirikan

berbagai macam lembaga pendidikan, baik yang bersifat formal maupun non-



formal. Meskipun tidak dengan cara mendirikan sebuah lembaga pendidikan,
seyogyanya masjid masih bisa mengupayakan kegiatan pendidikan melalui
sebuah kegiatan, misalnya kegiatan majelis taklim, khotbah, dll. Selama ada
khotib sebagai pendidik dan jamaah sebagai peserta didik, maka kegiatan
pendidikan pun terlaksana di dalam masjid. Selain itu, meski tidak melalui
kegiatan lain yang serupa dengan kegiatan pembelajaran, aspek-aspek
pendidikan masih bisa dijumpai dalam banyak hal. Dari suatu kegiatan sosial
misalnya, bisa mewujudkan tujuan pendidikan. UU Nomer 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 berbunyi:

tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. (Sisdiknas, 2012: 2)

Kegiatan sosial bisa membuat seseorang menjadi peduli dengan
manusia lainnya. Kepedulian tersebut merupakan suatu bentuk tanggung
jawab terhadap tugas manusia sebagai makhluk sosial, yakni mengembangkan
hubungan dengan Tuhan (hablum minallah) dan sesamanya (hablum
minannas). Selain sebagai bentuk tanggung jawab, kepedulian tersebut juga
bagian dari akhlak mulia. Dengan kata lain, melalui keikutsertaan dalam
kegiatan sosial, seseorang bisa meningkatkan iman dan tagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa sesuai dengan apa yang tercantum dalam tujuan pendidikan
nasional. Dengan demikian, banyak cara yang bisa dilakukan untuk
mengupayakan dan mempertahankan eksistensi masjid sebagai lembaga

pendidikan Islam meskipun mungkin akan sedikit berbeda dengan keadaan di



masa Rasulullah. Karena masa kini tentu tidak sama dengan masa lampau.
Banyak hal yang membuat perbedaan terjadi. Sesuai dengan pendapat Kafrawi
(t.t: 57) yang menyatakan bahwa “perkembangan masyarakat dan lingkungan
masjid sangat memengaruhi bentuk fisik, isi kegiatan serta pengertian masjid
untuk masa kini.”

Salah satu masjid yang bersifat multifungsi ialah Masjid Agung At-
Taqwa Bondowoso. Masjid yang selalu ramai pengunjung ini tidak hanya
digunakan sebagai sarana untuk beribadah saja, melainkan digunakan untuk
hal-hal lain yang juga bersifat edukatif dan sosial. Masjid ini memiliki
lembaga pendidikan formal seperti TK, MI, MTs dan STAI, sehingga
menjadikan keadaan masjid selalu dipenuhi oleh orang sholat dan belajar
agama yang terdiri dari segala usia, mulai anak-anak sampai dewasa. Kegiatan
yang dilaksanakan di masjid ini sangat beragam. Mulai dari pelaksanaan
sholat lima waktu secara berjamaah, pelaksanaan sholat Jum’at,
pemberdayaan zakat, menyelenggarakan kegiatan pendidikan (TPQ/
Madrasah), menyelenggarakan pengajian rutin, menyelenggarakan KBIH
(Kelompok Bimbingan Ibadah Haji), kegiatan sosial, dan masih banyak lagi
kegiatan-kegiatan yang lain. Jika dibandingkan dengan masjid-masjid di
sekitar wilayah Bondowoso, Masjid Agung At-Tagwa ini termasuk dalam
kategori masjid yang aktivitas keagamaannya lebih banyak dan lebih padat.
Hal tersebut memicu peneliti untuk melakukan penelitian di masjid tersebut,
mengingat masjid-masjid yang lain belum tentu memiliki kegiatan yang padat

seperti Masjid Agung At-Tagwa. Keyakinan untuk meneliti Masjid ini lebih



lanjut diperkuat dengan adanya prestasi membanggakan. Pada bulan
September 2014, Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso dinobatkan sebagai
juara pertama masjid percontohan Jawa Timur sekaligus mewakili Jawa Timur
di tingkat Nasional.
Widigdo yang merupakan salah satu jamaah di Masjid Agung At-
Taqwa Bondowoso mengatakan:
“Di sini ngenak nomer 1 se-Jatim. Jamaahnya sampai didata waktu ada
tim lomba itu. Padahal kalau dilihat dari fasilitasnya, jelas banyak
masjid yang lebih bagus, lebih besar dari Masjid At-Taqwa ini.

Mungkin karena kegiatannya yang padat itu. Dari pagi sampe pagi lagi,
ndak brenti.” (Wawancara: 04 Agustus 2015)

Bapak Ruslan juga yang berpendapat bahwa “keberhasilan masjid ini
menjadi juara karena tidak banyak masjid yang memiliki pendidikan formal
seperti Masjid Agung At-Tagwa” (Wawancara: 08 Agustus 2015).

Pendapat yang dikemukakan oleh Bapak Widigdo dan Bapak Ruslan
tidaklah salah karena hal tersebut sesuai dengan fakta yang ada. Masjid Agung
At-Tagwa memang memiliki banyak kegiatan dan memiliki lembaga
pendidikan formal yang tentu menjadi pertimbangan dalam menentukan
pemenang lomba masjid percontohan tersebut.

Banyaknya kegiatan yang dilaksanakan dan diperkuat dengan adanya
prestasi merupakan alasan utama mengapa penelitian ini dilaksanakan di
Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso. Namun perlu diketahui bahwa tidak
semua kegiatan yang dilaksanakan di masjid ini akan menjadi objek
penelitian. Penelitian ini akan difokuskan pada kegiatan keagamaan dan

kegiatan sosial.



Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul Fungsi Masjid sebagai Lembaga
Sosial Keagamaan (Studi Kasus di Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso).

. Fokus Penelitian

Dari latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini difokuskan pada
fungsi masjid sebagai lembaga sosial keagamaan di Masjid Agung At-Taqwa
Bondowoso. Semua fokus permasalahan yang akan dicari jawabannya dalam
penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana fungsi masjid sebagai lembaga sosial keagamaan dalam
melaksanakan kegiatan sosial di Masjid Agung At- Taqwa Bondowoso?

2. Bagaimana fungsi masjid sebagai lembaga sosial keagamaan dalam
melaksanakan kegiatan keagamaan di Masjid Agung At-Tagwa
Bondowoso?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka
tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan fungsi masjid sebagai
lembaga sosial keagamaan di Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso. Mengacu
pada fokus masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini ialah
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan fungsi masjid sebagai lembaga sosial keagamaan
dalam melaksanakan kegiatan sosial di Masjid Agung At-Tagwa

Bondowoso.



2. Untuk mendeskripsikan fungsi masjid sebagai lembaga sosial keagamaan
dalam melaksanakan kegiatan keagamaan di Masjid Agung At-Taqwa
Bondowoso.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian yang berjudul Fungsi

Masjid sebagai Lembaga Sosial Keagamaan (Studi Kasus di Masjid Agung

At-Tagwa Bondowoso) ini terbagi menjadi dua bagian, yakni manfaat secara

teoritis dan praktis.

1. Manfaat Teoritis
a) Menambah dan mengembangkan wawasan keilmuan tentang salah satu

fungsi masjid yang tidak hanya sebagai tempat sholat, namun juga bisa
dijadikan sebagai tempat berlangsungnya berbagai kegiatan, baik itu
kegiatan sosial maupun kegiatan keagamaan.

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan bagi
penelitian sejenis dalam rangka mengembangkan wawasan keilmuan
tentang fungsi masjid sebagai lembaga sosial keagamaan.

2. Manfaat Praktis
a) Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan pola pikir dan
menambah wawasan penulis tentang fungsi masjid yang tidak hanya
bertumpu pada masalah sholat saja, namun juga bisa difungsikan untuk

kegiatan sosial keagamaan.
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b) Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan mengambil sisi positif dari hasil penelitian ini
agar bisa mengoptimalkan fungsi masjid yang tidak hanya bisa
digunakan sebagai tempat sholat, namun juga bisa digunakan untuk
melaksanakan aktivitas sosial keagamaan.
c) Bagi Akademisi IAIN Jember
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah
keilmuan bagi para akademisi IAIN Jember, terutama di bidang
masjid.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian di dalam judul penelitian (Tim Penyusun STAIN
Jember, 2013: 45). Tujuannya ialah agar tidak terjadi kesalah pahaman
terhadap makna istilah yang dimaksud oleh peneliti.
Adapun istilah-istilah penting yang perlu didefinisikan dalam penelitian
ini ialah:
1. Fungsi Masjid
Fungsi diartikan sebagai “purpose of a thing or person” (Oxford
University, 2011: 179). Dalam bahasa indonesia berarti kegunaan dari
sebuah benda atau seseorang. Sedangkan Yasin (2008: 231) mengatakan
bahwa masjid merupakan lembaga pendidikan Islam yang diselenggarakan
oleh umat Islam dan berfungsi memberikan layanan pendidikan kepada

masyarakat terutama berkaitan dengan kegiatan pendidikan keagamaan.
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Jadi yang dimaksud dengan fungsi masjid dalam penelitian ini ialah
kegunaan masjid sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang
memberikan layanan pendidikan pada masyarakat berkaitan dengan
kegiatan pendidikan keagamaan.
2. Lembaga Sosial Keagamaan
Menurut Nata (2010: 189), lembaga adalah “badan atau organisasi
yang melakukan sesuatu kegiatan.” Sedangkan sosial diartikan sebagai
sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat. Keagamaan sendiri ialah
suatu hal yang berkaitan dengan agama. Menurut Kontjaraningrat dalam
Hartomo dan Arnicun Aziz (2004: 54), lembaga sosial keagamaan ialah
“lembaga yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia untuk
berhubungan dengan Tuhan atau dengan alam gaib.” Jadi yang dimaksud
dengan lembaga sosial keagamaan dalam penelitian ini ialah suatu badan
pelaksana kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan manusia yang berhubungan dengan Tuhan.
Berdasarkan uraian istilah-istilah penting yang telah dipaparkan di atas,
maka yang dimaksud dengan fungsi masjid sebagai lembaga sosial keagamaan
dalam penelitian ini ialah kegunaan masjid sebagai salah satu lembaga
pendidikan Islam yang memberikan layanan pendidikan kepada masyarakat
melalui pelaksanaan kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan guna memenubhi

kebutuhan manusia yang berhubungan dengan Tuhannya.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang kerangka pemikiran yang
digunakan dalam menyusun skripsi, sehingga dapat dipelajari dan dipahami
oleh pembaca (Tim Penyusun STAIN Jember, 2013: 45). Berdasarkan hal
tersebut, skripsi ini membahas beberapa pokok bahasan yang terdiri dari lima
bab. Berikut penjelasan mengenai lima bab yang ada di dalam skripsi ini.

Bab pertama, berisi pendahuluan, dalam bab ini dibahas mengenai latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, mafaat penelitain,
definisi istilah serta sistematika pembahasan. Fungsi dari bab ini ialah untuk
memperoleh gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi ini.

Bab kedua, berisi kajian kepustakaan yang di dalamnya mencakup
penelitian terdahulu dan kajian teori yang erat kaitanya dengan masalah yang
sedang diteliti. Fungsi dari bab ini sebagai landasan teori pada bab berikutnya
guna menganalisa data yang diperoleh dari penelitian.

Bab ketiga, berisi metode penelitian, dalam bab ini dibahas mengenai
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisa data, keabsahan data serta tahap-tahap penelitian.
Fungsi dari bab ini ialah untuk menjelaskan secara rinci bagaimana data yang
disajikan tersebut diperoleh serta disajikan dalam bentuk karya tulis dalam
rangka memperoleh hasil kajian yang obyektif.

Bab keempat, berisi penyajian data dan analisis, pada bab ini akan
dijelaskan tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis

serta pembahasan temuan. Bagian ini menjelaskan apa yang telah ditemukan
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di lapangan penelitian serta hubungannya denga teori-teori yang telah
dicantumkan sebelumnya sehingga hasilnya bisa memberikan kontribusi bagi
khazanah keilmuan.

Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan serta saran-saran yang tentunya bersifat konstruktif. Gunanya
ialah untuk mempermudah pembaca dalam memahami poin penting yang
terkandung di dalam skripsi.

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar kepustakaan dan
beberapa lampiran terkait dokumen yang berhubungan dengan skripsi ini

sebagai pendukung di dalam pemenuhan kelengkapan data skripsi.



BAB I1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu diperlukan untuk melihat orisinalitas dan posisi
penelitian yang akan dilakukan. Beberapa studi yang memiliki relevansi
dengan permasalahan yang dikembangkan dalam penelitian ini ialah sebagai
berikut:

1. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dien Muhammad Ismail
Bransiska (2009) dengan judul Optimalisasi Fungsi Masjid sebagai
Sarana Pendidikan Remaja di Masjid Mustagiem Danukusuman, Baciro,
Gondokusuman, Yogyakarta. Skripsi dari UIN Sunan Kalijaga ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Hasilnya menunjukkan
bahwa fungsi masjid sebagai sarana pendidikan remaja di Masjid
Mustagiem Danukusuman belum optimal karena adanya kesibukan dari
ta’mir dan remaja, tidak adanya komunikasi yang baik antara ta’mir
dengan remaja, hilangnya semangat remaja untuk datang ke masjid karena
rasa tidak suka remaja terhadap ta’mir masjid, dan adanya kesibukan
remaja (sekolah, kuliah, dan kerja karena tuntutat ekonomi serta terlena
dengan media).

Persamaan penelitian pertama dengan penelitian ini terletak pada
pendekatan penelitian dan kajian penelitian. Yakni sama-sama
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan sama-sama

menggunakan fungsi masjid sebagai kajian penelitian. Namun, kajian
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penelitian Dien ini difokuskan pada upaya pengoptimalan fungsi masjid
sebagai sarana pendidikan bagi remaja, sedang dalam penelitian ini fungsi
masjid yang diteliti ialah sebagai lembaga sosial keagamaan.

Penelitian kedua ialah penelitian yang dilakukan oleh Farida (2013)
dengan judul Kontribusi Islamic Centre (Masjid) Terhadap Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri Lumajang Tahun
Pelajaran 2012/2013. Skripsi dari STAIN Jember ini menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
adanya konstribusi Islamic Centre yang rendah terhadap pembelajaran PAI
di Madrasah Aliyah Negeri Lumajang Tahun Pelajaran 2012/2013, dengan
rincian sebagai berikut: (1) ada kontribusi sangat rendah Islamic Center
dalam pelaksanaan proses pembelajaran PAI di MAN Lumajang tahun
pelajaran 2012/2013, (2) ada kontribusi sedang Islamic Center dalam
metode pembelajaran PAI di MAN Lumajang tahun pelajaran 2012/2013,
(3) ada kontribusi rendah Islamic Center dalam media pembelajaran PAI
di MAN Lumajang tahun pelajaran 2012/2013.

Secara umum, kajian penelitian Farida sama dengan penelitian ini, yakni
tentang masjid. Namun letak perbedaannya ialah pada pendekatan
penelitian, dan juga kajian khusus yang diteliti. Pendekatan ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, sedangkan penelitian
Farida menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Kajian khusus

dalam penelitian ini adalah fungsi masjid sebagai lembaga sosial
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keagamaan, sedangkan pada penelitian Farida ditekankan pada kontribusi
masjid terhadap pembelajaran PAI.

. Penelitian ketiga ialah penelitian yang dilaksanakan oleh Mubarok (2013)
dengan judul Pemberdayaan Masjid sebagai Sarana Pendidikan Agama
Islam di SMA Plus Al-Hasan Kemiri Panti Jember Tahun Pelajaran
2012/2013. Skripsi dari STAIN Jember ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini ialah
pemberdayaan masjid sebagai sarana pendidikan agama Islam di SMA
Plus Al-Hasan kurang berjalan maksimal. Hal itu terbukti dengan
banyaknya problem yang dialami oleh lembaga sedangkan upaya yang
dilakukan tidak mendapatkan hasil. Begitupun dengan bentuk kegiatan
yang ada di sana tidak bisa mendukung berjalannya pemberdayaan masjid
sebagai sarana pendidikan agama Islam, meskipun dari latar belakang
adanya pemberdayaan masjid ini kelihatan sangat mendukung namun
sampai sekarang masih kurang berjalan maksimal.

Persamaan penelitian ketiga dengan penelitian ini ialah sama-sama
menggunakan masjid sebagai objek kajian penelitian dan sama-sama
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Namun jika dalam
penelitian Mubarok ini menekankan aspek pemberdayaan masjid sebagai
sarana pendidikan agama Islam, maka dalam penelitian ini menekankan

aspek fungsi masjid sebagai lembaga sosial keagamaan.
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B. Kajian Teori

Kajian teori berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam melakukan penelitian (Tim Penyusun STAIN, 2013: 46).
Adapun kajian teori yang dibahas ialah tentang (1) fungsi masjid dan (2)
lembaga sosial keagamaan.
1. Fungsi Masjid
a) Pengertian Masjid

Secara etimologis, kata masjid berasal dari bahasa Arab sajada-

yasjudu yang berarti merendahkan diri, menyembah atau sujud (Yani, t.t:

13). Sedangkan secara terminologis, masjid diartikan sebagai rumah atau

bangunan tempat bersembahyang orang Islam (Departemen Pendidikan

Nasional, 2007: 719). Pengertian masjid menurut beberapa tokoh ialah

sebagai berikut:

1) Samsul Nizar (2007: 116) mengatakan bahwa masjid berarti tempat
sholat dan bermunajat kepada Allah sang pencipta khalid dan tempat
merenung dan menata masa depan (dzikir).

2) Menurut Yasin (2008: 222), masjid adalah suatu bangunan yang
memiliki nilai kudus bagi umat Islam sebagai tempat ibadah, terutama
dalam jamaah. Namun pada sisi lain masjid juga sebagai tempat untuk
menaburkan benih pengembangan dan pembinaan umat Islam, baik
menyangkut segi peribadatan, pendidikan maupun segi sosial dan

kebudayaan.
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3) Menurut Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2010: 231) dalam bukunya Iimu
Pendidikan Islam, masjid diartikan sebagai “tempat khusus untuk
melakukan aktivitas ibadah dalam arti yang luas”.

Dari beberapa pengertian tentang masjid tersebut dapat disimpulkan
bahwa masjid adalah suatu tempat khusus yang digunakan untuk
melakukan aktivitas keagamaan umat Islam, baik menyangkut segi
peribadatan, pendidikan, sosial maupun kebudayaan.

Abuddin Nata (2010: 195) dalam bukunya lImu Pendidikan Islam
menyebutkan bahwa masjid sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki
dua peran utama, yakni sebagai lembaga pendidikan informal dan
nonformal dan juga sebagai lembaga pendidikan sosial kemasyarakatan
dan kepemimpinan.

Pertama, masjid sebagai lembaga pendidikan informal dan
nonformal. Peran masjid sebagai lembaga informal dapat dilihat
dari segi fungsinya sebagai tempat ibadah sholat lima waktu, sholat
Idul Fitri, Idul Adha, berdzikir, dan berdo’a .... Adapun peran
masjid sebagai lembaga pendidikan nonformal dapat dilihat dari
sejumlah kegiatan pendidikan dan pengajaran dalam bentuk
lingkaran studi yang dipimpin oleh seorang ulama dengan materi
utamanya tentang ilmu agama Islam dengan berbagai cabangnya ....
Kedua ialah peran masjid sebagai lembaga pendidikan sosial
kemasyarakatan dan kepemimpinan. Hal-hal yang berkaitan dengan
kepentingan masyarakat dapat dipelajari di masjid dengan cara
melibatkan diri dalam berbagai kegiatan yang bersifat amaliah.
Mereka yang banyak terlibat dan aktif dalam berbagai kegiatan di
masjid akan memiliki bekal pengetahuan, keterampilan, dan
kemandirian dalam melaksanakan tugas-tugas kemasyarakatan dan
kepemimpinan.... (Nata, 2010: 195).

Al-Abdi dalam Yasin (2008: 235) menyatakan bahwa masjid
merupakan tempat terbaik untuk kegiatan pendidikan. Dengan menjadikan

lembaga pendidikan dalam masjid, akan terlihat hidupnya sunnah-sunnah
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Islam, menghilangkan segala bid’ah, mengembangkan hukum-hukum
Tuhan, serta menghilangnya statifikasi status sosial ekonomi dalam
pendidikan. Karena itu, masjid merupakan lembaga kedua setelah lembaga
pendidikan keluarga, yang jenjang pendidikannya terdiri dari sekolah
menengah dan sekolah tinggi dalam waktu yang sama. Dengan demikian,
masjid merupakan lembaga pendidikan Islam yang tak kalah penting dari
lembaga pendidikan Islam yang lainnya.
Fungsi Masjid

Pada mulanya, masjid merupakan sentral kebudayaan masyarakat
Islam, pusat organisasi kemasyarakatan, pusat pendidikan, pusat
pemukiman, tempat ibadah dan i tikaf. Dewasa ini, fungsi masjid mulai
menyempit, tidak seperti pada zaman Nabi SAW. Karena itulah Rasulullah
SAW mengingatkan agar diperhatikan dan diupayakan kemakmuran
masjid seoptimal mungkin setelah pembangunannya. Rasulullah SAW

bersabda:

L2 U Gy U s 0 5 i e

“Sungguh akan datang pada umatku suatu masa dimana mereka

saling bermegah-megahan dengan membangun masjid tapi Yyang
memakmurkannya hanya sedikit.” (HR. Abu Daud)

Menurut Mujib (2010: 232), fungsi masjid yang mulai menyempit

terjadi karena lembaga-lembaga sosial keagamaan semakin memadat,

sehingga masjid terkesan sebagai tempat ibadah sholat saja. Namun

banyaknya lembaga-lembaga keagaamaan tidak bisa dijadikan alasan bagi



20

penyempitan fungsi masjid. Buktinya, masih banyak masjid yang tidak

hanya digunakan sebagai tempat ibadah, namun juga digunakan untuk

berbagai aktivitas keagamaan lainnya.

Fungsi masjid yang sebenarnya adalah sebagai tempat pusat ibadah

dan kebudayaan Islam. Sedangkan ibadah di dalam Islam mencakup:

1)

2)

3)

4)

Hubungan manusia dengan Tuhan, yang berwujud: sholat, i’tikaf dan
lain-lain.

Hubungan manusia dengan manusia, yang berwujud: zakat fitrah,
nikah dan lain-lain.

Hubungan manusia dengan dirinya, yang berwujud: mencari ilmu,
mengaji dan lain-lain.

Hubungan manusia dengan alam, yang berwujud memelihara,
memanfaatkan dan tidak merusak alam (Wiryoprawiro, t.t: 155).

Moh. E Ayub, Muhsin dan Ramlan Mardionet (1999: 7)

mengemukakan beberapa fungsi masjid, yakni:

1)

2)

3)

Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadat dan mendekatkan
diri kepada Allah SWT.

Masjid adalah tempat kaum muslimin beri’tikaf, membersihkan diri,
menggembleng batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan
pengalaman  batin/keagamaan  sehingga  selalu  terpelihara
keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan kepribadian.

Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna

memecahkan persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat.
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5)

6)

7)

8)

9)
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Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan
kesulitan-kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan.

Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan
kegotongroyongan di dalam mewujudkan kesejahteraan bersama.
Masjid dengan majlis taklimnya merupakan wahana untuk
meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin.

Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader
pemimpin ummat.

Masjid  tempat  mengumpulkan  dana, menyimpan, dan
membagikannya.

Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial

Lebih jauh lagi, al-Qur’an menyebutkan fungsi masjid dalam

firman-Nya surat an-Nur ayat 36-37 sebagai berikut:

(T JETG AL G 4 B G ST i o sl o s
Ui O8] 3T ey WSl 6L Al 73 2 3 U 5503 gl U U1
(V) Sl Ll a s

“Bertasbihlah kepada Allah di masjid-masjid yang telah
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di
dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang. Orang-orang yang
tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli, atau
aktivitas apapun dari mengingat Allah, dan (dari) mendirikan
sholat, membayarkan zakat, mereka takut kepada suatu hari yang
(di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang” (Kemenag R,
2012: 354).

Ibnu Katsir dalam Alu Syaikh (2008: 108) menjelaskan bahwa di

dalam ayat ini disebutkan bahwa masjid merupakan tempat yang paling

disukai Allah SWT. Kata bertashih dapat diartikan sebagai sholat dan
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dzikrullah atau mengingat Allah, sementara mengingat Allah dapat berarti
luas, tidak hanya dengan ucapan tetapi juga dengan perbuatan. Dari ayat
tersebut di atas dapat diketahui pula bahwa sebuah masjid seharusnya
memiliki peran untuk menjadi pengingat manusia akan Allah. Apabila
usaha untuk mengingat dan  berhubungan  dengan  Allah
(hablumminanallah/ vertikal) tersebut mampu diakomodasi dengan baik
oleh masjid, secara tidak langsung manusia juga akan memiliki hubungan
yang baik dengan sesamanya (hablumminannas/ horizontal).

Fenomena yang muncul, terutama di Kkota-kota besar,
memperlihatkan banyak masjid telah menunjukkan fungsinya sebagai
tempat ibadah, tempat pendidikan, dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya.
Dengan demikian, keberadaan masjid memberikan manfaat bagi
jamaahnya dan bagi masyarakat lingkungannya. Fungsi masjid yang
semacam itu perlu terus dikembangkan dengan pengelolaan yang baik dan
teratur, sehingga dari masjid lahir insan-insan muslim yang berkualitas dan
masyarakat yang sejahtera.

Kegiatan-Kegiatan di Masjid

Pada zaman Rasulullah SAW, masjid secara garis besar mempunyai
dua aspek kegiatan, yaitu sebagai tempat ibadah (sholat) dan sebagai
tempat pembinaan ummat (politik, ekonomi, sosial, budaya, dan militer).
Namun seiring berjalannya waktu, masjid mulai memperhatikan kiprah
operasional menuju keragaman dan kesempurnaan kegiatan. Moh. E Ayub,

Muhsin MK, dan Ramlan Mardioned (1999: 12), mengklasifikasikan
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operasionalisasi masjid menjadi tiga bagian, yakni: (1) aspek hissiyah

(bangunan), (2) aspek maknawiyah (tujuan), dan (3) aspek ijtima’iyah

(segala kegiatan).

Pada aspek ijtima’iyah (segala kegiatan) sebenarnya dapat dilihat

berdasarkan ruang lingkup keberadaan masjid itu sendiri. Di antara

lembaga masjid yang mengejawantahkan aspek kegiatan masjid itu adalah

lembaga dakwah dan bakti sosial, lembaga manajemen dan dana, serta

lembaga pengelola dan jamaah.

1)

2)

Lembaga dakwah dan bakti sosial

Kegiatan dalam bidang dakwah dan bakti sosial dimiliki oleh
hampir semua masjid. Kegiatan dakwah bisa dilihat dalam bentuk
pengajian atau tablig, diskusi, silaturrahmi, dil. Adapun kegiatan bakti
sosial terwujud dalam bentuk penyantunan anak yatim, khitanan
massal, zakat fitrah, pemotongan hewan kurban, dll. Biasanya,
kegiatan berdimensi sosial ini berjalan pada saat tertentu, misalnya
bulan ramadhan, bulan haji, bulan maulid, tahun baru hijriyah.
Lembaga manajemen dan dana

Tanpa perlu menutup-nutupi, pola manajemen masjid Indonesia
pada umumnya bercorak tradisional. Hanya di beberapa masjid tertentu
manajemen masjid dapat dilaksanakan secara profesional. Hal ini erat
kaitannya dengan kualitas sumber daya manusia pengelola atau
pengurus khususnya visi, kreatifitas, dan wawasan sosio-religius

mereka dalam menghidupkan potensi masjid.
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3) Lembaga pengelola dan jamaah

Antara pengelola dan jamaah terjalin ikatan yang tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan masjid. Kedua komponen ini merupakan pilar
utama yang memungkinkan berlangsungnya beraneka kegiatan masjid.
Bedanya hanya pada bentuk keikutsertaan masing-masing pihak. Jika
pengelola terjun dalam pelaksanaan tertib administrasi, maka jamaah
tak terkecuali pengelola sebagai pribadi turut rembuk dalam bidang
pendanaan.

Ahmad Yani (t.t.: 25) mengklasifikasikan program kegiatan yang
dilakukan di masjid menjadi enam bagian, yakni: bidang ubudiyah, bidang
pendidikan, bidang pelayanan, bidang penerangan, bidang usaha dana, dan
bidang fisik dan sarana. Selanjutnya enam bidang tersebut akan dijabarkan
sebagai berikut:

1) Bidang Ubudiyah
Kegiatan di bidang ubudiyah ialah “pelaksanaan program
kegiatan masjid dalam bidang peribadatan yang bersifat khusus” (Yani,
t.t.: 25). Contoh kegiatannya ialah sebagai berikut:
(a) Pelaksanaan sholat lima waktu
(b) Pelaksanaan sholat jum’at
(c) Pelaksanaan sholat tarawih dan witir
(d) Pelaksanaan sholat dua hari raya
(e) Pemotongan hewan kurban

() Menyelenggarakan bimbingan manasik haji dan umrah
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(9) Pelaksanaan sholat-sholat sunnah.
Bidang Pendidikan
Adapun kegiatan-kegiatan masjid yang bergerak di bidang
pendidikan ialah sebagai berikut:
(a) Kegiatan pengajian, baik untuk anak-anak, remaja, maupun
dewasa.
(b) Memiliki lembaga pendidikan, baik yang bersifat formal maupun
non formal.
(c) Memiliki perpustakaan masjid
(d) Melakukan kaderisasi kepengurusan
(e) Mengadakan kegiatan untuk memeringati hari-hari besar Islam.
Bidang Pelayanan
Masjid yang baik tidak hanya menuntut jamaahnya untuk
berbuat, namun juga harus mengupayakan agar jamaah mendapatkan
sesuatu dari masjid. Maka, masjid harus menyelenggarakan program
pelayanan kepada jamaahnya, misalnya dengan mengadakan:
(a) Bimbingan dan penyuluhan dengan pendekatan nila-nilai Islam
(b) Layanan kesehatan, baik berupa pemeriksaan kesehatan meupun
hanya sekedar konsultasi kesehatan.
(c) Mengurus jenazah

(d) Santunan sosial untuk mengurangi beban hidup masyarakat miskin.
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Bidang Penerangan

Bidang penerangan  dimaksudkan  penerangan  dalam
menyediakan informasi bagi jamaah, misalnya dengan cara
menerbitkan buletin secara berkala yang berisi masalah-masalah
keagamaan.
Bidang Usaha Dana

Kegiatan di bidang usaha dana diperlukan masjid untuk
menopang seluruh kegiatan yang dicanangkan di masjid. Usaha dana
yang bisa dilakukan ialah:
(a) Mengupayakan adanya donatur tetap dari jamaah setempat
(b) Menghimpun dan mengelola zakat fitrah dan maal, infag maupun

shodagoh
(c) Mendirikan baitul maal wat tamwil
(d) Menyewakan ruang aula serba guna yang dimiliki masjid
(e) Membuka koperasi masjid
() Menyewakan inventaris masjid seperti sound system, kursi dan
sejenisnya.

Bidang Fisik dan Sarana

Kegiatan yang bersangkutan dengan bidang fisik dan sarana
dibutuhkan agar sesuai dengan tingkat kebutuhan pengurus dan jamaah
masjid dalam beraktivitas. Misalnya dengan mengadakan kegiatan

gotong royong untuk membersihkan masjid, menjaga barang-barang
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masjid, melengkapi barang yang kurang, ataupun memperbaiki jika ada
yang rusak.

Bashori A. Hakim (2004: 3) menggolongkan aktivitas
keagamaan yang dilakukan oleh pengurus/pengelola rumah ibadah
menjadi dua jenis, yakni kegiatan rohani dan kegiatan yang bersifat
duniawi. Kegiatan yang bersifat rohani ialah kegiatan pembinaan atau
peningkatan peningkatan iman dan pengetahuan keagamaan yang
dilakukan melalui khotbah, ceramah agama dan sejenisnya. Sedangkan
kegiatan yang bersifat duniawi misalnya kegiatan yang menyangkut
kehidupan sosial masyarakat. Pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa
kegiatan rohani didentikkan dengan kegiatan keagamaan, sedangkan
kegiatan duniawi diidentikkan dengan kegiatan sosial.

Dari beberapa uraian di atas, maka kegiatan yang diselenggarakan
di masjid juga bisa digolongkan menjadi dua bagian, yakni kegiatan sosial
dan juga kegiatan keagamaan.
1) Kegiatan Sosial

Soerjono Soekanto (1993: 9) mendefinisikan aktivitas sosial
sebagai “suatu tindakan yang dilakukan pribadi dalam situasi sosial;
aksi yang tertuju pada orang lain atau suatu kelompok.” Sedangkan
Sulistiani mengemukakan bahwa kegiatan sosial ialah:

Kegiatan yang dilakukan bersama-sama oleh banyak individu

atau kelompoknya yang bertujuan untuk mensejahterakan

anggotanya dan juga banyak orang tergantung makna dan
tujuan dari kegiatan sosial tersebut. Misalnya: donor darah,

kerja bakti, posyandu, penggalangan acara buka bersama, dan
lain-lain. (http://adhillahwullan.blogspot.com. 21 Mei 2015)
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Dari dua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan
sosial ialah suatu tidakan yang ditujukan pada orang lain atau suatu
kelompok guna mensejahterakan pribadi atau kelompok yang dibantu
tersebut.

Kegiatan sosial merupakan faktor yang sangat berpengaruh
pada kerukunan, sedang kerukunan sangat berpengaruh pada
ketentraman masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan sosial sangat
dibutuhkan dalam membangun masyarakat yang aman dan tentram.
Kegiatan sosial mencerminkan adanya interaksi antar warga
masyarakat dan berdampak positif pada masyarakat itu sendiri, seperti
timbulnya rasa toleransi, rasa tenggang rasa dan lain sebagainya.
Adapun dampak positif dari kegiatan sosial antara lain: tumbuh dan
semakin meningkatnya kerukunan antar warga masyarakat, tumbuhnya
sikap taat pada peraturan, sopan saat berbicara, berjiwa sosial dan
tumbuhnya budaya gotong royong, dan sebagainya. (Qodir,
http://riantoabdgodir-riantoabdqodir.blogspot.com 21 Mei 2015).
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kegiatan sosial adalah
kegiatan yang diselenggarakan guna membina hubungan manusia
dengan sesamanya yang secara tidak langsung juga dapat membentuk
hubungan manusia dengan Tuhan.

Jika dihubungkan dengan kegiatan sosial yang berada di bawah
naungan masjid, Moh. E Ayub, Muhsin MK, dan Ramlan Mardjoned

(1999: 13) mengatakan bahwa biasanya, kegiatan berdimensi sosial
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berjalan pada saat tertentu, misalnya bulan ramadhan, bulan haji, bulan
maulid, tahun baru hijriyah. Misalnya berupa penyantunan anak yatim,
khitanan massal, zakat fitrah, pemotongan hewan kurban, dil.

Suhanah (2004: 251) yang melakukan penelitian berjudul
Fungsi Sosial Masjid Al-Furgon Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia
— Jakarta dalam Perspektif Kerukunan Umat Beragama, menemukan
beberapa kegiatan sosial yang diselenggarakan di Masjid Al-Furgon,
yakni:

() Memberikan beasiswa belajar (pembayaran uang SPP gratis),
kepada sekitar 40 orang yatim.

(b) Memberi bantuan tidak rutin kepada sekitar 20 orang anak yatim.

(c) Memberikan uang transportasi pada para musafir yang terlantar.

(d) Memberikan bantuan pendidikan bagi anak-anak yang tinggal di
pinggir rel kereta api.

(e) Mengumpulkan dan menyalurkan bantuan dari jamaah untuk
korban musibah di tanah air.

Kegiatan Keagamaan

Aimmatul Husna (2011: 16) mendefinisikan kegiatan
keagamaan sebagai segala perbuatan, perkataan, lahir batin seseorang
atau individu yang didasarkan pada nilai-nilai atau norma-norma yang
berpangkal pada ajaran-ajaran agama, yang telah menjadi kebiasaan

hidup sehari-hari.
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Sedangkan Sulistiyono (2006: 14) mengatakan bahwa kegiatan
keagamaan adalah suatu aktivitas keagamaan yang menyangkut
kepercayaan dalam bentuk ibadah sebagai bukti ketaatan kepada Allah
SWT.

Dari pendapat Aimmatul Husna dan Sulistiyono tersebut, maka
yang dimaksud dengan kegiatan keagamaan adalah aktivitas yang
dilakukan berdasarkan nilai-nilai atau norma-norma yang berpangkal
pada ajaran-ajaran agama guna membina manusia agar menjadi insan
yang beriman dan tagwa kepada Allah SWT.

Menurut Djamaludin Ancok dan Fuad Anshori Suroso dalam
Sulistiyono (2006: 14), aktivitas keagamaan bukan hanya terjadi ketika
seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika
melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural.
Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat
dilihat mata, tapi juga aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam diri
seseorang seperti dzikir dan do’a. Dengan demikian, aktivitas keagamaan
bukan hanya berupa ritual keagamaan seperti sholat, namun juga bisa
berbentuk do’a dan sholawat.

Umar R. Soeroer (2004: 187) dalam penelitiannya yang
berjudul Fungsi Sosial Masjid Al-Markaz Al-Islami di Makassar dalam
Perspektif Kerukunan Umat Beragama, mengemukakan beberapa
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Masjid Al-Markaz Al-Islami

Makassar, yakni:
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(a) Sholat Jamaah lima waktu
(b) Sholat Jum’at
(c) Majelis Taklim
(d) Amaliah Ramadhan
(e) Peringatan Hari-Hari Besar Islam
(F) Bimbingan Ibadah Haji
2. Lembaga Sosial Keagamaan
a) Pengertian Lembaga Sosial Keagamaan
Kata lembaga sosial jika diterjemahkan dalam bahasa Inggris ialah
social institution. Namun beberapa tokoh menggunakan istilah yang
berbeda, ada yang lebih senang menggunakan istilah pranata sosial,
institusi sosial, dan ada juga yang lebih suka menggunakan istilah lembaga
sosial. Dengan demikian, benar tidaknya istilah yang digunakan, namun di
sini akan menggunakan istilah lembaga sosial.
Ali Anwar Yusuf (2002: 91) mendefiniskan lembaga sosial sebagai:
himpunan dari norma-norma dalam segala tingkatan yang berkisar
pada suatu kebutuhan pokok dalam kehidupan masyarakat. la
muncul dan berkembang sebagai refleksi dari sebuah kebudayaan.
Sebagai refleksi dari sebuah kebudayaan, lembaga sosial dapat pula
dirumuskan sebagai tradisi dalam kehidupan manusia yang
terbentuk dari hasil kombinasi antara reaksi kemanusiaan atas
tantangan dan dinamika lingkungannya, dengan etos yang menjadi

dasar kehidupannya. Bagi umat Islam, nilai etos ini terbentuk dari
ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadis.

Sedangkan pengertian agama dalam konsep sosiologi adalah
kepercayaan terhadap hal-hal yang spiritual, perangkat kepercayaan dan

praktik-praktik spiritual yang dianggap sebagai tujuan tersendiri dan
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ideologi mengenai hal-hal yang bersifat supranatural

(http://fahdisjro.blogspot.com. 13 Mei 2015).

Menurut Kontjaraningrat dalam Hartomo dan Arnicun Aziz (2004:
54), lembaga sosial keagamaan ialah “lembaga yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan manusia untuk berhubungan dengan Tuhan atau
dengan alam gaib.” Contoh: masjid, gereja, penyiaran agama, dll.

Berdasarkan uraian di atas, maka pengertian dari lembaga sosial
keagamaan ialah lembaga lembaga yang bertujuan untuk memenubhi
kebutuhan spiritual manusia yang terbentuk dari reaksi kemanusiaan atas
tantangan dan dinamika lingkungannya, dengan nilai-nilai yang menjadi
dasar kehidupannya.

Lembaga sosial keagamaan tidak menutup kemungkinan
merealisasikan pendidikan dalam melaksanakan sebuah aktivitas. Terbukti
dari adanya jenis lembaga sosial keagamaan yang bergerak di bidang
pendidikan. Misalnya saja, pesantren dan madrasah. Pesantren dan
madrasah bisa dikatakan merupakan sebuah lembaga sosial keagamaan
yang bergerak di bidang pendidikan. Bahkan pesantren maupun madrasah
dapat dikatakan mengutamakan aspek pendidikan dalam menjalankan
aktivitas. Banyak sekali aktivitas pembelajaran yang bisa dijumpai di
dalam pesantren maupun madrasah. Tentu metode yang dipakai juga tak
jauh berbeda jika dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran di sekolah

pada umumnya.
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Selain dilihat dari jenis lembaga sosial keagamaan yang bergerak di
bidang penddikan, lembaga sosial keagamaan juga dapat memuat aspek
pendidikan dalam melaksanakan berbagai aktivitas atau kegiatan meskipun
kegiatan tersebut tidak dilaksanakan oleh lembaga sosial keagamaan yang
bergerak di bidang pendidikan. Aspek pendidikan tersebut dapat ditemui
dengan melihat atau mengamati pelaksanaan kegiatan. Dengan melihat
ataupun mengamati, kegiatan tersebut bisa dikategorikan memuat aspek
pendidikan maupun tidak, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Jika dilihat dari aspek tujuan, Seorjono Soekanto (2007: 173)
berpendapat bahwa lembaga sosial kemasyarakatan bertujuan memenubhi
kebutuhan-kebutuhan pokok manusia. Hal ini berkaitan erat dengan tujuan
lembaga sosial keagamaan sebagaimana dikemukakan oleh Yusuf (2002:
94), “secara prinsipil lembaga sosial keagamaan Islam memiliki tujuan
yang hampir sama, yakni menegakkan amar makruf dan nahi munkar,
meninggikan syi’ar Islam dan membina masyarakat Islam.” Sementara itu,
Arifin (2015: 137) juga mengatakan bahwa tujuan lembaga sosial
keagamaan ialah “meningkatkan kualitas hidup masing-masing umat
beragama.”

Pendapat Yusuf dan Arifin tersebut jika dilihat sekilas memang
tampak berbeda jauh. Namun, jika diinterpretasikan lebih lanjut, tujuan
yang diungkapkan kedua tokoh tersebut saling berkaitan. Untuk

meningkatkan kualitas hidup seperti pendapat Arifin, pendapat Yusuf
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mengenai penegakan amar makruf nahi mungkar perlu direalisasikan.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Ali Imran ayat 110:
ST ses TeesS . Tocog . seof T ssd G0 o o £ 88 0 o 5l
Al 05 S 5 el 3 il 0550 A s T (5
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah” (Kemenag RI, 2012: 64)
Keharusan dalam menegakkan amar makruf nahi mungkar juga
disebutkan dalam surat Ali Imran ayat 104:
ss . T A st . T oo .80 8 7 238 oo $ 7 se %8l e o L0
o Sl S 5 el B il 0450 ) ) ol W1 0S5 UST;
O smlidll

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (Kemenag RI, 2012: 63)

Dua ayat tersebut secara implisit mengungkapkan bahwa
menegakkan amar makruf nahi mungkar bisa menjadi jalan bagi manusia
menuju khaira ummah, yakni umat terbaik. Umat terbaik tersebut tentu
merujuk pada kehidupan yang tentram dan sejahtera, yang secara tidak
langsung merupakan kalimat lain dari peningkatan kualitas hidup. Juga
disebutkan bahwa orang yang menegakkan amar makruf nahi mungkar
adalah orang-orang yang beruntung. Jika dihubungkan dengan khaira
ummah, maka kehidupan layaknya umat terbaik memang merujuk pada

kata beruntung.
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b) Macam-Macam Lembaga Sosial Keagamaan

Adapun macam-macam lembaga sosial seperti yang diungkapkan

oleh Cohen dalam Hartomo dan Arnicun Aziz (2004: 53) ialah

kekeluargaan, pendidikan, keagamaan, ekonomi dan pemerintahan. Yang

mana setiap pranata tersebut memiliki fungsi dan tanggung jawab tertentu.

Sedangkan Yusuf (2002: 92) menggolongkan lembaga sosial ke dalam

delapan macam, yakni:

1)

2)

3)

4)

Domestic institution (lembaga keluarga), yakni lembaga yang
bertujuan memenuhi kebutuhan kehidupan kekerabatan, misalnya
lamaran dan perkawinan.

Economic institution (lembaga ekonomi), yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan manusia dalam mata pencaharian, misalnya
pertanian, peternakan, dll.

Scienetific institution (lembaga ilmiah), bertujuan memenubhi
kebutuhan ilmiah, seperti penelitian, pendidikan ilmiah dan
sebagainya.

Education institution (lembaga pendidikan), bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan penerangan dan pendidikan untuk melahirkan
anggota masyarakat yang berguna, seperti pendidikan anak-anak,

pemberantasan buta huruf, dan sebagainya.
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Artistic dan recreational institution (lembaga keindahan dan rekreasi),
yang tujuannya memenuhi kebutuhan manusia terhadap rasa keindahan
dan kesenangan, seperti seni rupa, kesusastraan, dil.

Religious institution (lembaga keagamaan), yakni bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan manusia yang berhubungan dengan Tuhan atau
alam ghaib, seperti do’a, upacara keagamaan, dll.

Political institution (lembaga pemerintahan), tujuannya ialah
memenuhi  kebutuhan manusia dalam mengatur  kehidupan
berkelompok secara besar-besaran. Seperti: kehidupan bernegara,
partai poloiti, demokrasi, dll.

Somatic institution (lembaga lembaga kesehatan jasmaniah), yang
mengurus kebutuhan jasmaniah manusia, seperti pemeliharaan
kecantikan, rumah sakit, dsb.

Dari bentuk-bentuk lembaga sosial yang telah dipaparkan di atas,

seyogyanya, bentuk-bentuk dari lembaga sosial keagamaan juga tidak jauh

berbeda dari macam-macam lembaga sosial tersebut. Dengan kata lain,

lembaga-lembaga sosial ada yang telah bercorak keagamaan. Sunarto

(2004: 70) mengemukakan keterkaitan lembaga agama dan lembaga lain,

yakni sebagai berikut:

1)

Agama dengan politik yang melahirkan lembaga politik berbasis
agama, misalnya Masyumi, Nahdlatul Ulama, PSII, Partai Kristen

Indonesia dan Partai Katolik.
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Agama dan kaitannya dengan lembaga ekonomi yang melahirkan
lembaga-lembaga ekonomi berbasis agama, misalnya Bank Syari’ah.
Lembaga pendidikan yang berkaitan dengan agama. Dalam sistem
pendidikan umum bisa dijumpai lembaga pendidikan dasar, menengah
dan tingi swasta yang dikelola oleh organisasi agama seperti
Universitas Muhammadiyah, Universitas Katolik Atma Jaya dan
Universitas Kristen Indonesia. Selain itu dikenal pula lembaga
pendidikan pada tingkat dasar, menengah, dan tinggi yang
mengkhususkan diri di bidang agama seperti pesantren, seminari, dan
institut agama.

Di Indonesia ada beberapa lembaga sosial keagamaan Islam yang

telah berkembang. Semua lembaga yang ada di Indonesia itu bertujuan

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat muslim, baik kebutuhan fisik

maupun kebutuhan nonfisik. Contoh lembaga sosial keagamaan Islam di

Indonesia yaitu:

1)

2)

3)

Lembaga perkawinan diasosiasikan melalui Kantor Urusan Agama
(KUA) dan Peradilan Agama, dengan tujuan agar perkawinan dan
perceraian dapat dilakukan secara tertib untuk melindungi hak

keluarga, terutama perempuan.

Lembaga pendidikan yang diasosiasikan dalam bentuk pesantren dan
madrasah.
Lembaga ekonomi yang diasosiasikan menjadi Bank Muamalah

Indonesia (BMI), Baitul Maal Watamwil (BMT).
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4) Lembaga zakat yang diasosiasikan menjadi Badan Amil Zakat, Infaq
dan Shadagah (BAZIS).

5) Lembaga dakwah yang diasosiasikan menjadi Lembaga Dakwah
Kampus. (Saleh, 2013: 21)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lembaga sosial
keagamaan memiliki banyak macam. Keragaman tersebut disesuaikan
dengan basis dari lembaga masing masing. Misalnya lembaga yang
berkaitan dengan ibadah, berkaitan dengan pendidikan agama dan dakwah,
hukum dan pengadilan agama, partai politik yang berdasarkan agama,
ekonomi yang berdasarkan agama, keluarga, sosial, pertahanan, ilmu
pengetahuan, kesusasteraan, dan kesenian. Misalnya saja: dalam bidang
kekeluargaan, ada lembaga yang disebut dengan KUA (Kantor Urusan
Agama), yang menangani masalah pernikahan dalam agama Islam. Di
bidang ekonomi, tak jarang dijumpai bank-bank yang menjalankan sistem
berdasarkan ajaran agama, misalnya Bank Muamalat, Bank Syari’ah
Mandiri, dan sebagainya. Lembaga pendidikan yang bercorak keagamaan,
misalnya Madrasah Aliyah, Universitas Islam, dll. Lembaga pemerintahan
yang bercorak keagamaan, misalnya Pengadilan Agama. Organisasi-
organisasi keagamaan seperti Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU),
dan sebagainya. Di bidang peribadatan, misalnya: rumah ibadah (masjid,
gereja, wihara, dll).

¢) Ciri-Ciri Lembaga Sosial Keagamaan
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Gillin dan Gillin dalam Yusuf (2002: 94) mengumukakan ciri-ciri
lembaga kemasyarakatan (sosial) sebagai berikut:

1) Lembaga sosial memiliki satu atau beberapa tujuan tertentu.

2) Lembaga sosial terbentuk dari pola pemikiran dan perilaku yang
terwujud dalam aktivitas-aktivitas sosial beserta hasilnya.

3) Memiliki alat-alat perlengkapan yang digunakan untuk mencapai
tujuan.

4) Memiliki tradisi yang tertulis ataupun tidak serta memiliki ciri khas
tertentu.

Sedangkan menurut Polak (1982: 259), lembaga sosial paling tidak
memiliki ciri khas di bawah ini untuk menjalankan fungsinya:

1) Setiap lembaga memiliki lambang sendiri.

2) Mengenal upacara-upacara dan kode-kode kelakuan formil yang bisa
berupa sumpah, ikrar, pembacaan kewajiban-kewajiban dan
sebagainya.

3) Setiap lembaga juga mengenal nilai-nilai dan rasionalisasi yang
membenarkan peranan-peranan sosial yang dikehendaki oleh lembaga-
lembaga itu.

Dari ciri  khas lembaga yang telah disebutkan, dapat
diklasifikasikan bahwa ciri-ciri dari lembaga sosial ialah memiliki tujuan,
pola pikir dan perilaku, lambang, unsur pemakaian kebudayaan (utilitis),
kode-kode tertulis atau lisan, dan rasionalisasi (ideologi). Berdasarkan hal

tersebut, maka ciri-ciri dari lembaga sosial keagamaan tak jauh berbeda
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jika dibandingkan dengan ciri-ciri dari lembaga sosial. Karena pada

hakikatnya, lembaga sosial keagamaan merupakan bagian dari lembaga

sosial. Berikut ciri khas dari lembaga sosial keagamaan menurut Polak

(1982: 261):

1) Pola sikap dan kelakuan lembaga sosial keagamaan berupa pemujaan,
penyerahan kesetiaan dan dermawan.

2) Lambang-lambang dari lembaga sosial keagamaan bisa berupa bulan
sabit berbintang, swastika, dll.

3) Unsur-unsur pemakaian kebudayaan (utilitis) lembaga sosial
keagamaan bisa berupa tempat ibadah.

4) Kode-kode tertulis atau lisan berupa buku suci, larangan-larangan dan
perintah-perintah.

5) Rasionalisasi (ideologi) terdiri dari ajaran-ajaran, khotbah-khotbah,
cerita-cerita dan persaksian.

Selain Polak, Syahrial Syarbaini dan Rusdiyanta (2009: 80)
mengatakan bahwa unsur dasar yang dijumpai dalam agama adalah
kepercayaan, simbol agama, praktek agama, umat beragama dan
pengalaman keagamaan. Horton & Hunt dalam Saptono dan Bambang
Suteng (2007: 79) juga mengatakan bahwa:

agama berkaitan dengan segi doktrin, ritual, dan aturan perilaku

dalam agama. Doktrin adalah pola-pola kepercayaan yang

menentukan watak hubungan antar manusia dan manusia dengan

Tuhannya. Ritual adalah kegiatan-kegiatan yang melambangkan

doktrin dan menjadi sarana pengingat manusia terhadap doktrin itu.

Sedangkan aturan perilaku agama juga dibangun sesuai dengan

doktrin tersebut. Institusi agamalah yang melakukan penjelasan
serta pembelaan terhadap doktrin, pengajaran dan penyebaran
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agama, memberikan nasihat-nasihat keagamaan, serta berbagai
tindakan kemanusiaan sesuai doktrin agama yang bersangkutan.

Dalam kalimat tersebut terdapat pendapat yang menyatakan bahwa
lembaga sosial keagamaan melakukan penjelasan serta pembelaan
terhadap doktrin, pengajaran dan penyebaran agama, memberikan nasehat-
nasehat keagamaan, serta berbagai tindakan kemanusiaan. Hal ini
menunjukkan bahwa lembaga sosial keagamaanlah yang memiliki tugas
dan tanggung jawab dalam kegiatan-kegiatan yang bersangkut paut dengan
ajaran agama.

Fungsi Lembaga Sosial Keagamaan

Karena lembaga sosial keagamaan merupakan salah satu bagian
dari lembaga sosial, maka fungsi lembaga sosial keagamaan berhubungan
erat dengan fungsi dari lembaga sosial. Sedikit banyak fungsi dari lembaga
sosial serupa dengan fungsi dari lembaga sosial keagamaan. Soerjono
Soekanto (2007: 173) mengemukakan fungsi dari lembaga sosial, yakni:

1) Memberikan pedoman pada anggota-anggota masyarakat, bagaimana
mereka harus bertingkah laku atau bersikap di dalam menghadapi
masalah-masalah dalam masyarakat yang terutama menyangkut
kebutuhan-kebutuhan yang bersangkutan.

2) Menjaga keutuhan dari masyarakat yang bersangkutan.

3) Memberikan pegangan kepada masyarakat untuk mengadakan sistem
pengendalian sosial (sosial-control) yaitu artinya sistem pengawasan

masyarakat terhadap tingkah laku anggota-anggotanya.



42

Fungsi lembaga sosial yang pertama menurut Soekanto juga ada
dalam fungsi pokok dari lembaga sosial keagamaan menurut Kutoyo
(2004: 130), vyakni “memberikan pedoman bagi manusia untuk
berhubungan dengan Tuhannya”. Selain itu, Kutoyo (2004: 130) juga
mengatakan:

lembaga agama juga mempunyai fungsi lain yang dibentuk oleh

masyarakat. Para ahli hukum adat telah menyatakan bahwa hukum

adat terdiri atas unsur asli dan unsur agama. Pernyataan ahli hukum
ini menguatkan teori bahwa agama memberikan dasar pembentukan
perilaku yang berpola. Kemudian masyarakat menyusun sanksi

(positif dan negatif) melalui peraturan yang merupakan consnsus

umum. Dalam berbagai kasus, di samping membentuk dasar pola

perilaku, lembaga agama juga berfungsi menyatukan nilai dan etika

menjadi  prinsip-prinsip dan menyediakan pedoman untuk
mengambil kebijaksanaan sosial.

Berdasarkan fungsi yang dikemukakan oleh Kutoyo tersebut, dapat
dikatakan bahwa ajaran agama memiliki andil yang cukup berpengaruh
terhadap pola perilaku serta sanksi yang berlaku di masyarakat. Selain itu,
disebutkan juga bahwa lembaga sosial keagamaan bisa menyatukan nilai
dan etika menjadi prinsip dan pedoman untuk mengambil kebijaksanaan
sosial. Karena ajaran agama cukup banyak digunakan sebagai pedoman
dalam bertingkah laku, maka seharusnya lembaga sosial keagamaan
melaksanakan beberapa kegiatan yang bisa menyebarkan ajaran agama
pada pemeluknya. Salah satu bentuk kegiatan yang bisa menyebarkan
ajaran agama pada manusia itu sendiri adalah dengan mengadakan proses
pembelajaran. Artinya, ada sebuah proses dimana seseorang yang tahu
mengajarkan ajaran agama kepada orang yang kurang tahu. Sehingga

penyaluran ajaran agama pada pemeluknya bisa dilaksanakan dengan
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cukup mudah. Oleh karena itu, lembaga sosial keagamaan hendaknya
melaksanakan kegiatan —baik berupa proses pembelajaran ataupun bukan—
yang bermanfaat sekaligus berpengaruh positif bagi masyarakat agar
masyarakat senantiasa berpegang teguh terhadap ajaran agama. Karena
pada hakikatnya, tidak ada ajaran agama yang salah. Semua ajaran agama
menuju kebaikan.

Selain itu, pendapat Soekanto tentang fungsi lembaga sosial juga
memiliki relevansi dengan fungsi lembaga sosial keagamaan yang
disebutkan oleh Hartomo dan Arnicun Aziz (2004: 58), yakni:

1) Bantuan terhadap pencarian identitas moral

2) Memberikan penafsiran-penafsiran untuk membantu menjelaskan
keadaan lingkungan fisik dan sosial seseorang

3) Peningkatan kadar keramahan bergaul, kohesi sosial, dan solidaritas
kelompok.

Dari ketiga fungsi tersebut dapat diketahui bahwa kalimat bantuan
terhadap pencarian identitas moral dan memberikan penafsiran-penafsiran
untuk membantu menjelaskan keadaan lingkungan fisik dan sosial
seseorang merupakan hal yang berkaitan dengan aspek ibadah yang
menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan. Sebab, menemukan jati
diri dan memahami keadaan diri bisa mengantarkan seorang individu pada
kebutuhannya akan Tuhan. Sedangkan kalimat peningkatan kadar
keramahan bergaul, kohesi sosial, dan solidaritas kelompok merupakan

aspek yang menyangkut hubungan manusia dengan sesamanya.
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Selain pendapat dari Hartomo dan Arnicun Aziz, fungsi lembaga

sosial keagamaan juga dikemukakan oleh Arifin (2015: 137), yakni:

1) Tempat untuk membahas dan menyelesaikan segala urusan yang
berkaitan dengan keagamaan

2) Memelihara dan meningkatkan kualitas kehidupan beragama umat
yang bersangkutan

3) Memelihara dan meningkatkan kerukunan hidup antarumat yang
bersangkutan

4) Mewakili umat dalam berdialog dan mengembangkan sikap saling
menghormati serta kerja sama dengan umat beragama lain

5) Menyalurkan aspirasi umat kepada pemerintah dan menyebarluaskan
kebijakan pemerintah kepada umat

6) Wahana silaturrahmi yang dapat menumbuhkan rasa persaudaraan dan

kekeluargaan.
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METODE PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013: 3).
Penggunaan metode yang tepat memungkinkan peneliti memperoleh data yang
sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan sehingga hasilnya bisa
dipertanggung jawabkan.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Bogdan dan Tylor dalam Moleong (2007: 4) mendefinisikan
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang serta
perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif digunakan dalam
penelitian ini karena permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini
bersifat dinamis dan masih bisa berubah sewaktu-waktu sesuai dengan
keadaan lapangan, sehingga tidak mungkin datanya dijaring dengan
pendekatan kuantitatif.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan ialah berbentuk
penelitian deskriptif, yaitu suatu penelitian yang diupayakan untuk
mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan
sifat obyek tertentu. Penelitian deskriptif ditujukan untuk memaparkan,
menggambarkan, dan memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang

atau kerangka berfikir tertentu. Menurut Mahmud (2011: 100), metode ini

45
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berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan kondisi, pendapat
yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, efek yang terjadi, atau
kecenderungan yang tengah berkembang. Penggunaan pendekatan
penelitian deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
fungsi masjid sebagai penyelenggara kegiatan-kegiatan yang bersifat
sosial dan keagamaan.
. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukan tempat dimana penelitian
dilaksanakan. Lokasi penelitian ini ialah Masjid Agung At-Taqwa
Bondowoso yang terletak di wilayah kecamatan Bondowoso, di sebelah
barat alun-alun kota Bondowoso, tepatnya di JI. Sutarman No. 08
Bondowoso. Alasan pemilihan lokasi ialah karena Masjid Agung At-
Tagwa Bondowoso merupakan salah satu masjid multifungsi yang selain
menyelenggarakan kegiatan keagamaan juga menyelenggarakan kegiatan
sosial. Selain itu, masjid ini merupakan masjid yang aktivitas sosial
keagamaannya lebih padat jika dibandingkan dengan masjid-masjid
lainnya di sekitar wilayah Bondowoso.
. Subjek Penelitian

Sumber data atau informan dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013: 219). Dalam hal ini
pemilihan sampel didasarkan pada beberapa pertimbangan yang dianggap

mempunyai sangkut paut besar dengan kegiatan-kegiatan sosial
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keagamaan di Masjid Agung At-Tagwa sehingga situasi lebih mudah
diamati.
Sampel atau informan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Ketua Takmir Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso
2. Pengurus Takmir Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso
3. Penyelenggara kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan di Masjid
Agung At-Taqwa Bondowoso
4. Jamaah yang mengikuti kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan di
Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik mengumpulkan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian ialah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan
(Sugiyono, 2013: 224).
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
ialah:
1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian
(Margono, 2006: 158). Penelitian ini menggunakan langkah sistematis
dalam mengamati objek penelitian sehingga dapat menghasilkan data

yang sesuai dengan fokus masalah dan tujuan yang telah ditetapkan
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(Arikunto, 2006: 133). Observasi ini digunakan untuk mengamati
kegiatan-kegiatan sosial keagamaan yang dilaksanakan atas nama
Masjid Agung At-Taqwa.

Adapun jenis observasi yang digunakan ialah observasi
partisipasi aktif, yakni dalam melaksanakan observasi peneliti ikut
melakukan apa yang dilakukan oleh nara sumber, tetapi belum
sepenuhnya lengkap (Sugiyono, 2013: 227). Jadi, dalam melakukan
penelitian ini, peneliti berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan sosial
keagamaan di Masjid Agung At-Tagwa, namun tidak secara
menyeluruh atau lengkap. Data yang diperoleh dari observasi di
Masjid Agung At-Tagwa melalui kegiatan-kegiatan sosial keagamaan
ialah:

a) Kondisi tempat penelitian

b) Keadaan pengurus dan jamaah yang mengikuti kegiatan sosial dan
kegiatan keagamaan di Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso

c) Pelaksanaan kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan di Masjid
Agung At-Tagwa

d) Faktor pendukung dan penghambat selama kegiatan sosial dan

kegiatan keagamaan berlangsung.

. Wawancara

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ialah
wawancara bebas terpimpin, yaitu peneliti hanya menentukan point-

point yang ditanyakan (peneliti mengendalikan arah wawancara)
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sedangkan informan dapat memberikan jawaban dalam situasi yang
bebas (Mahmudah, 2010: 27).

Teknik ini dipilih agar wawancara yang dilakukan fokus
terhadap masalah yang akan diteliti dan tidak keluar dari topik yang
dibicarakan. Sehingga dapat menggunakan waktu sesuai dengan yang
sudah ditentukan. Adapun data-data yang telah diperoleh dari teknik
ini ialah:

a) Tujuan diadakannya kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan di
Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso

b) Manfaat yang diperoleh dalam mengikuti kegiatan sosial dan
kegiatan keagamaan di Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso

c) Kendala yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan sosial dan
kegiatan keagamaan di Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso

d) Pelaksanaan kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan di Masjid
Agung At-Tagwa Bondowoso yang meliputi: jenis dan bentuk
kegiatan, tujuan diadakannya kegiatan, waktu kegiatan, materi,
pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan meliputi: penyelenggara,
peserta kegiatan, penanggung jawab, dll.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak

langsung ditujukan pada subyek penelitian, tetapi melalui dokumen.

Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan
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tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan
pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data, bukti,
informasi  kealamiahan yang sukar ditemukan, dan membuka
kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu
yang diselidiki (Mahmud, 2011: 168).

Tujuan dari digunakannya dokumentasi dalam penelitian ini
ialah sebagai penunjang data yang telah terkumpul dari observasi dan
wawancara. Adapun data yang telah diperoleh dengan dokumentasi
pada penelitian ini adalah:

a) Sejarah Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso
b) Letak Geografis Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso
¢) Visi, Misi, dan Tujuan Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso
d) Struktur Pengurus Takmir Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso
e) Fasilitas Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso
f) Dokumentasi yang berhubungan dengan fungsi masjid sebagai
lembaga sosial keagamaan.
E. Analisis Data
Merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah menjadi satuan yang dapat
dikelola, menyintesiskan, mencari dan menemukan sesuatu yang penting
dan dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang

lain (Moleong, 2007: 248).
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Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2013: 246) mengemukakan
bahwa aktivitas dalam menganalisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut :

1. Data reduction (reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah  peneliti  untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

2. Data Display (Penyajian data)

Setelah  data  direduksi, maka langkah selanjutnya
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dan yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dengan teks yang bersifat naratif.

3. Conclusion Drawing/Verification

Langkah Kketiga ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan

dapat berubah apabila tidak ditemukannya bukti-bukti yang kuat. Akan
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tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2013:
345).
Dari uraian di atas, maka langkah-langkah yang akan dilakukan

peneliti ialah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data

2. Mereduksi data.

3. Menggolongkan data.

4. Mengkode data.

5. Membuat rangkuman data.

6. Membuat catatan-catatan.

7. Menyajikan data dalam bentuk teks naratif.

8. Merangkum data dalam bentuk tabel.

9. Menganalisis data dengan teori-teori yang relevan.

10. Menarik kesimpulan dari data yang telah disajikan dan dianalisis.

. Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data yang dipakai dalam penelitian ini
ialah menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Menurut
Sugiyono (2013: 241), triangulasi sumber ialah mendapatkan data dari
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Sedangkan

triangulasi tenik adalah berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan
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data yang berbeda-beda untuk mendapatkan informasi dari sumber yang
sama (Sugiyono, 2013: 241).

Alasan digunakannya triangulasi sumber dalam penelitian ini ialah
agar data tentang fungsi masjid sebagai lembaga sosial keagamaan yang
telah diperolen dari beberapa informan yang berbeda-beda bisa
dibandingkan antara satu dengan yang lainnya agar data yang diperoleh
tersebut menjadi lebih tepat dan benar. Sedangkan alasan peneliti
menggunakan triangulasi teknik ialah agar data yang didapat melalui
observasi, wawancara maupun dokumentasi di Masjid Agung At-Tagwa
Bondowoso menjadi lebih akurat karena telah dibandingkan antara satu
dengan yang lainnya, sehingga nantinya data tersebut dapat dipertanggung
jawabkan.

. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian tentang fungsi masjid sebagai lembaga
sosial keagamaan di Masjid Agung At-Taqwa ini, diklasifikasikan menjadi
beberapa tahapan yang meliputi:

1. Tahap Pra Lapangan (Persiapan)

Tahap pra lapangan ini dilaksanakan sebelum melakukan
penelitian. Dengan kata lain, tahap ini juga bisa diistilahkan dengan
perencanaan sebelum melakukan penelitian. Adapun aktivitas yang
dilakukan pada tahap pra lapangan ini ialah sebagai berikut:

a) Menyusun rancangan penelitian

b) Mengurus perizinan
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¢) Menilai lapangan

d) Memilih dan memanfaatkan informan
e) Menyiapkan perlengkapan penelitian

. Tahap Pelaksanaan (Pekerjaan Lapangan)

Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari penelitian ini,
karena pada tahap pelakasanaan ini, dilakukan pencarian dan
pengumpulan data yang diperlukan sesuai dengan fokus dan tujuan
penelitian. Pengumpulan data akan dilakukan dengan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Disamping itu peneliti juga
mempersiapkan diri mulai dari pemahaman akan latar belakang
penelitian, mempersiapkan fisik, mental dan sebagainya.

. Tahap Penyelesaian (Analisis Data)

Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari
penelitian ini. Pada tahap ini, data yang telah diperoleh dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi, disusun kemudian dianalisis
dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah, yaitu berupa laporan hasil
penelitian (skripsi) dengan mengacu pada pedoman penulisan karya
ilmiah 1AIN Jember. Dan selanjutnya karya ilmiah ini dikonsultasikan
kepada Dosen Pembimbing guna dikoreksi dan disetujui untuk

merealisasikan ujian skripsi.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian

Tahap ini akan mendeskripsikan gambaran objek penelitian secara
umum guna mengetahui kondisi objek yang diteliti. Adapun objek penelitian
yang diteliti ialah Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso. Berikut pembahasan
mengenai Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso.
1. Sejarah Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso

a) Pembangunan Pertama Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso

Masjid Agung At-Tagwa adalah masjid yang pertama kali di
Bondowoso. sejarah Masjid Agung At-Taqgwa Bondowoso berawal
pada tahun 1809 ketika Raden Bagus Assra diangkat sebagai patih
yang berdiri sendiri (zelfstanding) dengan gelar Abhiseka Mas Ngabehi
Kertonegoro. Beliau dipandang sebagai penemu (founder) sekaligus
penguasa pemerintahan pertama (first ruler) di Bondowoso yang
membangun sebuah masjid (Missigit).

Masjid tersebut dibangun sebelah barat alun-alun. Masjid
tersebut digunakan sebagai pusat ibadah umat Islam, khususnya bagi
masyarakat Islam Bondowoso. Masjid tersebut dibangun pertama
kalinya dengan arsitektur masjid Demak. Pada awal pembangunan,
masjid ini adalah bangunan yang bersifat nonpermanen dan atapnya

terbuat dari bambu beratap rumbia.
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b) Renovasi Kedua Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso

Pada tahun 1819 Raden Bagus Assra diangkat menjadi Ronggo
Bondowoso dengan julukan Kiai Ronggo Bondowoso. Kemudian
untuk menyempurnakan masjid tersebut maka dibangunlah dengan
menambah pagar bagian depan dan pintu masuk yang di atasnya
dilengkapi dengan sebuah beduk besar yang ditabuh setiap menjelang
sholat lima waktu. Untuk menuju ke tempat bedug tersebut harus
melewati beberapa anak tangga yang terbuat dari batu bata. Tangga
inilah yang membuat pintu pagar masjid nampak indah dan kokoh.

Dan dalam perkembangannya, masjid ini bernama Masjid Jami’
Bondowoso, demikian berjalan sampai masa kemerdekaandan
pemerintahan Presiden Soekarno dan bersamaan dengan pergantian
bupati-bupati Bondowoso.

Renovasi Ketiga Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso

Pada tahun 1967 Masjid Jami’ Bondowoso mulai direnovasi,
pintu pagar yang menjadi ciri khas masjid ini dibongkar dan diganti
dengan pagar besi. Proses renovasi masjid saat itu sangat
mengagumkan sekali karena adanya keterlibatan seluruh masyarakat
Bondowoso. setiap hari dari berbagai penjuru kota dan desa, warga
berduyun-duyun menuju masjid jami’ Bondowoso untuk mengirim
sumbangan secara sukarela berupa bahan-bahan material seperti batu,
pasir dan batu bata. Dan juga banyak yang memberikan konsumsi

untuk para tukang dan masyarakat yang membantu dalam proses
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pembangunan. Pada saat itu, masyarakat Bondowoso tergerak untuk
memiliki sebuah masjid yang menjadi kebanggaan warga Bondowoso
yang berdiri megah dan kokoh dengan arsitektur yang lebih modern.
Pada saat renovasi inilah untuk pertama kalinya masjid jami’
Bondowoso membangun sebuah menara di sebelah selatan bangunan
utama yang digunakan untuk tempat loudspeaker (pengeras suara)
sebagai sarana berkumandangnya adzan sholat lima waktu. Dan pada
tahun 1971, Menteri Penerangan Republik Indonesia Jenderal Ali
Murtopo meresmikan pembangunan Masji  Jami®  At-Tagwa
Bondowoso, pada saat itu bupati Bondowoso dijabat oleh Letkol Inf.
R. Arifin Jauharman. Dan dalam perkembangannya masjid jami’
Bondowoso berubah menjadi Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso,
yang merupakan masjid kebanggaan masyarakat Bondowoso. Nama
ini terpampang pada pintu teras masjid, dan yang membuat nama itu
adalah KH. Ahmad Muhammad Abdus Shomad. Beliau setiap malam
selasa mengadakan pengajian umum di Masjid At-Tagwa. Dari yang
semula dihadiri oleh masyarakat kecamatan kota saja kemudian
menyebar sampai dihadiri oleh masyarakat dari kecamatan lain seperti
Tenggarang, Wonosari, Tegal Ampel dan sekitarnya. Nama Masjid At-
Tagwa ada kaitannya dengan pemberian nama Ponpes yang didirikan
beliau di JI. Olahraga (JI. Letjen Suprapto sekarang) pada tahun 1962

dengan nama Ponpes Tarbiyatul Muttagin dan kemudian nama itu
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dipakai untuk mengganti nama Masjid Jami’ Bondow0so menjadi
Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso.
d) Renovasi Keempat Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso
Pada tahun 1997 Masjid Jami’ At-Tagwa Bondowoso kembali
direnovasi. Saat itu, bupati Bondowoso dijabati oleh H. Agus Sarosa
yang menjabat dari tahun 1988-1998. Dalam renovasi ini menara
masjid yang berada di sisi kanan bangunan utama dipindah ke sebelah
utara. Setelah sempat terhenti kemudian bangunan Masjid Agung At-
Tagqwa dilanjutkan pada masa bupati DR. H. Mashoed, M.Si.
pembangunan ini dilanjutkan sampai pada finishingnya dan akhirnya
pada tanggal 24 Januari 2007 masjid yang biaya renovasinya berasal
dari anggota kopri, bantuan masyarakat, APBD Provinsi Jawa Timur
dan APBD Kabupaten Bondowoso dan sumbangan masyarakat ini
diresmikan oleh Bupati Bondowoso Bapak DR. H. Mashoed, M.Si.
(Dokumentasi: 2014)
2. Letak Geografis Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso
Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso adalah Masjid yang berada di
JI. Letnan Sutarman 08 Bondowoso. Masjid Agung At-Tagwa ini berdiri
tepat di sebelah barat Alun-Alun Kota Bondowoso dengan luas tanah +
6000 m® Secara geografis, batas-batas Masjid Agung At-Tagwa

Bondowoso ialah sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Batas Wilayah Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso
Batas Keterangan
Sebelah Utara Kodim 0822
Sebelah Timur Alun-Alun
Sebelah Selatan SDN Kotakulon |
Sebelah Barat Pemakaman Umum Dan Pemukiman
Penduduk (Kauman)

(Dokumentasi: 2014)
. Visi, Misi dan Tujuan Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso
Visi, misi dan tujuan yang telah dicanangkan dapat menjadi
pedoman bagi sebuah lembaga dalam melaksanakan program-program
yang telah direncanakan. Berikut visi, misi dan tujuan yang telah
ditetapkan di Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso.
a) Visi Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso
Masjid membina umat, umat membina masjid untuk menggapai
ridho Allah SWT dunia akhirat
b) Misi Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso
1) Mengelola masjid agar memberi manfaat pada umat
2) Mengelola umat agar memakmurkan masjid
3) Bersama umat memelihara iman dan islam ala ahlusunnah wal
jamaah
¢) Tujuan Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso
1) Meningkatkan kemampuan takmir dalam pengelolaan masjid
secara profesional

2) Tersedianya dana sarana dan prasarana untuk pengelolaan masjid
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3) Terciptanya hubungan harmonis antara takmir, jamaah dan umat
4) Meningkatkan pendidikan jamaahnya dan umat dalam peningkatan
kualitas iman, ilmu, amal, dan akhlak
5) Meningkatkan peran serta jamaah dan umat dalam upaya
kemakmuran dan kesejahteraan masjid. (Dokumentasi: 2014)
4. Susunan Pengurus Ta’mir Masjid Agung At-Taqwa
Pengurus takmir adalah orang-orang yang mengelola masjid
sekaligus pelaksana program-program yang telah direncanakan. Adapun
susunan pengurus takmir masjid ini ditetapkan di Bondowoso pada tanggal
25 Maret 2015 dengan nomer: 51/PD-DMI/BWS/SK/01/111/2015.
(Terlampir)
5. Fasilitas Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso
Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso adalah sebuah masjid yang
bisa menampung +6000 jamaah. Bangunannya terdiri dari dua lantai
dengan menara yang terletak tepat di depan masjid, tepatnya di ujung utara
masjid.
Adapun fasilitas yang dimiliki oleh Masjid Agung At-Taqwa ialah
(@) Sarana lbadah, (b) Tempat Pendidikan, (c) Taman, (d) Parkir, (e)
Gudang, (f) Tempat Penitipan Sandal/Sepatu, (g) Ruang Belajar (TPQ Dan
Madrasah), (h) Koperasi, (i) Perpustakaan, (j) Kantor Sekretariat, (k)
Sound System dan Multimedia, (I) Pembangkit Listrik/ Genset, (m) Kamar
Mandi/WC, (n) Tempat Wudlu, (0) Pos Keamanan, (p) Ruang Tamu, (q)

Ruang Remas, dan (r) Ruang KBIH. (Dokumentasi: 2014)
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B. Penyajian dan Analisis Data
Penyajian data dan analisis data ini memuat tentang uraian data dan
temuan yang telah diperoleh melalui teknik pengumpulan data observasi,
wawancara dan dokumentasi di Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso. Data
yang diperoleh telah disesuaikan dengan fokus penelitian yang telah
ditetapkan, yakni memuat tentang fungsi masjid sebagai lembaga sosial
keagamaan. Fungsi masjid sebagai lembaga sosial keagamaan yang dimaksud
ialah kegunaan masjid sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang
memberikan layanan pendidikan kepada masyarakat melalui pelaksanaan
kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan guna memenuhi kebutuhan manusia
yang berhubungan dengan Tuhannya. Dengan demikian, data yang akan
disajikan dalam bagian ini ada dua bagian, yakni fungsi masjid sebagai
lembaga sosial keagamaan dalam melaksanakan kegiatan sosial dan fungsi
masjid sebagai lembaga sosial keagamaan dalam melaksanakan kegiatan
keagamaan.

1. Fungsi Masjid sebagai Lembaga Sosial Keagamaan dalam

Melaksanakan Kegiatan Sosial
Fungsi masjid sebagai lembaga sosial keagamaan dalam
melaksanakan kegiatan sosial diartikan sebagai kegunaan masjid sebagai
salah satu lembaga pendidikan Islam yang memberikan layanan
pendidikan kepada masyarakat melalui pelaksanaan kegiatan sosial guna
memenuhi kebutuhan manusia yang berhubungan dengan Tuhannya. Jadi

dapat dikatakan bahwa masjid sebagai lembaga sosial keagamaan
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melaksanakan sejumlah kegiatan yang bersifat sosial, meskipun kegiatan-
kegiatan tersebut secara langsung maupun tidak telah memberikan layanan
pendidikan kepada masyarakat. Dalam hal ini, Masjid Agung At-Taqwa
Bondowoso telah melaksanakan tugasnya sebagai lembaga sosial
keagamaan dengan melaksanakan berbagai kegiatan sosial yang
dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu. Jadwalnya tidak tersusun secara
rutin karena bersifat kondisional.
Kegiatan-kegiatan sosial yang dilaksanakan memiliki tujuan yang
ingin dicapai, sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Imam Suryono:
“Tujuannya ya sama dengan tujuan yang sudah kita perlihatkan di
sini. Sesuai juga dengan visi dan misinya. Kalau untuk kegiatan
sosial, tujuannya ya biar antar jamaah, antar sesama, antar takmir
dan jamaah terjalin hubungan yang erat. Selain itu juga bisa

meringankan beban bagi yang tidak mampu.” (Wawancara: 08
Agustus 2015)

Dari penuturan Bapak Imam Suryono tersebut dapat dikatakan
bahwa kegiatan sosial yang bertujuan untuk mempererat tali silaturrahmi
antara sesama jamaah dan membantu meringankan beban antara satu
dengan yang lain. Tujuan tersebut berhubungan erat dengan misi dan
tujuan yang telah dicanangkan oleh Masjid Agung At-Taqwa sendiri.
Salah satu misi dari Masjid Agung At-Taqwa sendiri berbunyi “mengelola
masjid agar memberi manfaat pada umat”, sedangkan tujuan Masjid
Agung At-Tagwa yang berhubungan dengan tujuan diadakannya kegiatan-
kegiatan sosial ialah “terciptanya hubungan harmonis antara takmir,
jamaah dan umat”. Dari misi dan tujuan itulah terbentuk tindakan yang

diwujudkan melalui  pelaksanaan kegiatan-kegiatan sosial yang
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manfaatnya bisa dirasakan oleh umat sehingga dapat tercipta hubungan
yang harmonis antara takmir, jamaah dan umat.

Ibu Siti S, salah satu jamaah Masjid Agung At-Taqwa, mengatakan
bahwa manfaat yang ia peroleh dari dilaksanakannya kegiatan sosial ialah
“menumbuhkan rasa peduli dan kasih sayang antar sesama” (Wawancara:
08 Agustus 2015). Dari penuturan tersebut, dapat dikatakan bahwa Masjid
Agung At-Tagqwa tidak hanya dijadikan sebagai tempat untuk berdo’a,
namun juga bisa menolong masyarakat yang kekurangan dari segi
ekonomi dan juga mempererat hubungan sosial sehingga tumbuh
kepedulian dan rasa kasih sayang yang mendalam antar sesama jamaah.
Untuk menciptakan hal tersebut diperlukan sebuah alternatif, salah satunya
ialah mengadakan kegiatan sosial.

Dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan sosial, pastilah ada kendala
yang dihadapi. Seperti yang dikatakan oleh lbu Sjaichunah Anang Dofir:

“Kalo kendala pasti ada. Salah satu kendalanya itu hujan, mbak.

Kan kalo hujan sulit ngumpulkan orang itu. Tapi mesti datang.

Saya mesti datang. Meskipun sedikit tapi pasti ada yang datang ....

Ya, alhamdulillah mesti ada yang datang kalo disuruh ngumpul itu
mbak.” (Wawancara: 28 Juli 2015)

Sesuai dengan kalimat yang diucapkan oleh Ketua Muslimat
Masjid Agung At-Tagwa tersebut, pelaksanaan kegiatan sosial memiliki
kendala. Namun kendala-kendala tersebut bisa diatasi dengan baik
sehingga kegiatan-kegiatan sosial yang dilaksanakan masih bisa berjalan.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dan

dokumentasi, kegiatan-kegiatan sosial yang diselenggarakan di bawah
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naungan Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso ialah (a) Pemberdayaan
Zakat, Infag, Shodagoh, dan Qurban, (b) Santunan Anak Yatim, (c)
Kifayah, (d) Takziyah, () Menjenguk Orang Sakit, (f) Silaturrahmi ke
Rumah Jamaah, (g) Silaturrahmi ke Para Ulama/Kyai, (h) Bakti Sosial, (i)
Penyediaan Takjil Pada Bulan Ramadhan, (j) Pernikahan, Resepsi atau
Walimah, dan (k) Kunjungan pada Jama’ah Haji. Berikut pembahasan
mengenai kegiatan-kegiatan sosial yang telah disebutkan tersebut.
a) Pemberdayaan Zakat, Infag, Shodagoh, dan Qurban
Pemberdayaan zakat, infag, shodagoh, dan qurban merupakan
salah satu program Masjid Agung At-Taqwa yang bersifat sosial.
Pelaksanaannya tergantung dari jenis kegiatan itu sendiri. Misalnya
zakat fitrah yang dikelola pada saat bulan Ramadhan, infaq dan
shodaqoh dikelola setiap hari, dan qurban yang dilaksanakan saat Idul
Adha.
Hasanah menjelaskan tentang penerimaan zakat fitrah serta
pendistribusiannya:
“Penerimaannya itu tanggal 16, 17 sama 18 itu dah. Biasanya
ada yang pake uang, ada yang langsung pake beras. Tapi nanti
dikasikannya pake beras ... kalo pendistribusiannya itu
biasanya ada channel-channel-nya. Setiap channelnya itu ada
perwakilan yang langsung ngambil ke sini. Tapi ada juga yang
langsung diantarkan soalnya ndak bisa datang. Biasanya itu

daerah Lojajar, Kecek, Patemon, dan Kabuaran yang diantar
langsung.” (Wawancara: 06 Agustus 2015)

Berdasarkan keterangan dari Hasanah tersebut, penerimaan
zakat fitrah di Masjid Agung At-Taqwa dilangsungkan pada tanggal

16, 17 dan 18 Ramadhan. Bentuknya bisa berupa beras atau uang.
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Namun uang yang telah diterima akan diberikan pada penerima zakat
dalam bentuk beras. Pendistribusian zakat fitrah dilaksanakan oleh
Remas Masjid Agung At-Taqwa. Biasanya daerah yang mendapatkan
zakat sudah ditentukan dan ada orang yang bertugas untuk menjemput
zakat fitrah dari masing-masing daerah tersebut. Jika orang yang
bertugas menjemput tidak hadir, maka Remas biasanya bertindak
untuk mengantarkan secara langsung zakat fitrah tersebut.

Lain halnya dengan zakat fitrah, infag dan shodagoh berjalan
setiap hari. Terdapat kotak sumbangan yang diletakkan di dalam dan di
luar Masjid yang berfungsi menampung infag maupun shodagoh.
Berdasarkan data dokumentasi, sumber infag dan shodagoh tersebut
berasal dari jamaah, baik jamaah sholat lima waktu, jamaah subuh,
jamaah sholat jum’at, dan lain sebagainya.

Adapun tujuan dari diadakannya pemberdayaan zakat, infaq dan
shodaqoh ialah:
1) Membersihkan jiwa dan kekayaan
2) Membantu, mengurangi dan mengangkat kaum duafa (kaum

lemah)

3) Membina dan merentangkan tali solidaritas
4) Mengimbangi ideologi kapitalisme dan komunisme
5) Menghilangkan sifat kikir dan tamak (rakus)
6) Mencegah timbulnya gep antara si kaya dan si miskin

7) Mengembangkan tanggung jawab demi kepentingan umat
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8) Sebagai sarana untuk menggapai rahmat Allah SWT.
(Dokumentasi: 2015)
Begitu pula dengan kegiatan qurban yang pelaksanaannya jatuh
saat Idul Adha. Menurut Bapak Supardi:
“Jumlah hewan kurban itu ndak tetap. Kadang meningkat,
kadang juga turun. Kalo kemaren itu, kambingnya 38, sapinya
8. Kambing sama sapinya itu dari orang-orang. Ada yang

langsung nyumbang sapi, ada yang nyumbang pake uang. Trus
kita belikan sapi.” (Wawancara: 08 Agustus 2015)

Keterangan dari Bapak Supardi tersebut juga diperkuat dengan
pendapat Bapak Imam Suryono yang mengatakan:

“Sapi sama kambingnya ya dari orang-orang yang nyumbang.

Ada yang langsung ngantarkan sapinya atau kambingnya, tapi

ada juga yang cuma ngasihkan uangnya. Lalu uangnya itu kita

belikan sapi atau kambing. Kalo kemarin ini kayaknya sekitar
40-an kurang berapa gitu.” (Wawancara: 08 Agustus 2015)

Hasanah mengungkapkan bahwa “penerima daging qurban
biasanya diberi kupon agar tidak rebutan dan lebih biasa dikendalikan”
(Wawancara: 06 Agustus 2015).

Dari pendapat Bapak Supardi dan Bapak Imam Suryono, dapat
dikatakan bahwa Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso telah dipercaya
oleh masyarakat untuk mengelola daging qurban. Terbukti dengan
adanya penyumbang yang memilih untuk menyerahkan sumbangannya
berupa uang dan mempercayakan pihak masjid untuk menjadikan uang
tersebut menjadi hewan qurban. Selain itu, pelaksanaannya pun telah
direncanakan dengan matang sehingga warga yang menerima daging

gurban tidak berdesak-desakan.
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b) Santunan Anak Yatim
Santunan kepada anak yatim ini dikoordinir oleh Muslimat
Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso dalam rangka memperingati 10
Muharram. Ibu Hj. Sjaichunah Anang Dofir mengatakan:
“.... dilaksanakan tanggal 9 Muharram malam 10. Itu kadang-
kadang kita datangkan pejabat, bupati, sekda. Itu kita datangkan
anaknya .... Dalam waktu satu bulan kita buat sumbangan. Itu
kadang-kadang dapat 32 juta, 25 juta. Ya saya anukan ke
jamaah, ‘ayo cari uang!’. Jalan itu sudah. Barusan ini dapat 32

juta. Kan ada itu di laporan .... Ya itu, ada koordinatornya

masing-masing. Kadang berupa alat sekolah, uang, dll..”
(Sjaichunah Anang Dofir, Wawancara: 28 Juli 2015)

Penuturan yang diutarakan oleh Ketua Muslimat tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan santunan anak yatim ini telah
direncanakan secara matang. Dengan kata lain, persiapannya telah
dilakukan dengan cermat agar mendatangkan manfaat positif bagi anak
yatim yang menerima sumbangan, baik berupa bantuan materi untuk
pendidikan maupun untuk biaya hidup sehari-hari. Selain itu, fakta
bahwa kegiatan tersebut mengundang secara langsung anak yatim
merupakan hal yang positif, karena secara tidak langsung anak merasa
keberadaannya dianggap, tidak dikucilkan karena semata-mata tidak
mampu dan tidak punya ayah.

Berdasarkan data dokumentasi, terakhir kali dilaksanakan,
yakni tahun 2014, sasarannya mencapai 179 orang anak yatim. Jumlah
tersebut terbilang meningkat karena pada tahun 2013, jumlah anak

yatim yang terdata dan mendapat santunan adalah 135 orang
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(Dokumentasi: 2014). Hal ini juga sesuai dengan penuturan lbu Hij.
Sjaichunah Anang Dofir selaku Ketua Muslimat:
“Kadang ada 130 anak, kadang 150, 170-an .... Kalo saya ambil
daerah kota. Bondowoso ini kan ada delapan kelurahan, jadi
saya ngambil dari sana. Kalo ambil yang dari luar lebih banyak
lagi nanti. Saya nganu ke anggota untuk nyari anak yang benar-

benar yatim. Yang ndak mampu, bapaknya sudah meninggal
dan dibiayai ibunya.” (Wawancara: 28 Juli 2015)

Ulasan yang dapat diambil dari penuturan tersebut ialah bahwa
kegiatan ini mengutamakan masyarakat terdekat sebagai objek
penerima santunan. Selain itu, kriteria yang ditetapkan bagi penerima
sumbangan juga telah dipertimbangkan, yakni memilih anak yang
benar-benar membutuhkan santunan tersebut untuk meringankan
beban hidup mereka.

Kifayah

Kegiatan kifayah ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mengurus jenazah orang yang telah meninggal dunia. Biasanya, hal
yang dilakukan ialah memandikan, mengkafani, dan menyolati jenazah
tersebut. Namun dari tiga hal tersebut, yang dilaksanakan di Masjid
Agung At-Tagwa adalah menyolati jenazah. Jenazah yang disholati
tidak memandang dari mana asalnya. Bapak Imam Suryono
mengungkapkan:

“Waktunya ndak nentu. Bisa setelah sholat subuh, kadang juga

waktu sholat Jum’at, pokoknya ya terserah waktunya kapan.

Kalau ada orang meninggal, terus keluarganya ingin dia

disholati di sini, maka disholati di sini. Dan juga kadang berasal

dari luar kecamatan Bondowoso.” (Wawancara: 08 Agustus
2015)
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Ada sebuah cerita menarik yang diungkapkan oleh KH.
Achmad Shodig mengenai kegiatan kifayah ini, yakni:

“Waktu itu ada jamaah yang rutin sholat di sini meninggal
dunia. Dia orangnya ndak mampu. Akhirnya, saya bilang ke
teman-teman jamaah untuk ngumpulin uang. Ternyata di luar
dugaan. Dananya dalam 1 jam sudah terkumpul. Alhamdulillah,
biaya ambulance dan sebagainya dilunasi dari sana. Saya minta
pada keluarganya untuk disholati di sini. Akhirnya ya jadi
disholati di sini.” (Wawancara: 28 Juli 2015)

Dari dua pendapat tersebut dapat ditarik sebuah ulasan bahwa
Masjid Agung At-Tagwa membolehkan siapa saja yang ingin anggota
keluarganya yang meninggal dunia untuk disholatkan di masjid.
Bahkan juga bisa menghimpun para jamaah untuk bekerja sama dalam
membantu jamaah kurang mampu yang meninggal dunia. Hal ini
menunjukkan bahwa membantu orang lain tidak boleh membedakan
status orang yang akan dibantu.

Takziyah

Kegiatan takziyah ini dilaksanakan oleh Muslimat Masjid
Agung At-Tagwa. Ibu Hj. Sjaichunah Anang Dofir selaku Ketua
Muslimat mengatakan:

“Kalo takziyah itu kegiatan dari tahun 1984 sampe sekarang.

Kalo ada jamaah atau keluarganya meninggal kita datangi.

Dananya dari mana? Dari kas Rp 100.000, dari kepedulian Rp

100.000. Terus yang datang itu iuran masing-masing Rp 5.000.

Daripada bawa sendiri kan biayanya nambah. Soalnya banyak

jamaah yang ndak mampu itu jadi saya suruh iuran Rp 5.000

kalo datang. Kalo banyak yang datang itu bisa nyampe Rp

500.000, Rp 600.000 gitu. Kan lumayan ... kadang Kkita

tanyakan dulu, bersedia apa ndak kalo kita datangi. Soalnya

kadang orang ndak mau didatangi, mbak. Alasannya masalah
hidangan. Tapi kita sebenarnya ndak masalah. Air saja cukup
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.... Waktu takziyah itu kita baca yasin, al-mulk sama tahlil.”
(Wawancara: 28 Juli 2015)

Dari penuturan lbu Hj. Sjaichunah Anang Dofir tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa bantuan yang diberikan saat melaksanakan
kegiatan ini tidak hanya berupa materi saja, namun juga berupa non-
materi yakni do’a yang juga tak kalah penting jika dibandingkan
dengan materi. Selain itu, iuran yang tidak terlalu banyak, yakni Rp
5.000 karena mempertimbangkan kemampuan jamaah yang
berkunjung menunjukkan bahwa dalam membantu orang lain
hendaknya disesuaikan dengan kemampuan sendiri. Dengan demikian,
kegiatan ini menunjukkan keeratan ikatan persaudaraan yang terjalin
antar sesama jamaah.

Menjenguk Orang Sakit

Kegiatan yang dikoordinir olen Muslimat Masjid Agung At-
Tagqwa Bondowoso ini dilaksanakan jika ada salah satu jamaah atau
anggota keluarga jamaah yang sakit. Ketua Muslimat mengatakan
bahwa:

“Kalo menjenguk orang sakit itu, biasanya kalo ada jamaah

yang sakit. Atau apa suaminya, apa anaknya. Kalo di rumah

sakit kita datangi, kita jenguk. Ada do’anya juga itu, mbak ....
biasanya ya bawa gula, iuran .... Ndak semua anggota saya
suruh ikut. Cuma yang mau saja yang ikut. Ndak harus semua.

Namanya rumah sakit ya jangan banyak-banyak. Biasanya

sekitar 10 orang, 15 orang yang ikut.” (Wawancara: 28 Juli
2015)

Kegiatan ini juga menunjukkan kepedulian pada keadaan
jamaah atau anggota keluarga dari salah satu jamaah. Selain

kepedulian, kegiatan ini juga menunjukkan keeratan hubungan yang
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terjalin antar sesama jamaah. Pemberian berupa materi dan non-materi
yang dilakukan merupakan bentuk bantuan yang diberikan untuk
meringankan beban orang yang sakit tersebut.
Silaturrahmi ke Rumah Jamaah
Kegiatan ini sewaktu-waktu dilaksanakan oleh Bapak-Bapak
jamaah Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso. Biasanya penyebab
dilaksanakannya kegiatan ini adalah karena ketidak hadiran jamaah
yang bersangkutan selama tiga hari berturut-turut. Bapak Imam
Suryono mengatakan:
“Kalo ada jamaah yang biasanya selalu sholat di sini, terus
selama tiga hari ndak hadir, itu kadang kita datangi ke
rumahnya. Kita anjang sana ke situ. Tujuannya untuk mencari
tahu keadaannya. Apa karena sakit, atau karena kesulitan. Jadi

mungkin dari itu kita bisa mendoakan.” (Wawancara, 08
Agustus 2015)

Kegiatan ini menunjukkan keeratan ikatan antar jamaah masjid.
Terdapat kepedulian yang ditunjukkan dengan mendatangi kediaman
jamaah yang tidak hadir sholat berjamah guna mengetahui keadaan
jamaah yang bersangkutan. Dengan demikian, dapat diambil langkah
untuk mengatasi masalah yang dihadapi jamaah.

Silaturrahmi ke Para Ulama/Kyai

Kegiatan silaturrahmi ini juga dikoordinir oleh Muslimat
Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso. Ketua Muslimat mengatakan:

“Dilaksanakan kalo pengen. Daerahnya itu sekitar wilayah

Bondowoso, kadang sampe Asembagus sana, di Situbondo.

Kalo yang di Asembagus itu sekarang ya cuma tinggal putra-

putrinya, ndak tahu saya namanya. Tapi mesti kita datangi
makamnya Kyai Holil itu mbak .... Kalo berangkatnya itu,



h)

72

jamaah sini kan banyak yang punya kendaraan sendiri, jadi
waktu berangkat kita cuma nyumbang bensin saja sama nyabis
itu yang ditanggung sendiri.” (Wawancara: 28 Juli 2015)

Sementara itu, lbu Sudiatri, salah satu jamaah muslimat
mengatakan bahwa “kemaren sebelum Ramadhan itu pergi ke Kyai-
Kyai” (Wawancara: 04 Agustus 2015).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dikatakan bahwa
Masjid Agung At-Taqwa tidak hanya mengadakan kegiatan yang bisa
mengeratkan hubungan dengan masyarakat sekitar, namun melalui
kegiatan ini, jamaah bisa mengeratkan hubungan dengan para ulama,
baik yang masih hidup maupun yang sudah meninggal dunia. Dengan
demikian, masyarakat dapat mencontoh kebaikan yang telah dilakukan
oleh para ulama, khususnya ulama-ulama yang dikunjungi.

Bakti Sosial

Kegiatan bakti sosial di Masjid Agung At-Tagwa dilaksanakan
hanya pada waktu-waktu tertentu saja. Biasanya kegiatan ini
dilaksanakan untuk menggalang dana bagi korban bencana alam,
seperti banjir, gunung meletus dan tanah longsor. Hasanah berkata:

“Bakti sosial itu biasanya yayasan yang ngoordinir. Tapi

kadang ada yang dari Remas, dari Takmir, juga bisa .... Kalo

dananya biasanya Remas dimintai apa yang bisa disumbangkan
gitu. Ndak terjun langsung minta sumbangan, ndak. Terus kalo
sudah terkumpul, itu biasanya langsung dikasikan ke yang

ngoordinir. Dananya juga bisa dari jamaah waktu sholat jum’at,
bisa dari MI, MTs.” (Wawancara: 06 Agustus 2015)

Penggalangan dana yang dilakukan dalam kegiatan ini
menunjukkan bahwa gotong royong antar jamaah, pengurus takmir,

yayasan, lembaga pendidikan formal maupun organisasi-organisasi di
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bawah naungan masjid terjalin dengan baik. Kegiatan ini juga
menunjukkan bahwa kepedulian yang dibangun bukan hanya kepada
masyarakat di sekitar masjid, namun juga dilakukan pada masyarakat
yang berada jauh di luar lingkungan masjid.
Penyediaan Takjil Pada Bulan Ramadhan
Berdasarkan data dokumentasi (2015), penyediaan takjil pada
bulan Ramadhan berlangsung setiap hari, yakni pada tanggal 1
Ramadhan sampai tanggal 29/30 Ramadhan. Bapak Imam Suryono
mengatakan:
“Iya, kalo takjil setiap hari .... Takjilnya buat yang ada di sini
saat maghrib. Semuanya. Kenal ndak kenal dikasi. Itu
sistemnya dijadwal. Hari ini siapa, besok siapa, ada jadwalnya

itu sudah. Biasanya dalam sehari itu ada sekitar 5 sampe 10
yang nyumbang.” (Wawancara: 08 Agustus 2015)

Dari penuturan Bapak Imam Suryono dapat dikatakan bahwa
penerima takjil tidak ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
berbuat kebaikan tidak harus memandang siapa yang menerima
kebaikan tersebut. Semua orang berhak mendapatkannya.

Selain itu, orang-orang yang biasanya dimintai sumbangan dan
bentuk dari sumbangan tersebut dikemukakan oleh Hasanah selaku
anggota Remas:

“Bisa dari jamaah yang rutin sholat di Masjid At-Tagqwa, Yya.

Bisa juga dari guru-guru TK, guru-guru MI, guru-guru MTs, itu

dimintai semua. Pokoknya semua yang kerja di At-Tagwa itu

dimintai. Kadang juga dari kenalan dari guru yang sekiranya
mampu .... itu langsung diminta makanan .... itu ngasihkan surat

pemberitahuan. Ini untuk takjil itu minta kue atau buah, apa 15,

apa 25, gitu. Terus apa minta nasi berapa bungkus. Apa 10, apa
15, sama aqua, gitu.” (Wawancara: 06 Agustus 2015)
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Dari penuturan Hasanah tersebut dapat disimpulkan bahwa
sumbangan takjil diminta langsung pada orang-orang pemberi
sumbangan yang telah ditentukan. Bentuknya berupa air minum, nasi
dan lauknya, kue, atau bisa juga berupa buah-buahan. Orang-orang
pemberi sumbangan takjil biasanya diberi surat pemberitahuan yang
berisi kesediaan untuk memberikan sumbangan berupa makanan, air
minum, kue atau buah dengan jumlah tertentu. Kemudian orang-orang
pemberi sumbangan takjil tersebut dijadwal untuk mempermudah
pembagian. Biasanya, dalam satu hari ada 5 sampai 10 orang
penyumbang. Fakta bahwa pemberian takjil ini meminta kesediaan
masyarakat untuk berpartisipasi menunjukkan bahwa Masjid Agung
At-Tagwa secara tidak langsung mengingatkan masyarakat yang
mampu untuk senantiasa berbagi apa yang dimilikinya.

Pernikahan, Resepsi atau Walimah

Masyarakat bisa menggunakan Masjid Agung At-Taqwa untuk
kegiatan pernikahan. KH. Achmad Shodiq selaku Ketua Takmir
Masjid mengatakan:

“Kalo buat pernikahan iya .... yang nentukan tanggalnya sana,

yang punya hajatan. Macem-macem orang yang minta itu. Ada

yang minta semuanya ditanggung sini. Artinya mulai dari
dekorasi, tata rias, tempat makan juga kadang ada yang minta.

Semuanya ditanggung di sini. kadang juga ada yang sudah

nyiapkan semua, jadi sini cuma nyiapkan sound saja. Kemarin

itu ada yang sehari sampe empat. Jadi saya bagi waktunya. Ada
yang jam pagi, terus siangnya.” (Wawancara: 28 Juli 2015)

Hal ini menunjukkan bahwa Masjid Agung At-Tagwa tidak

hanya digunakan sebagai tempat memanjatkan do’a maupun
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membantu jamaah yang kurang mampu, hamun juga dapat digunakan
sebagai tempat untuk melangsungkan acara pernikahan yang acaranya
disesuaikan dengan permintaan dari yang bersangkutan.

KH. Achmad Sodig juga mengungkapkan bahwa kegiatan
pernikahan yang dilaksanakan di Masjid Agung At-Tagwa ini tidak
terganggu dengan banyaknya anak-anak yang bersekolah formal.
Terkadang anak-anak tersebut malah diatur untuk berbaris secara rapi
oleh guru lantas diinstruksikan untuk menggiring mempelai
(Wawancara: 28 Juli 2015). Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak
ada larangan tertentu bagi yang ingin menikah di Masjid Agung At-
Tagwa untuk melangsungkan pernikahannya di waktu tertentu. Dengan
kata lain, bebas memilih hari.

Kunjungan pada Jama’ah Haji

Kunjungan pada jama’ah haji ini dikoordinir oleh Muslimat.
Berdasarkan data dokumentasi (2014), kunjungan ini biasanya
dilakukan sebelum jamaah haji berangkat dan setelah jamaah haji
kembali ke tanah air. Hj. Sjaichunah Anang Dofir selaku Ketua
Muslimat mengungkakan:

“Kenal ndak kenal kita datangi. Jadi kita do’akan. Sebelum

berangkat kita baca tahlil sama sholawat. Kalo pulangnya

dibacakan sholawat sama do’a .... Biasanya bawa gula, beras,
iuran sekedarnya.” (Wawancara: 29 Juli 2015)

Kunjungan ini berlaku bagi siapa saja, tidak memandang siapa
jamaah haji yang akan dikunjungi. Pembacaan sholawat dan do’a yang

dipanjatkan sebelum dan setelah jamaah haji pulang ke tanah air
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menunjukkan bahwa bantuan yang diberikan tidak hanya berupa
materi, namun juga berupa non-materi yakni doa. Hal tersebut tentu
merupakan hal positif karena hidup tidak hanya membutuhkan materi,
namun juga yang bersifat non-materi. Bahkan terkadang non-materi
lebih dibutuhkan daripada hal yang bersifat materi.
Menyelenggarakan Kegiatan Pendidikan

Kegiatan pendidikan yang diselenggarakan direalisasikan
melalui lembaga pendidikan formal dan lembaga pendidikan non-
formal. Seperti yang telah diketahui, Masjid Agung At-Tagwa
Bondowoso memiliki beberapa lembaga pendidikan formal yang
terdiri dari berbagai jenjang, yakni TK (Taman Kanak-Kanak) At-
Tagwa, MI (Madrasah Ibtidaiyah) At-Tagwa, MTS (Madrasah
Tsanawiyah) At-Tagwa dan STAI (Sekolah Tinggi Agama Islam) At-
Tagwa. Sedangkan lembaga pendidikan non-formal yang
diselenggarakan di Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso ialah TPQ
(Taman Pendidikan Al-Qur’an). Sebagaimana ucapan Bapak Imam
Suryono, “kalo di sini itu ya dari TK, MI, MTS sama STAI Kalo MA-
nya ndak ada. Ada itu yang dibuat Matkur, tapi lain, bukan atas nama
sini, At-Tagwa .... kalo non-formalnya ya itu, TPQ.” (Wawancara: 08
Agustus 2015)

Selain itu, Ustadz Imam Barmawi Burhan juga menuturkan:

“Perkembangannya At-Taqwa itu grafiknya tidak stagnan.

Terus naik itu selama 30 tahun gak pernah tetep, tapi naik terus.

Meskipun SPPnya naik terus, gak ada yang protes orang tua itu.
dari jumlah muridnya, prestasinya ya alhamdulillah, ada
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peningkatan. Kemarin itu ada yang ngenak olimpiade
matematika. Selain itu ya masih banyak lagi .... kalo STAI itu
ya meskipun baru buka, tapi perkembangannya juga bagus.
malahan ada mahasiswa yang sejak awal memang ingin masuk
STAIl At-Tagwa, ndak pingin ke yang lain. Itu karena kita
menghadirkan sesuatu yang ndak dimiliki lembaga lain.
Contohnya ya seperti single sex class.” (Wawancara: 17
Oktober 2015)

Berdasarkan keterangan dari Ustadz Imam Barmawi Burhan
tersebut dapat dikatakan bahwa perkembangan lembaga formal
maupun lembaga non-formal At-Tagwa selalu mengalami
peningkatan,bak dari segi kuantitas maupun kualitas. Banyak prestasi
membanggakan yang sudah diraih oleh peserta didik yang bernaung di
bawah lembaga pendidikan At-Taqwa.

Dari kedua belas kegiatan yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat
dikatakan bahwa kegiatan-kegiatan berdimensi sosial tersebut secara
langsung memang tidak berbau pendidikan. Bahkan kegiatan yang
langsung dapat disimpulkan memiliki relevansi dengan pendidikan hanya
ada pada kegiatan Menyelenggarakan Kegiatan Pendidikan, yakni kegiatan
terakhir. Namun perlu digaris bawahi bahwa kegiatan berdimensi sosial
yang lain, yang telah disebutkan sebelumnya, merupakan sebuah
perwujudan nyata dari kegiatan pendidikan. Maksudnya ialah, kegiatan-
kegiatan sosial tersebut merupakan bentuk praktek dari materi yang telah
disampaikan melalui proses pembelajaran. Dengan kata lain, kegiatan
sosial tersebut merupakan aplikasi dari materi yang dipelajari.

Untuk memperjelas, akan lebih baik jika disampaikan melalui

sebuah contoh. Misalnya kegiatan Pemberdayaan Infagq, Shodagoh dan
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Qurban serta kegiatan Santunan Anak Yatim. Meskipun dua kegiatan
tersebut tidak berkaitan langsung dengan aspek pendidikan, namun
hakikatnya, dua kegiatan tersebut mengandung unsur peduli sesama yang
sangat dianjurkan dalam ajaran Islam. Sementara itu, ajaran Islam sendiri
selalu disampaikan pada jamaah melalui banyak cara, salah satunya
melalui kegiatan pendidikan. Jadi, kegiatan Pemberdayaan Zakat,
Shodagoh dan Qurban serta kegiatan Santunan Anak Yatim merupakan
bentuk nyata dari ajaran peduli sesama yang sering disampaikan melalui
kegiatan pendidikan, khususnya dalam materi akhlak.

Selain itu, pelaksanaan kegiatan sosial tersebut bisa menjadi
alternatif untuk menciptakan sebuah metode pembelajaran baru. Yakni
sebuah metode pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk langsung
mempraktekkan apa yang dipelajari ke dalam kehidupan nyata. Karena
seringkali, praktek terkadang lebih ampuh dibanding sekedar materi
pembelajaran. Dengan demikian, Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso
telah memberikan semacam layanan pendidikan kepada masyarakat
melalui kegiatan-kegiatan sosial yang lebih bersifat praktis, yakni
penerapan dari ajaran Islam yang juga bisa disebut sebagai materi
pendidikan. Selain itu, di samping mampu memenuhi kebutuhan jamaah
yang berhubungan dengan Allah SWT (hablum minallah), kegiatan-
kegiatan sosial tersebut juga bisa meningkatkan hubungan manusia dengan

sesamanya (hablum minannas)
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2. Fungsi Masjid sebagai Lembaga Sosial Keagamaan dalam

Melaksanakan Kegiatan Keagamaan

Fungsi masjid sebagai lembaga sosial keagamaan dalam
melaksanakan kegiatan keagamaan dimaksudkan sebagai kegunaan masjid
sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang memberikan layanan
pendidikan kepada masyarakat melalui pelaksanaan kegiatan keagamaan
guna memenuhi kebutuhan manusia yang berhubungan dengan Tuhannya.
Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso sebagai objek penelitian memiliki
berbagai macam kegiatan keagamaan yang menunjang keberadaannya
sebagai lembaga sosial keagamaan yang menyediakan layanan pendidikan.
Kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut secara umum telah dijadwal dengan
baik karena pada hakikatnya, berbeda dengan kegiatan sosial, kegiatan-
kegiatan keagamaan ini dilaksanakan secara rutin. Bisa dilaksanakan
setiap hari, seminggu sekali, satu bulan satu kali, serta satu tahun diadakan
satu Kali.

Kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Masjid Agung
At-Tagwa Bondowoso termasuk padat. Karena hampir setiap hari masjid
ini selalu mengadakan kegiatan keagamaan. Dimana kegiatan tersebut
terbuka bagi siapa saja umat Islam yang berkeinginan untuk ikut.
Meskipun ada beberapa kegiatan keagamaan yang diadakan oleh lembaga
formal Yayasan At-Tagwa yang dilaksanakan di masjid, namun kegiatan

tersebut tetap terbuka bagi siapa saja yang ingin mengikutinya.
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Semua kegiatan yang dilaksanakan tentu memiliki tujuan yang
ingin dicapai. Sesuai dengan perkataan KH. Achmad Shodig:

“Tujuannya ya untuk mencapai ridho Allah. Seperti yang sudah kita

tuliskan di visi, misi dan tujuan Masjid At-Tagwa ini. Dari poin

pertama sampe terakhir itu ada sinergi, antara visi, misi dengan

tujuan yang menjadi cita-cita Masjid At-Taqwa.” (Wawancara: 28
Juli 2015)

Sesuai dengan penuturan Ketua Takmir tersebut, secara umum,
tujuan dari diadakannya kegiatan keagamaan di Masjid Agung At-Tagwa
ini ialah untuk menggapai ridho Allah SWT. Sebagaimana visi yang telah
ditetapkan, “masjid membina umat, umat membina masjid untuk
menggapai ridho Allah SWT dunia akhirat”.

Sedangkan manfaat yang ingin diraih dari diadakannya kegiatan
keagamaan ini ialah seperti yang dikatakan oleh Drs. KH. Achmad Sodiq
selaku Ketua Takmir Masjid:

“...bagaimana jamaah meningkatkan kualitas iman, ilmu dan

akhlagnya .... Jadi, jamaah itu tidak hanya sekedar datang untuk

sholat. Tapi di samping dia sholat, diharapkan meningkat imannya,

meningkat amalnya, meningkat akhlagnya.” (Wawancara: 28 Juli
2015)

Dari penuturan Drs. KH. Achmad Sodiq tersebut dapat dikatakan
bahwa manfaat yang ingin diperoleh dari diadakannya kegiatan
keagamaan di Masjid At-Tagwa ini ialah agar para jamaah bisa
meningkatkan iman, amal dan akhlaq setelah mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan tersebut. Dengan demikian, setelah mengikuti kegiatan
keagamaan, jamaah diharapkan mampu menerapkan apa yang telah
diperoleh dari kegiatan keagamaan dalam kehidupan sehari-hari sehingga

senantiasa selalu berhati-hati dalam bertindak.
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Manfaat lain yang diperoleh dari mengikuti kegiatan keagamaan
yang berlangsung juga diungkapkan oleh lbu Sudiatri, salah satu jamaah
Masjid Agung At-Taqwa sejak tahun 1984, “wes pokoknya, rejeki ini
murah. Kesehatan ini, gimana ya, sehat terus. Saya umur 79. Hampir 80”
(Wawancara: 04 Agustus 2015). Dari penuturan lbu Sudiarti ini bisa
dikatakan bahwa secara tidak langsung, ia mendapatkan manfaat berupa
rezeki dan kesehatan setelah menjadi jamaah dan mengikuti kegiatan
keagamaan di Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso. dengan demikian,
manfaat yang diperoleh dari diadakannya kegiatan keagamaan tidak hanya
terbatas pada masalah batin saja, namun juga bisa meningkatkan kesehatan
jasmani.

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan keagamaan tentu mengalami
beberapa kendala yang menghambat kelancaran berlangsungnya kegiatan.

“Namanya ngeramut orang banyak ya mesti ada kendalanya. Kalo

mengenai masalah teknis seperti air di bagian muslimat, itu sudah

bisa diatasi. Kemaren kan sumurnya terlalu dangkal, sekarang
sudah ndak lagi. Kendalanya kalo bagi yang remaja itu, susah
ngatur jadwalnya. Ya, berhubung masih sekolah, jadi buat ngatur
jadwal yang sesuai itu susah. Kalo kendala yang lain, biasanya sulit
nemu orang waktu Ramadhan. Soalnya banyak pendatang waktu
itu, dan yang biasa bertugas lagi mudik. Jadi kebingungan nyari

yang adzan, yang ngimami. Tapi sejauh ini alhamdulillah masih
bisa diatasi.” (KH. Achmad Shodig, Wawancara: 28 Juli 2015)

Kendala-kendala yang telah disebutkan oleh KH. Achmad Shodiq
tersebut tentu bisa menghambat kelancaran kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan. Namun sejauh kegiatan keagamaan berjalan, kendala-

kendala tersebut masih bisa diatasi sehingga kegiatan keagamaan tetap
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dilaksanakan. Meskipun tidak dilaksanakan pada hari tertentu, namun
masih bisa dilanjutkan di hari selanjutnya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan
dokumentasi, kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Masjid
Agung At-Tagwa Bondowoso ialah (a) Sholat Lima Waktu Berjamaah, (b)
Sholat Jum’at, (c) Pelaksanaan Sholat Sunnah Berjamaah yang terdiri dari
sholat dhuha, sholat tashih, sholat hajat, sholat giyamul lail, sholat tarawih
dan witir, dan sholat dua hari raya, (d) Kuliah Subuh, (e) Kegiatan yang
Berhubungan dengan Al-Qur’an yang terdiri dari Semaan al-Qur’an dan
Mengaji al-Qur’an, (f) Sholawat Burdah, (g) Diba’ Massal, (h) Yasinan, (i)
Pengajian Kitab, (j) Peringatan Hari Besar Islam yang terdiri dari Maulid
Nabi, Isro’ Mi’roj, Nuzulul Qur’an, Tahun Baru Hijriyah, Awal Tahun dan
Akhir Tahun, dan Nifsu Sya’ban, (k) Pesantren Ramadhan, dan (1)
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji. Penjelasan dari kegiatan-kegiatan
keagamaan tersebut ialah sebagai berikut.

a) Sholat Lima Waktu Berjamaah
Sholat lima waktu secara berjamaah dilaksanakan setiap hari di
Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso. Muadzin dan Imam pun sudah
diatur agar bisa dilaksanakan secara teratur. Berikut jadwal Muadzin
dan Imam untuk sholat lima waktu (maktubah) di Masjid Agung At-

Tagwa Bondowoso tahun 2015.



83

Tabel 4. 2
Jadwal Muadzin dan Imam Sholat Maktubah
Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso

) Waktu
No | Nama Muadzin Nama Imam Maktubah
Ust. Rosyidi - Drs. H. Imam Barmawi
Abdul Karim/ Burhan )
1 Drs. H. Samsul |~ Drs. H. Achmad Shodiq Subuh
.Ar'lam - Drs. H. Saifuddin Zuhri
- KH. M. Yusuf
2 Nasir - Ust. MI At-Tagwa Dhuhur
3 Ust. Rahmad - Ust. Rahmad Budi Ashar
Budi Suhartono Suhartono
- Ust. Ruslani, M.Pd.I )
4 | Ust. Abdul Rozak | Drs. H. Achmad Shodig Maghrib
- Ust. Ruslani, M.Pd.l ,
5 | Ust. Abdul Rozak | Drs. H. Achmad Shodig Isya

(Dokumentasi: 2015)

Sholat lima waktu secara berjamaah dilaksanakan tepat setelah
sholawat pendek yang biasa dibaca setelah adzan berkumandang.
Biasanya, setelah sholat berjamaah selesai dilaksanakan, akan ada
pembacaan dzikir yang dipimpin oleh imam sholat, sementara jamaah
mengikuti dzikir tersebut (Observasi: 11 Juli 2015).

Pada bulan Ramadhan, jadwal imam dan muadzin pada sholat
maghrib dibentuk kembali (jadwal terlampir). Menurut Bapak Imam
Suryono, pembentukan jadwal ini dilakukan agar sholat berjamaah bisa
dilaksanakan secara rutin karena pada dasarnya, para jamaah biasa
melaksanakan sholat maghrib di rumah sambil menunggu waktu
berbuka. Jarang yang mau melaksanakan sholat maghrib berjamaah

(Wawancara: 08 Agustus 2015).
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Pembentukan kembali jadwal muadzin dan imam pada sholat
maghrib bisa menjadi wadah bagi jamaah yang tetap ingin
melaksanakan sholat secara berjamaah. Selain itu, hal ini juga bisa
dijadikan solusi untuk mencegah kekosongan masjid dari kegiatan
sholat berjamaah.

Sholat Jum’at

Pelaksanaan sholat jum’at ini dilakukan secara rutin setiap hari
Jum’at. Jadwalnya pun telah dibentuk dalam kurun waktu satu tahun
selama tahun 2015, yakni dari tanggal 02 Januari-25 Desember 2015
(Jadwal terlampir).

Sebelum Sholat Jum’at dilaksanakan, masjid terlebih dahulu
dibersihkan sejak pagi hari. Kegiatan pendidikan formal diakhiri pada
pukul 10.00 WIB, sehingga para jamaah bisa beri’tikaf dengan khusyu’
di Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso sebelum Sholat Jum’at
dimulai (Sugiarto, 2014: 22).

Pembersinan yang dilakukan sebelum sholat jum’at
dilaksanakan menunjukkan bahwa pihak takmir memperhatikan
dengan seksama kenyamanan jamaah yang ingin beribadah. Karena
keadaan yang bersih tentu lebih nyaman jika dibandingkan dengan
keadaan yang kotor, mengingat Islam mengajarkan ummatnya untuk

hidup bersih.
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c) Pelaksanaan Sholat Sunnah Berjamaah
Masjid Agung At-Tagwa, selain melaksanakan sholat wajib
lima waktu berjamaah secara rutin juga mengadakan sholat sunnah
berjamaah pada waktu-waktu tertentu. Adapun pelaksanaan sholat
sunnah berjamaah ini terdiri dari beberapa sholat sunnah, yakni sholat
dhuha, sholat tasbih, sholat hajat, sholat giyamul lail, sholat tarawih
dan witir, dan sholat dua hari raya.
1) Sholat Dhuha
Berdasarkan data dokumentasi (2015), sholat dhuha
berjamaah dimulai pukul 08.45-10.00 WIB dan dilaksanakan oleh
siswa MI At-Taqwa. Hal tersebut juga diungkapkan oleh KH.
Achmad Shodigq:
“Kalo dulu, sholat dhuha itu dibagi jadi dua. Jam 6 pagi
biasanya anak MTs yang sholat. MI-nya jam 8 pagi itu. Tapi
berhubung MTs sudah pindah, jadi sekarang yang
ngelaksanakan sholat dhuha ini cuma dari MI saja. Yang
MTs ngelaksanakan di sana [sekolah] ... memang yang

melaksanakan MI, tapi ya siapapun boleh ikut.”
(Wawancara: 28 Juli 2015)

Ulasan yang dapat diambil dari hasil wawancara tersebut
ialah jadwal yang dibentuk tidak menunjukkan bahwa kegiatan
sholat dhuha tertutup bagi jamaah selain siswa MI, hanya saja
pembagian tersebut merujuk pada rutinitas keseharian Masjid
Agung At-Tagwa Bondowoso. Untuk jamaah di luar siswa MI

bebas untuk melaksanakan sholat dhuha, tidak terikat oleh jadwal.
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Sebelum melaksanakan sholat dhuha, anak-anak Ml
biasanya dibimbing oleh guru untuk mengambil wudhu terlebih
dahulu. Setelah itu, mereka dituntun untuk membaca do’a setelah
wudhu lantas diarahkan untuk memasuki masjid. Saat akan
memasuki  masjid, anak-anak diatur untuk berbaris dan
memanjatkan do’a masuk masjid. Kemudian masuk masjid untuk
mengikuti kegiatan sholat dhuha berjamaah. (Observasi: 05
Agustus 2015)

Pembacaan do’a yang dibimbing oleh guru siswa tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan contoh yang baik
bagi anak sebagai generasi Islam sehingga anak akan terbiasa
melakukan hal yang telah dicontohkan dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, kegiatan ini juga menunjukkan pada anak bahwa
hal yang sunnah juga patut untuk dilaksanakan meskipun
hukumnya tidak wajib. Karena pada hakikatnya, sunnah
melengkapi hal yang wajib.

Sholat Tasbih dan Istighotsah

Berdasarkan data dokumentasi (2015), sholat tasbih dan
istighotsah ini dilaksanakan setiap seminggu sekali, yakni pada
hari Jum’at setelah Isya’. Adapun nara sumber sekaligus
penanggung jawab dari kegiatan ini ialah Ust. Mukhoidori Yusuf.

Bapak H. Supardi mengatakan bahwa “setelah sholat Isya’

jamaah yang ndak ikut turun .... jamaahnya biasanya ada tiga shaf-
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an. Kadang lebih .... satu shaf itu kira-kira isinya 80 orang”
(Wawancara” 08 Agustus 2015).

Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh Bapak Supardi
tersebut dapat diinterpretasikan bahwa jamaah yang mengikuti
kegiatan ini cukup banyak meskipun tidak sebanyak saat
melaksanakan sholat hari raya. Namun hal tersebut patut untuk
dikatakan cukup menarik perhatian masyarakat karena pada
umumnya, waktu setelah Isya’ digunakan untuk beristirahat.

Sholat Hajat dan Istighotsah

Berdasarkan data dokumentasi, kegiatan ini dilaksanakan
pada malam Sabtu setiap satu bulan sekali. Sholat hajat yang
diikuti dengan kegiatan istighotsah ini dilaksanakan setelah sholat
Isya’. Kegiatan ini diadakan oleh MI At-Taqwa.

Bapak Imam Suryono mengatakan bahwa “itu biasanya
dilaksankan sama guru-guru MI, wali muridnya juga ikut,
muridnya juga ikut .... tapi yang selain itu juga boleh ikut.”
(Wawancara: 08 Agustus 2015)

Berdasarkan keterangan tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa kegiatan ini terbuka untuk umum meskipun yang
mengadakan adalah pihak MI At-Tagwa. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan keagamaan terbuka untuk siapa saja, dengan kata

lain anggotanya tidak dibatasi.
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Sholat Qiyamul Lail

Berdasaran data dokumentasi (2015), sholat giyamul lail ini
dilaksanakan setiap seminggu sekali, yakni setiap malam jum’at
pada pukul 24.00 WIB - selesai. Kegiatan ini dipandu oleh Ust.
Rahmat Budi Suharto.

Lain halnya dengan bulan Ramadhan, sholat giyamul lail ini
secara rutin dilaksanakan pada malam 20 sampai malam terakhir
bulan Ramadhan (Dokumentasi: 2015). Kegiatan tersebut dipandu
langsung oleh KH. Achmad Sodiqg selaku Ketua Takmir. Beliau
mengatakan:

“Pelaksanaan sholat malam itu saya mulai sejak 2005 apa

2006 gitu. Pokoknya sekitar tahun itu. Pelaksanaannya

tanggal 20 sampe malam terakhir bulan Ramadhan.

Sholatnya sholat tahajjud, hajat sama tasbih .... Waktu itu,

saya pengen buat program soalnya lihat jamaah kok sholat

sendiri-sendiri. Akhirnya saya program dan respon dari
masyarakat itu alhamdulillah. Yang namanya mobil dari
depannya kodim itu sampe selatan, penuh. Itu di luar otak

saya. Saya kira yang ikut cuma sedikit, tapi ternyata respon
masyarakat itu luar biasa.” (Wawancara: 28 Juli 2015)

Keterangan dari Ketua Takmir tersebut dapat dikatakan
bahwa kegiatan ini mendapatkan respon yang bagus dari
masyarakat sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa pihak masjid bisa
mengajak masyarakat untuk menjalankan ibadah secara bersama
dalam rangka meningkatkan iman kepada Allah SWT.

Sholat Tarawih dan Witir
Pelaksanaan sholat tarawih dan witir dilakukan pada bulan

Ramadhan. Adapun waktu dilaksanakannya sholat tarawih dan
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witir ini sama dengan pelaksanaan sholat tarawih dan witir pada
umumnya, yakni dilaksanakan setelah menunaikan sholat Isya’
berjamaah. Sholat tarawih di Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso
dilaksanakan sebanyak 20 rakaat sementara sholat witir sebanyak 3
rakaat. (Observasi: 15 Juli 2015)

Hasil observasi tersebut sesuai dengan data dokumentasi
berupa jadwal kegiatan Ramadhan yang dibuat oleh Masjid Agung
At-Tagwa Bondowoso. (Jadwal Terlampir)

6) Sholat Dua Hari Raya

Sholat dua hari raya ini terdiri dari sholat hari raya Idul Fitri
dan sholat hari raya Idul Adha. Adapun penentuan imam, bilal, dan
khotibnya dilaksanakan dengan cara musyawarah. KH. Achmad
Shodiq mengatakan bahwa “penentuan imam, bilal sama khotibnya
itu biasanya kita rapat dulu. Jadi kita diskusikan dulu, siapa yang
jadi, lalu kita proses.” (Wawancara: 28 juli 2015)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikatakan
bahwa penentuan imam, bilal, dan khotib tidak dilakukan secara
sembarangan. Ada proses musyawarah yang dilakukan untuk
menentukannnya sehingga tidak ada yang tidak sepakat nantinya.

d) Kuliah Subuh
Kuliah subuh dilaksanakan secara rutin setiap hari, tepatnya
setelah sholat subuh berjamaah selesai dilaksanakan. Waktunya pun

dijadwal dengan baik, sesuai dengan materi yang berbeda setiap
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harinya. Berikut jadwal kegiatan kuliah subuh yang dilaksanakan di
Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso.
Tabel 4. 3

Daftar Imam Sholat, Muadzin dan Penceramah Sholat Subuh
Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso

Tahun 2015
HARI NAMA IMAM NAMA NAMA
SHOLAT MUADZIN PENCERAMAH
Ahad | Drs. H. Ust. Rosyidi/ H. | DR. Matkur Damiri,

Saifuddin Zuhri | Samsul Anam M.Si
(Pengajian Umum)

Senin | Drs. KH. Imam | Ust. Rosyidi/ H. | Drs.  KH. Imam
Barmawi Samsul Anam Barmawi Burhan
Burhan (YYaasin Kaifiat)

Selasa | KH. M. Yusuf Ust. Rosyidi/ H. | DR. H. Saihan, M.Pd.I
Samsul Anam (Pengajian Umum)

Rabu | Drs. H. Achmad | Ust. Rosyidi/ H. | Drs.  HM.  Kholil
Sodiq Samsul Anam Syafi’ie, M.Si
(Hadits)

Kamis | KH. M. Yusuf Ust. Rosyidi/ H. | KH. M. Yusuf
Samsul Anam (Dzikir, Do’a dan
Istighotsah)

Jumat | Drs. H. Achmad | Ust. Rosyidi/ H. | Drs.  H.  Achmad

Sodiq Samsul Anam Sodiq
(Al-Qur’an dan
Terjemah)
Sabtu | Drs. H. Ust. Rosyidi/ H. | Drs.  HM. Syaean

Saifuddin Zuhri | Samsul Anam Tulus, M.HI
(Kajian Figih)

(Dokumentasi: 2015)

Kegiatan kuliah subuh ini dimulai kira-kira 5 menit setelah
dzikir sholat subuh selesai dilaksanakan. Biasanya tidak semua jamaah
sholat subuh mengikuti kegiatan ini. Beberapa jamaah memutuskan
untuk turun dari masjid, sedangkan jamaah yang tersisa mengikuti

kegiatan (Observasi: 05 Agustus 2015).
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KH. Achmad Shodiq mengatakan bahwa pada bulan Ramadhan,
kegiatan kuliah subuh ini diisi dengan pengajian umum setiap harinya.
Materinya tidak dibagi seperti pada hari biasa. Namun di luar
Ramadhan, kegiatan kuliah subuh kembali dilaksanakan sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan (Wawancara: 28 Juli 2015).

Berdasarkan keterangan dari salah satu jamaah yang rutin
mengikuti kegiatan sholat subuh di Masjid Agung At-Tagwa, yakni
Bapak Widigdo mengatakan bahwa:

“Pengetahuan saya tentang Islam itu bertambah, mbak. Saya

kan pengetahuan tentang Islam masih sedikit, jadi kalo ikut

subuhan enak.... saya sering internetan, liyat berita tentang yang
diterangkan di subuhan ini. Terus kadang juga merasa

diingatkan kalo mau berbuat keliru. Pokoknya enak lah.”
(Wawancara: 04 Agustus 2015)

Manfaat setelah mengikuti kegiatan kuliah subuh ini juga
diungkapkan oleh Bapak Yudik selaku jamaah Masjid Agung At-
Taqwa, “pengetahuan saya bertambah. Hati juga tenang. Sehingga saya
sempatkan kalo subuh itu jamaah di sini. Soalnya senang ikut
subuhan” (Wawancara: 08 Agustus 2015).

Dua pendapat yang dikemukakan oleh jamaah tersebut kiranya
bisa menjadi jawaban tentang manfaat yang bisa diambil setelah
mengikuti kegiatan kuliah subuh ini. Selain itu, kegiatan kuliah subuh
ini bisa menjadi alternatif solusi bagi masyarakat yang pengetahuannya
tentang Islam masih tergolong sedikit. Dengan materi yang berbeda

setiap harinya tentu pengetahun tentang Islam menjadi bertambah.
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e) Kegiatan yang Berhubungan dengan Al-Qur’an
Kegiatan yang berhubungan dengan Al-Qur’an dimaksudkan
sebagai kegiatan yang menggunakan Al-Qur’an secbagai inti
kegiatannya, entah untuk dibaca maupun didengarkan. Kegiatan yang
berhubungan dengan Al-Qur’an di Masjid Agung At-Tagwa akan
dibagi menjadi dua jenis, yakni semaan Al-Qur’an dan mengaji al-
Qur’an.
1) Semaan al-Qur’an
Berdasarkan data dokumentasi (2015), semaan Al-Qur’an
dilaksanakan di hari Ahad Wage setelah sholat subuh selesai
dilaksanakan. Kegiatan ini diadakan setiap sebulan sekali. Yang
menjadi penanggung jawab dalam kegiatan ini adalah Ust. Dodo
Djuanda. Bapak Imam Suryono mengatakan:
“Semaan Al-Qur’an itu Minggu Wage. Itu biasanya
mendatangkan hafid-hafid. Sudah ada itu biasanya hafidnya
. itu dilaksanakan setelah subuh. Selesainya saampe

setelah sholat Isya’. Jadi baca do’anya setelah Isya’ itu.”
(Wawancara: 08 Agustus 2015)

Kegiatan ini menunjukkan pada masyarakat betapa
pentingnya arti Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam.
Adanya para hafid yang menghafal Al-Qur’an menunjukkan betapa
besar kuasa Allah dalam menjaga firman-Nya. Kegiatan ini secara
tidak langsung mengajak masyarakat untuk senantiasa mencintai

Al-Qur’an.
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2) Mengaji al-Qur’an
Berdasarkan jadwal kegiatan bulan Ramadhan, kegiatan
mengaji al-Qur’an ini dikenal dengan nama tadarus dan
dilaksanakan setiap hari pada bulan Ramadhan. Ibu Hj. Sjaichunah
Anang Dofir mengatakan:
“Tadarusnya setelah Subuh sama setelah Isya’. Biasanya itu
dapat makanan yang dikumpulkan barengan sama takjil.
Yang tadarus itu bapak-bapak sama ibu-ibu .... kalo hari
biasa itu ada juga hari Selasa sama Jum’at. Pemandunya
Kyai Shodiq sama Kyai Yusuf. Tapi sekarang Kyai Yusuf
sakit, jadi ya cuma Kyai Shodiq sekarang. Pesertanya ya
ibu-ibu. Kadang ada yang berhenti itu soalnya takut,
dimarahi terus sama Kyai katanya. Tapi yang namanya
salah ya masa mau dibiarkan. Kalo ngaji ke Kyai kan beda

sama ngaji sendiri. Tajwidnya dibetulkan.” (Wawancara: 28
Juli 2015)

Berdasarkan jadwal kegiatan rutin Masjid Agung At-
Tagwa, kegiatan mengaji Al-Qur’an lainnya juga dilaksanakan
setiap hari Senin sampai Jum’at pada sore hari, yakni pukul 15.00
—16.30 WIB. Pesertanya terdiri dari anak-anak karena kegiatan ini
merupakan program dari Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)
Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso.

Kegiatan mengaji Al-Qur’an tersebut tentu berbuah positif
karena yang mengikutinya mendapatkan kesempatan untuk
mengetahui bacaan mana yang salah sehingga ia bisa memperbaiki
bacaan Al-Qur’annya. Dalam hal apapun, kegiatan membaca Al-
Qur’an sangat dianjurkan bagi umat Islam, bahkan jika hanya

membaca satu ayat pun diberi harga yang layak.
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Sholawat Burdah

Sholawat burdah dalam jadwal kegiatan rutin Masjid Agung At-
Tagwa dilaksanakan oleh MTs At-Tagwa. Kegiatan ini dilaksanakan
setiap satu bulan sekali. Menurut keterangan dari Bapak Imam
Suryono, peserta kegiatan ini terdiri dari guru-guru MTs At-Tagwa,
wali murid MTs At-Tagwa dan siswa siswi MTs At-Tagwa. Namun
seperti yang telah dikatakan sebelumnya, jamaah yang ingin mengikuti
kegiatan sholawat burdah ini diperbolehkan untuk ikut. Beliau juga
mengatakan bahwa kegiatan sholawat burdah ini sebelumnya diselingi
dengan pelaksanaan sholat hajat terlebih dahulu, lalu dilanjutkan
dengan acara sholawat. (Wawancara: 08 Agustus 2015)

Kegiatan ini tentu berdampak positif bagi yang mengikutinya.
Karena kegiatan ini diadakan oleh MTs At-Tagwa, maka setidaknya
manfaatnya bisa diserap oleh pihak guru, wali murid serta murid MTs
sendiri. Pihak guru dan wali murid dapat mengeratkan ikatan
persaudaraan sehingga mendidik murid menjadi lebih mudah karena
adanya kerja sama antara dua pihak. Sementara bagi pihak murid bisa
belajar untuk melaksanakan ibadah di luar sholat wajib dan menjadi
bekal untuk terus mengikuti kegiatan keagamaan yang bermanfaat saat
dewasa nanti.

Diba’ Massal
Dalam jadwal Kkegiatan rutin Masjid Agung At-Tagwa

dituliskan bahwa Diba’ Massal merupakan kegiatan yang diadakan
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oleh Muslimat dan bertempat di Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso.
Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin setiap sebulan sekali pada
malam hari Rabu, yakni setelah sholat Isya’ dilaksanakan. Bapak
Imam Suryono mengatakan “pesertanya ya ibu-ibu. Dari dulu kan kalo
dibaan ya ibu-ibu. Tapi kadang itu kegiatannya di rumahnya jamaah.”
(Wawancara: 08 Agustus 2015)

Ibu Hj. Sjaichunah Anang Dofir juga mengatakan, “tempatnya
terserah. Kadang di masjid, kadang di rumahnya orang kalo ada yang
minta.” (Wawancara: 28 Juli 2015)

Adanya kemungkinan bahwa tempat pelaksanaan kegiatan ini
tidak tetap, tidak hanya di masjid namun juga bisa dilaksanakan di
rumah jamaah merupakan bentuk keeratan ikatan yang terjalin antar
jamaah. Kegiatan ini secara tidak langsung memberikan kesempatan
kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam menyediakan tempat
untuk melangsungkan kegiatan keagamaan.

Yasinan

Sama dengan Diba’ Massal, kegiatan Yasinan juga diadakan
oleh Muslimat Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso. Kegiatan ini
dilaksanakan setiap dua minggu sekali pada malam Rabu setelah
pelaksanaan Sholat Isya’. Berdasarkan keterangan dari Hj. Sjaichunah
Anang Dofir, sama dengan kegiatan diba’ massal, kegiatan yasinan ini

terkadang tidak hanya dilakukan di masjid. Kegiatan ini juga bisa
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dilaksanakan di rumah salah satu jamaah yang meminta agar kegiatan
ini dilaksanakan di kediamannya. (Wawancara: 29 Juli 2015)

Sama halnya dengan kegiatan diba’ massal, kegiatan ini juga
memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam
menyediakan tempat untuk mengadakan kegiatan keagamaan.
Pengajian Kitab

Merujuk pada jadwal kegiatan rutin Masjid Agung At-Tagwa,
pengajian kitab ini dilaksanakan setiap seminggu sekali, yakni setiap
malam Ahad setelah sholat Isya’ dilaksanakan. Pesertanya adalah para
remaja. Sedangkan nara sumbernya adalah KH. Achmad Shodiq
dengan penanggung jawab Remas Masjid Agung At-Taqwa.

Adapun kitab yang dikaji ialah kitab Bidayatul Hidayah karya
Al-Ghazali. Metodenya menggunakan metode ceramah. Kegiatan ini
dilaksanakan di teras masjid. Karena bertepatan dengan malam
Minggu, tidak heran jika kegiatan ini berbenturan dengan kegiatan
yang dilaksanakan di Alun-Alun Kota Bondowoso sehingga terkadang
suara yang berasal dari Alun-Alun tersebut sedikit mengganggu
jalannya kegiatan. (Observasi: 08 Agustus 2015)

Hasanah mengatakan, “kegiatannya kadang ndak cuma ngaji
kitab. Nanti kita bermalam di masjid. Nanti jam 3 dibangunin buat
sholat malam itu dah. Terus paginya jalan-jalan.” (Wawancara: 06

Agustus 2015)



)

97

Selain menambah pengetahuan, Kkegiatan ini senantiasa
mengingatkan para remaja untuk senantiasa senang mengikuti kegiatan
yang bermanfaat daripada keluar tidak jelas menghabiskan waktu di
malam Minggu. Mengingat kegiatan ini dilaksanakan pada malam
Minggu, malam yang biasanya digunakan remaja untuk bersenang-
senang. Dengan mengikuti kegiatan ini, secara tidak langsung remaja
yang ikut telah terhindar dari kegiatan bersenang-senang yang tidak
bermanfaat.

Peringatan Hari Besar Islam

Kegiatan ini adalah kegiatan yang khusus diadakan untuk
memperingati hari-hari besar dalam Islam, misalnya Maulid Nabi
Muhammad SAW yang diadakan pada tanggal 12 Rabiul Awal dan
Isro’ Mi’raj pada tanggal 17 Rajab. Secara garis besar, menurut KH.
Achmad Shodiq, “Remas yang memiliki gambaran tentang kegiatan
peringatan hari besar Islam.” (Wawancara: 28 Juli 2015)

Secara umum, pelaksanaan kegiatan dalam rangka
memperingati hari besar Islam ini diisi dengan acara pengajian yang
berisi ceramah agama. Hasanah berkata:

“Kalo Remas itu mungkin kaya maulid. Pokoknya nih ya antara

Maulid sama Isro’ Mi’roj. Kalau maulid itu kadang kita

ngadakan lomba. Festival hadrah, sholawat. Nanti acara

puncaknya itu penentuan pemenangnya sekaligus ceramah.

Kadang kalo gini kan ada yang barengan sama UAN. Jadi kita

pernah ngadakan do’a bersama. Jadi ngundang semua kelas tiga
SMP, SMA.” (Wawancara: 06 Agustus 2015)
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa
kegiatan peringatan hari besar Islam ini bisa dilaksanakan bersamaan
dengan kegiatan lain. Tergantung dari situasi dan kondisinya.

Selain itu, peringatan hari besar Islam yang dilaksanakan di
Masjid Agung At-Tagwa ini ini juga terdiri dari peringatan Nuzulul
Qur’an pada tanggal 17 Ramadhan, peringatan tahun baru Islam,
peringatan awal dan akhir tahun yang biasanya dilaksanakan dengan
bentuk do’a bersama, dan peringatan Nifsu Sya’ban. (Dokumentasi:
2014)

Kegiatan peringatan hari besar Islam ini menunjukkan bahwa
Islam memiliki hari yang patut untuk dikenang dan diingat. Masjid
Agung At-Taqwa bisa menjadi wadah untuk melaksanakan kegiatan
dalam rangka memperingati hari besar Islam tersebut agar eksistensi
Islam bisa terus bertahan.

Pesantren Ramadhan

Berdasarkan data dokumentasi (2014), kegiatan pesantren
ramadhan ini dikoordinir oleh Remas Masjid Agung At-Tagwa dan
dilaksanakan pada tanggal 1 — 15 Ramadhan dengan peserta yang
terdiri dari remaja-remaja muslim, yaitu siswa-siswi SMP, MTS,
SMA, MA, dan Mahasiswa. Adapun tujuan dari diadakannya kegiatan

ini ialah sebegai berikut:
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1) Mengharap ridho Allah SWT
2) Menumbuhkembangkan potensi diri remaja yang berlandaskan
keimanan, ketakwaan, dan perilaku Islami.
3) Terciptanya generasi Islam yang berwawasan IPTEK dan
berlandaskan IMTAQ
4) Menumbuhkan kesadaran dan kecintaan pada masjid serta
menghidupkan kembali fungsi masjid sebagaimana mestinya
5) Membentuk kader generasi muda yang berakhlakul karimah,
disiplin, beridealisme kuat, dan inovatif. (Dokumentasi: 2014)
Kegiatan-kegiatan yang diadakan pada saat Pesantren
Ramadhan dikemukakan oleh Hasanah selaku anggota Remas.
“Kalo Pesantren Ramadhan itu kegiatannya ada materi, out
bond, ziarah, sholat berjamaah, ngaji, hafalan, rihlah juga ....

rinlah itu jalan-jalan ke pondok pesantren kayak minta
barokahnya kiai gitu.” (Wawancara: 06 Agustus 2015)

Penuturan Hasanah tersebut sama dengan data yang ada di
dalam data dokumentasi (2014). Di dalamnya tertulis bahwa kegiatan-
kegiatannya terdiri dari penyampaian materi pokok, materi tambahan
dan acara tambahan. Materi pokok atau sama dengan kegiatan pokok
terdiri dari penyampaian materi mengenai terjemah latfiah,
kemasjidan, akhlag, figih, tauhid, kepemimpinan, bimbingan baca Al-
Qur’an, dan retorika dakwah. Kegiatan tambahan terdiri dari out
bound, siraman rohani senja, dan training motivasi dan keremajaan.
Sedangkan acara tambahan terdiri dari kunjungan dan silaturrahmi

Pondok Pesantern dan ziarah ke makam Ulama. (Dokumentasi: 2014)
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Dari data-data yang diperolen melalui wawancara dan
dokumentasi tersebut dapat dikatakan bahwa kegiatan Pesantren
Ramadhan terdiri dari berbagai macam kegiatan yang dilaksanakan
pada bulan Ramadhan. Kegiatan-kegiatannya tidak hanya berupa
kegiatan keagamaan namun juga ada kegiatan yang bersifat sosial,
seperti kunjungan dan silaturrahmi Pondok Pesantern dan ziarah ke
makam Ulama. Namun lebih dari itu, kegiatan keagamaannya lebih
banyak jika dibandingkan dengan kegiatan sosialnya.

Bimbingan Ibadah Haji

Bimbingan Ibadah Haji dikoordinir oleh Kelompok Bimbingan
Ibadah Haji (KBIH) At-Tagwa yang pertama kali dibentuk pada tahun
2000. Tujuan dari diadakannya kegiatan ini ialah:

Membantu memberikan bimbingan dan ilmu bagi para jamaah

calon haji yang akan berangkat menunaikan ibadah haji supaya

mendapat bekal ilmu yang cukup sehingga bisa melaksanakan
seluruh rukun dan kegiatan ibadah haji sehingga menjadi haji
yang mabrur dan menjadi orang yang lebih baik setelah berhaji

(Sugiarto, 2014: 24).

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh KBIH ialah
sebagai berikut:

1) Mengadakan kegiatan bimbingan manasik haji di Masjid Agung
At-Tagwa Bondowoso
2) Mengadakan kegiatan praktek manasik haji di MAN dan Alun-

Alun Bondowoso

3) Mengadakan praktek manasik haji di Asrama Haji Sukolilo
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4) Mengadakan kegiatan ziarah ke Makam Sunan Ampel.
(Dokumentasi: 2015)

Sedangkan materi pembinaan yang diberikan oleh KBIH At-
Taqwa kepada calon jamaah haji ialah sebagai berikut:

1) Bimbingan menata niat dalam beribadah haji dan umroh
2) Akhlaq atau kode etik berhaji dan umroh

3) Asrorul haji dan fadilahnya

4) Pengertian secara utuh tentang manasik haji dan umroh

5) Teori dan praktek thoharoh dan sholat safar

6) Bimbingan ziarah di Makkah dan Madinah

7) Bimbingan bacaan/do’a-do’a haji dan umroh

8) Prosesi perjalanan dan pelaksanaan ibadah haji dan umroh
9) Praktek lapangan. (Dokumentasi: 04 Juli 2015)

KBIH At-Tagwa telah dua kali memberangkatkan mutawwif,
yakni orang yang membina langsung dalam kegiatan haji, pada tahun
2001 bersama KH. M. Masrur Masyud dan tahun 2005 bersama Drs.
H. Achmad Shodig untuk mendampingi para calon jamaah haji dari
berangkat di tanah air menuju tanah suci, kemudian kembali lagi ke
tanah air. KBIH At-Tagwa adalah satu-satunya KBIH di Kabupaten
Bondowoso yang telah mendapatkan izin dari Kemenag Jawa Timur
(Sugiarto, 2014: 25).

Kegiatan bimbingan haji ini menunjukkan bahwa Masjid Agung

At-Tagwa Bondowoso telah melaksanakan fungsinya untuk pembina
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umat. Adanya kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk menunjang
kegiatan ini bisa membantu para calon jamaah haji sebelum
melaksanakan ibadah haji di tanah suci.

Kegiatan-kegiatan keagamaan yang telah disebutkan tersebut,
sesungguhnya mengandung banyak unsur pendidikan. Bahkan ada
beberapa kegiatan yang pelaksanaannya bisa dikatakan sama dengan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada umumnya, yakni kegiatan Kuliah
Subuh, Pengajian Kitab dan Pesantren Ramadhan. Di samping itu,
kegiatan sholat jum’at yang diiringi dengan khotbah juga bisa dikatakan
mirip dengan kegiatan pembelajaran. Khotib berperan sebagai guru, dan
jamaah berperan sebagai siswa. Pun dengan kegiatan peringatan hari besar
Islam yang biasanya diisi dengan acara pengajian umum.

Kegiatan-kegiatan keagamaan selain kegiatan yang disebutkan tadi
dirasa juga memiliki relevansi dengan pendidikan meskipun tidak
menyerupai kegiatan pembelajaran. Kegiatan-kegiatan tersebut, sama
dengan apa yang dikatakan pada kegiatan sosial, adalah bentuk nyata dari
salah satu materi pelajaran. Seperti Sholat Berjamaah dan Sholat Sunnah
yang merupakan bentuk nyata dari materi sholat, Bimbingan Ibadah Haji
yang merupakan bentuk nyata dari materi haji, kegiatan Membaca Al-
Qur’an yang merupakan realisasi dari ilmu tajwid, kegiatan Diba’ Massal
dan Sholawat yang merupakan wujud dari materi agidah, yakni Iman

Kepada Rasul dan lain sebagainya.
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Berdasarkan keterangan tersebut, dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso seyogyanya telah
memberikan layanan pendidikan melalui kegiatan-kegiatan keagamaan
yang dilaksanakan. Baik secara praktis maupun teoritis. Kegiatan
keagamaan yang bersifat praktis, misalnya ialah kegiatan sholat, membaca
Al-Qur’an dan Bimbingan Ibadaha Haji. Sedangkan yang bersifat teoritis
di sini dimaksudkan dengan kegiatan yang menyebarkan ajaran Islam
melalui kegiatan yang serupa dengan kegiatan pembelajaran, seperti
kegiatan Kuliah Subuh, Pengajian Kitab, Pesantren Ramadahan yang diisi
dengan banyak kegiatan pengajian, serta kegiatan Peringatan Hari Besar
Islam yang biasa diisi dengan kegiatan pengajian umum.

C. Pembahasan Temuan

Pembahasan temuan merupakan bagian yang membahas gagasan
peneliti, keterkaitan antara kategori-kategori, posisi temuan yang diteliti
dengan temuan-temuan sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari
temuan yang telah diungkap dari lapangan (Tim Penyusun STAIN Jember,
2013: 77). Jadi pada bagian ini akan dibahas tentang keterkaitan antara data
yang telah ditemukan di lapangan dengan teori-teori yang relevan. Perincian
pada bagian ini disesuaikan dengan fokus masalah yang telah diambil guna
mempermudah dalam menjawab pertanyaan yang menjadi landasan dalam
melakukan penelitian. Dengan demikian, pembahasan temuan ini terbagi
menjadi dua bagian, yakni fungsi masjid sebagai lembaga sosial keagamaan

dalam melaksanakan kegiatan sosial dan fungsi masjid sebagai lembaga sosial
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keagamaan dalam melaksanakan kegiatan keagamaan. Berikut pembahasan

mengenai keduanya.

1. Fungsi Masjid sebagai Lembaga Sosial Keagamaan dalam
Melaksanakan Kegiatan Sosial

Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso sebagai lembaga sosial
keagamaan telah melaksanakan berbagai kegiatan sosial yang bersifat
kondisional, karena pelaksanaannya tidak bisa dikatakan rutin, tidak bisa
juga dikatakan jarang. Hal ini karena kegiatan sosial dilaksanakan sesuai
kebutuhan masyarakat. Selain itu, kegiatan-kegiatan sosial tersebut juga
bisa dikatakan merupakan layanan pendidikan kepada masyarakat yang
lebih bersifat praktis, yakni merupakan penerapan dari ajaran Islam.

Jika ditinjau dari segi tujuan, tujuan dari diadakannya kegiatan-
kegiatan sosial tersebut bertujuan positif sehingga menghasilkan manfaat
yang berguna bagi diri sendiri maupun orang lain. Adapun tujuan dari
diadakannya kegiatan-kegiatan sosial di Masjid Agung At-Tagwa ialah
mempererat tali silaturrahmi antara sesama jamaah dan membantu
meringankan beban satu sama lain. Sedangkan manfaat yang bisa
diperoleh ialah dapat tumbuh kepedulian dan kasih sayang terhadap
sesama. Berikut tabel temuan yang diperoleh setelah melakukan penelitian

mengenai kegiatan sosial.
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Tabel 4.4

Temuan Penelitian

Fungsi Masjid sebagai Lembaga Sosial Keagamaan dalam
Melaksanakan Kegiatan Sosial

Fokus Penelitian

Kesimpulan Sementara

Bagaimana fungsi
Masjid sebagai lembaga
sosial keagamaan dalam
melaksanakan kegiatan
sosial di Masjid Agung
At-Tagwa Bondowoso?

Masjid Agung  At-Tagwa  telah
melaksanakan berbagai macam kegiatan
sosial, yakni (1) Pemberdayaan Zakat,
Infaq, Shodaqoh, dan Qurban, (2)
Santunan Anak Yatim, (3) Kifayah, (4)
Takziyah, (5) Menjenguk Orang Sakit, (6)
Silaturrahmi ke Rumah Jamaah, (7)
Silaturrahmi ke Para Ulama/Kyai, (8)
Bakti Sosial, (9) Penyediaan Takjil Pada
Bulan Ramadhan, (10) Pernikahan,
Resepsi atau Walimah, (11) Kunjungan
pada  Jama’ah  Haji, dan (12)
Menyelenggarakan Kegiatan Pendidikan.

. Pelaksanaannya  pada  waktu-waktu

tertentu, disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat.

Kegiatan-kegiatan sosial tersebut
merupakan layanan pendidikan yang
bersifat praktis.

Kegiatan-kegiatan sosial tersebut
bertujuan  untuk  mempererat  tali
silaturrahmi antara sesama jamaah dan
membantu meringankan beban satu sama
lain

Dengan adanya kegiatan sosial, manfaat
yang diperoleh ialah tumbuh rasa peduli
dan kasih sayang terhadap sesama

Kegiatan-kegiatan sosial yang dilaksanakan di Masjid Agung At-

Taqwa tersebut juga telah disebutkan oleh beberapa tokoh. Pemberdayaan

Zakat, Infag, Shodagoh, dan Qurban dan Santunan Anak Yatim misalnya,

juga telah disebutkan oleh Moh. E Ayub, Muhsin MK, dan Ramlan

Mardjoned (1999: 13) yang menyontohkan penyantunan anak yatim,

khitanan massal, zakat fitrah, dan pemotongan hewan kurban sebagai
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kegiatan berdimensi sosial. Sedangkan kegiatan Kifayah, Takziyah,
Menjenguk Orang Sakit, Silaturrahmi ke Rumah Jamaah, Silaturrahmi ke
Para Ulama/Kyai, Bakti Sosial, Penyediaan Takjil Pada Bulan Ramadhan,
Pernikahan, Resepsi atau Walimah, Kunjungan pada Jama’ah Haji, dan
Menyelenggarakan Kegiatan Pendidikan juga merupakan kegiatan sosial
karena kegiatan-kegiatan tersebut tertuju pada orang lain atau suatu
kelompok. Sebagaimana pendapat Soerjono Soekanto (1993: 9) yang
mendefinisikan aktivitas sosial sebagai “suatu tindakan yang dilakukan
pribadi dalam situasi sosial; aksi yang tertuju pada orang lain atau suatu
kelompok.”

Selain itu, kegiatan sosial identik dengan ibadah yang menyangkut
hubungan manusia dengan manusia. Maka kegiatan-kegiatan sosial yang
ditemukan di lapangan tersebut memang berkaitan dengan pengeratan
hubungan manusia dengan manusia lainnya. Sebagaimana pendapat Zein
Wiryoprawiro (t.t: 155) bahwa ibadah di dalam Islam mencakup:

1) Hubungan manusia dengan Tuhan, yang berwujud: sholat, i’tikaf dan
lain-lain.

2) Hubungan manusia dengan manusia, yang berwujud: zakat fitrah,
nikah dan lain-lain.

3) Hubungan manusia dengan dirinya, yang berwujud: mencari ilmu,
mengaji dan lain-lain.

4) Hubungan manusia dengan alam, yang berwujud memelihara,

memanfaatkan dan tidak merusak alam.
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Kegiatan-kegiatan sosial yang diadakan di Masjid Agung At-Taqwa
seyogyanya sudah disebutkan oleh beberapa tokoh yang membahas
tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan di masjid. Hanya saja
pengelompokan serta istilah yang digunakan tidak sama. Misalnya saja
pemberdayaan zakat, infag, shodagoh, dan qurban yang ditempatkan oleh
Yani (t.t: 25) di bidang usaha dana, yakni “menghimpun dan mengelola
zakat fitrah dan maal, infaq maupun shodaqoh”. Ahmad Yani (t.t: 26) juga
mengemukakan kegiatan di bidang pelayanan, yakni mengurus jenazah
dan santunan sosial untuk mengurangi beban hidup masyarakat miskin.
Adapun kegiatan yang serupa dengan mengurus jenazah ialah kegiatan
kifayah. Sedangkan kegiatan yang serupa dengan santunan sosial adalah
santunan anak yatim, takziyah, menjenguk orang sakit, dan bakti sosial.
Selain itu Menyelenggarakan Kegiatan Pendidikan dimasukkan dalam
golongan Bidang Pendidikan oleh Yani (t.t: 25). Lain halnya dengan Yani,
Bashori A. Hakim (2004: 3) yang menggolongkan kegiatan di rumah
ibadah menjadi dua, yakni kegiatan rohani dan kegiatan duniawi,
mengatakan bahwa kegiatan yang bersifat duniawi ialah kegiatan yang
menyangkut kehidupan sosial masyarakat. Hal ini dapat dikatakan bahwa
secara tidak langsung, Bashori A. Hakim mengistilahkan kegiatan sosial
dengan istilah kegiatan duniawi.

Jika kegiatan-kegiatan sosial yang dilaksanakan di Masjid Agung
At-Tagwa dikaitkan dengan fungsi masjid menurut Moh. E Ayub, Muhsin

dan Ramlan Mardionet, maka kegiatan-kegiatan sosial tersebut memenuhi
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fungsi masjid yang dikemukakan oleh Moh. E Ayub, Muhsin dan Ramlan
Mardionet (1999: 7), vyakni: pertama, masjid adalah tempat
bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan persoalan-persoalan
yang timbul dalam masyarakat, kedua, masjid adalah tempat kaum
muslimin berkonsultasi, mengajukan kesulitan-kesulitan, meminta bantuan
dan pertolongan, ketiga, masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan
jamaah dan kegotongroyongan di dalam mewujudkan kesejahteraan
bersama, keempat masjid juga digunakan sebagai tempat untuk
mengumpulkan dana, menyimpan, dan membagikannya, dan kelima
masjid dengan majlis taklimnya merupakan wahana untuk meningkatkan
kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin.

Fungsi masjid yang pertama ialah sebagai tempat bermusyawarah
kaum muslimin guna memecahkan persoalan-persoalan yang timbul dalam
masyarakat bisa diwujudkan melalui kegiatan keagamaan. Sementara itu,
kegiatan sosial bisa menjadi sebuah tindakan untuk memecahkan masalah-
masalah sosial. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ada keterkaitan
yang tak kasat mata antara kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan.

Adapun fungsi yang kedua ialah masjid digunakan sebagai tempat
bagi kaum muslimin untuk berkonsultasi, mengajukan kesulitan-kesulitan,
meminta bantuan dan pertolongan. Dalam hal ini, kegiatan sosial yang
bersangkutan adalah (1) pemberdayaan zakat, infaq, shodaqoh, dan
gurban, (2) santunan anak yatim, (3) kifayah, (4) takziyah, (5) menjenguk

orang sakit, (6) bakti sosial, (7) penyediaan takjil pada bulan ramadhan,
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dan (8) kunjungan pada jama’ah haji. Kedelapan kegiatan tersebut
seyogyanya bisa memberikan bantuan kepada masyarakat. Baik berupa
materi maupun berupa do’a yang dipanjatkan bersama. Kegiatan yang
membantu masyarakat dalam bidang materi dapat ditemui pada ketujuh
kegiatan tersebut. Misalnya zakat yang diberikan dalam bentuk beras,
santunan anak yatim yang diberikan dalam bentuk uang, alat tulis dan
sembako, takziyah yang biasanya memberikan sejumlah uang, menjenguk
orang sakit yang juga mengulurkan uang untuk meringankan beban biaya
rumah sakit, bakti sosial yang berupa barang kebutuhan primer atau uang,
takjil yang berupa makanan dan minuman, dan kunjungan jamaah haji
yang bisa berupa sembako. Sementara itu bantuan yang diberikan dalam
bentuk do’a dapat ditemui pada kegiatan santunan anak yatim, takziyah,
menjenguk orang sakit, dan kunjungan pada jama’ah haji. Karena pada
saat melaksanakan kegitan-kegiatan tersebut, selain memberikan bantuan
dalam bentuk materi juga dilaksanakan do’a bersama.

Fungsi masjid yang lainnya ialah tempat untuk membina keutuhan
ikatan jamaah dan kegotongroyongan di dalam mewujudkan kesejahteraan
bersama. Dalam hal ini, kegiatan sosial yang bisa mewujudkan fungsi
tersebut adalah kegiatan takziyah, menjenguk orang sakit, silaturrahmi ke
rumah jamaabh, silaturrahmi pada ulama/ kyai, penyediaan takjil pada bulan
ramadhan, dan kunjungan pada jama’ah haji. Karena kegiatan-kegiatan
tersebut dibutuhkan kerja sama jamaah. Misalnya saja pada kegiatan

takziyah, menjenguk orang sakit, dan kunjungan jamaah haji yang
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mengharuskan jamaah untuk mendatangi kediaman keluarga yang
bersangkutan. Kegiatan silaturrahmi pada ulama/ kyai yang membutuhkan
keutuhan jamaah dalam penyediaan transprotasi. Juga pada kegiatan takjil
yang membutuhkan kerja sama masyarakat dalam rangka mengumpulkan
makanan dan minuman.

Fungsi keempat ialah masjid juga digunakan sebagai tempat untuk
mengumpulkan dana, menyimpan, dan membagikannya. Dalam hal ini,
kegiatan sosial yang bisa menjadi jawaban untuk mewujudkan fungsi
tersebut ialah kegiatan pemberdayaan zakat, santunan anak yatim dan
bakti sosial. Karena ketiga kegiatan tersebut dilalui dengan pengumpulan
dana, penyimpanan dana yang dilanjutkan dengan pembagian dana untuk
diterima dengan yang bersangkutan.

Masjid dengan majlis taklimnya merupakan wahana untuk
meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin merupakan
fungsi kelima. Yakni, fungsi yang dapat diwujudkan melalui kegiatan
terakhir, yakni Menyelenggarakan Kegiatan Pendidikan.

Kelima fungsi yang telah dijelaskan tersebut memiliki korelasi
dengan fungsi lembaga sosial keagamaan yang dikemukakan oleh
Hartomo dan Arnicun Aziz (1999: 58), yakni peningkatan kadar
keramahan bergaul, kohesi sosial, dan solidaritas kelompok. Dengan
adanya kegiatan sosial yang bisa memberikan bantuan terhadap

masyarakat serta bisa mewujudkan keutuhan ikatan jamaah dan
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kegotongroyongan, maka secara perlahan kadar kerahamahan bergaul,
kohesi sosial, dan solidaritas kelompok bisa ditingkatkan.

Kegiatan-kegiatan sosial di Masjid Agung At-Tagwa dilaksanakan
pada waktu-waktu tertentu dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.
Hal ini sejalan dengan pendapat Moh. E Ayub, Muhsin MK, Ramlan
Mardjoned (1999: 12) yang berpendapat bahwa kegiatan berdimensi sosial
berjalan pada saat tertentu, misalnya bulan ramadhan, bulan haji, bulan
maulid, tahun baru hijriyah.

Ditilik dari aspek tujuan, tujuan dari diadakannya kegiatan sosial di
Masjid Agung At-Taqwa selaras dengan tujuan lembaga sosial keagamaan
yang dikemukakan oleh Yusuf (2002: 94), yakni menegakkan amar
makruf dan nahi munkar, meninggikan syi’ar Islam dan membina
masyarakat Islam. Sedangkan tujuan diadakannya kegiatan sosial di
Masjid Agung At-Tagwa ialah mempererat tali silaturrahmi antara sesama
jamaah dan membantu meringankan beban satu sama lain. Adapun tujuan
dari Yusuf yang selaras dengan tujuan kegiatan sosial di Masjid Agung At-
Tagwa ialah membina masyarakat Islam. Sebab, melalui kegiatan-kegiatan
sosial yang diadakan, secara tidak langsung dapat membina masyarakat
Islam, yakni masyarakat yang peduli pada sesamanya, masyarakat yang
tidak hanya mementingkan kepentingan pribadi, namun juga kehidupan
masyarakat di sekitarnya. Dengan demikian, masyarakat tidak hanya bisa
meningkatkan hablum minallah, namun hablum minannas juga bisa

ditingkatkan.
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Selain dari aspek tujuan, aspek manfaat juga perlu diperhatikan.
Masjid Agung At-Tagwa sebagai lembaga sosial keagamaan dalam
melaksanakan kegiatan sosial dapat memberikan manfaat positif pada
jamaahnya, yakni menumbuhkan rasa peduli dan kasih sayang terhadap
sesama. Hal ini berkaitan dengan pendapat Hartomo dan Arnicun Aziz
(1999: 58) bahwa lembaga sosial keagamaan dapat berfungsi,
meningkatkan kadar keramahan bergaul, kohesi sosial, dan solidaritas
kelompok. Karena dengan adanya rasa peduli dan kasih sayang terhadap
sesamanya, kadar keramahan bergaul, kohesi sosial, dan solidaritas
kelompok dapat dikembangkan.

. Fungsi Masjid sebagai Lembaga Sosial Keagamaan dalam
Melaksanakan Kegiatan Keagamaan

Berdasarkan temuan di lapangan, Masjid Agung At-Taqwa telah
melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan yang bertujuan untuk
menggapai ridho Allah. Mayoritas pelaksanaan kegiatan keagamaan
tersebut ialah rutin, ada yang dilaksanakan setiap hari, seminggu sekali,
seminggu dua kali, setahun sekali, dan sebagainya. Melalui kegiatan-
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan, masyarakat memperoleh layanan
pendidikan yang sifatnya praktis dan teoritis. Sedangkan manfaat yang
diperoleh dari adanya kegiatan keagamaan ialah agar jamaah dapat
meningkatkan amal, ilmu, dan akhlagnya setelah mengikuti berbagai

kegiatan keagamaan ini.
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Tabel 4.5
Temuan Penelitian
Fungsi Masjid sebagai Lembaga Sosial Keagamaan dalam
Melaksanakan Kegiatan Keagamaan

Fokus Penelitian Temuan
Bagaimana fungsi 1. Kegiatan-kegiatan keagamaan yang
Masjid sebagai lembaga dilaksanakan di Masjid Agung At-Tagwa
sosial keagamaan dalam ialah (1) Sholat Lima Waktu Berjamaah,
melaksanakan kegiatan (2) Sholat Jum’at, (3) Pelaksanaan Sholat

sosial di Masjid Agung Sunnah Berjamaah, yakni: sholat dhuha,

At-Tagwa Bondowoso? sholat tashih, sholat hajat, sholat gqiyamul
lail, sholat tarawih dan witir dan sholat dua
hari raya, (4) Kuliah Subuh, (5) Kegiatan
yang Berhubungan dengan Al-Qur’an yang
terdiri dari Semaan al-Qur’an dan Mengaji
al-Qur’an, (6) Sholawat Burdah, (7) Diba’
Massal, (8) Yasinan, (9) Pengajian Kitab,
(10) Peringatan Hari Besar Islam yang
terdiri dari: Maulid Nabi, Isro’ Mi’roj,
Nuzulul Qur’an, Tahun Baru Hijriyah,
Awal Tahun dan Akhir Tahun, dan Nifsu
Sya’ban, (11) Pesantren Ramadhan, dan
yang terakhir adalah (12) Bimbingan
Ibadah Haji

2. Hampir semua kegiatan keagamaannya
dilaksanakan secara rutin

3. Layanan pendidikan melalui kegiatan
keagamaan sebagian ada yang bersifat
praktis dan sebagian lagi bersifat teoritis

4. Tujuan dari diadakannya kegiatan
keagamaan ialah untuk menggapai ridho
Allah SWT

5. Manfaat dari adanya kegiatan keagamaan
ialah jamaah bisa meningkatkan iman, ilmu
dan akhlaqg

Masjid merupakan tempat ibadah yang tak bisa dipisahkan dengan
kegiatan keagamaan. Sesuai dengan pandangan Mujib dan Jusuf
Mudzakkir (2010: 231) yang mengatakan bahwa masjid adalah “tempat
khusus untuk melakukan aktivitas ibadah dalam arti yang luas”. Aktivitas

ibadah yang dimaksud tentu tidak melenceng dari kegiatan



114

keagamaan. Masjid Agung At-Tagwa telah melaksanakan berbagai
aktivitas keagamaan, yakni (1) Sholat Lima Waktu Berjamaah, (2) Sholat
Jum’at, (3) Pelaksanaan Sholat Sunnah Berjamaah, yakni: sholat dhuha,
sholat tasbih, sholat hajat, sholat giyamul lail, sholat tarawih dan witir dan
sholat dua hari raya, (4) Kuliah Subuh, (5) Kegiatan yang Berhubungan
dengan Al-Qur’an yang terdiri dari Semaan al-Qur’an dan Mengaji al-
Qur’an, (6) Sholawat Burdah, (7) Diba’ Massal, (8) Yasinan, (9) Pengajian
Kitab, (10) Peringatan Hari Besar Islam yang terdiri dari: Maulid Nabi,
Isro” Mi’roj, Nuzulul Qur’an, Tahun Baru Hijriyah, Awal Tahun dan
Akhir Tahun, dan Nifsu Sya’ban, (11) Pesantren Ramadhan dan yang
terakhir adalah (12) Bimbingan Ibadah Haji. Kegiatan-kegiatan
keagamaan tersebut tidak jauh berbeda dengan kegiatan-kegiatan masjid
yang diungkapkan oleh Umar R. Soeroer (2004: 187) dalam penelitiannya
yang berjudul Fungsi Sosial Masjid Al-Markaz Al-Islami di Makassar
dalam Perspektif Kerukunan Umat Beragama, yakni:

(@) Sholat Jamaah lima waktu

(b) Sholat Jum’at

(c) Majelis Taklim

(d) Amaliah Ramadhan

(e) Peringatan Hari-Hari Besar Islam

() Bimbingan Ibadah Haji

Beberapa ada kegiatan yang bernama serupa, namun ada juga

kegiatan yang hanya bentuknya saja yang sama namun diistilahkan secara
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berbeda. Misalnya saja kuliah subuh, pengajian kitab dan pesantren
ramadhan yang serupa dengan majelis taklim.

Selain itu, Yani (t.t: 25) meletakkan ibadah sholat di bidang
Ubudiyah dan kegiatan pengajian/ majlis taklim dan mengaji al-Qur’an di
bidang pendidikan. Sedangkan dalam penelitian ini, kegiatan-kegiatan
yang dikelompokkan dalam bidang ubudiyah dan pendidikan tersebut
dikelompokkan menjadi satu istilah, yakni kegiatan keagamaan. Lain
halnya dengan Bashori A. Hakim (2004: 3) yang menggunakan istilah
kegiatan rohani sebagai istilah untuk kegiatan keagamaan.

Jika kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut dikaitkan dengan fungsi
masjid dengan pendapat Moh. E Ayub, Muhsin dan Ramlan Mardionet
(1999: 7) sebagai landasan, maka fungsi masjid yang diwujudkan melalui
kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut ialah: (1) masjid merupakan tempat
bagi kaum muslimin untuk beribadat dan mendekatkan diri kepada Allah
SWT, (2) masjid adalah tempat kaum muslimin beri’tikaf, membersihkan
diri, menggembleng batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan
pengalaman batin/keagamaan sehingga selalu terpelihara keseimbangan
jiwa dan raga serta keutuhan kepribadian, (3) Masjid dengan majlis
taklimnya merupakan wahana untuk meningkatkan kecerdasan dan ilmu
pengetahuan muslimin, dan (4) masjid adalah tempat pembinaan dan
pengembangan kader-kader pemimpin ummat.

Empat fungsi masjid tersebut adalah empat dari sembilan total

keseluruhan yang dikemukakan oleh Moh. E Ayub, Muhsin dan Ramlan
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Mardionet yang memiliki relevansi dengan pengadaan kegiatan-kegiatan
keagamaan. Jika dihubungkan dengan kegiatan-kegiatan keagamaan di
Masjid Agung At-Tagwa, maka empat fungsi tersebut sudah difungsikan.
Misalnya saja fungsi pertama, yakni masjid merupakan tempat bagi kaum
muslimin untuk beribadat dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hal
tersebut bisa terwujud dengan adanya kegiatan-kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan. Di antara kegiatan-kegiatan keagamaan di Masjid Agung
At-Tagwa, maka seluruh kegiatan keagamaan yang dilaksanakan bisa
menjadi wadah untuk menggapai fungsi masjid tersebut.

Beralih pada fungsi yang kedua, yakni masjid adalah tempat kaum
muslimin beri’tikaf, membersihkan diri, menggembleng batin untuk
membina kesadaran dan mendapatkan pengalaman batin/ keagamaan
sehingga selalu terpelihara keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan
kepribadian. Fungsi ini dapat ditemui di hampir semua kegiatan
keagamaan yang berlangsung. Mulai dari kegiatan sholat lima waktu
berjamaah, sholat jum’at, kuliah subuh, pelaksanaan sholat sunnah
berjamaah, kegiatan yang berhubungan dengan al-Qur’an, sholawat
burdah, diba’ massal, yasinan, pengajian kitab, peringatan hari besar islam,
pesantren ramadhan dan juga bimbingan ibadah haji. Hal ini sesuai dengan
pendapat Ibu Sudiatri yang rutin mengikuti kegiatan kuliah subuh di
Masjid Agung At-Tagwa. Beliau mengatakan bahwa kesehatannya masih
tergolong baik meskipun usianya sudah mencapai angka 79 (Wawancara:

04 Agustus 2015).
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Adapun fungsi yang ketiga ialah masjid bisa menjadi wahana untuk
meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin dengan majlis
taklimnya. Sementara itu, Masjid Agung At-Tagwa telah melaksanakan
kegiatan keagamaan yang serupa dengan majlis taklim, yakni kegiatan
kuliah subuh, pengajian kitab, peringatan hari besar islam, dan pesantren
ramadhan yang biasa diisi dengan ceramah agama. Empat kegiatan yang
serupa dengan majlis taklim tersebut secara langsung maupun tidak dapat
meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan para jamaah yang
mengikutinya. Hal ini dapat dibuktikan dengan penuturan Bapak Widigdo
yang mengaku bahwa pengetahuannya tentang Islam menjadi lebih luas
setelah mengikuti kuliah subuh (Wawancara: 04 Agustus 2015).

Fungsi yang terakhir adalah masjid bisa digunakan sebagai tempat
pembinaan dan pengembangan kader-kader pemimpin ummat. Hal
tersebut, meskipun tidak dapat direfleksikan melalui kegiatan-kegiatan
keagamaan juga bisa direfleksikan dengan adanya organisasi khusus
remaja, yakni Remas Masjid Agung At-Tagwa. Remaja yang merupakan
generasi penerus yang terkelompok dalam organisasi Remas telah diberi
tanggung jawab untuk melaksanakan beberapa kegiatan. Melalui kegiatan
yang diadakan itulah para remaja yang berada dalam naungan organisasi
Remas dapat dibina dan dikembangkan bakat-bakatnya guna menjadi
pemimpin umat kelak.

Keempat fungsi yang dihubungkan dengan pelaksanaan kegiatan

keagamaan tersebut memiliki keterkaitan dengan fungsi lembaga sosial
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keagamaan yang dikemukakan oleh Hartomo dan Arnicun Aziz (1999:
58), yakni Bantuan terhadap pencarian identitas moral dan memberikan
penafsiran-penafsiran untuk membantu menjelaskan keadaan lingkungan
fisik dan sosial seseorang. Melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan, keempat fungsi yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan
keagamaan tersebut erat kaitannya dengan pencarian identitas moral dan
pemberian interpretasi dalam menjelaskan keadaan lingkungan fisik dan
sosial seseorang. Dengan demikian, mengikuti kegiatan-kegiatan
keagamaan dapat membantu seseorang untuk mendayagunakan masjid
sebagai lembaga sosial keagamaan.

Jika ditinjau dari aspek tujuan, tujuan dari diadakannya kegiatan
keagamaan di Masjid Agung At-Tagwa juga selaras dengan tujuan
lembaga sosial keagamaan yang dikemukakan oleh Yusuf (2002: 94),
yakni menegakkan amar makruf dan nahi munkar, meninggikan syi’ar
Islam dan membina masyarakat Islam. Sedangkan tujuan dari diadakannya
kegiatan keagamaan di Masjid Agung At-Taqwa ialah untuk menggapai
ridho Allah SWT. Dimana dalam mencapai ridho Allah SWT dapat
dicapai dengan cara menegakkan amar makruf nahi munkar dan
meninggikan syi’ar Islam serta membina masyarakat Islam. Kemudian
usaha untuk mencapai tujuan fungsi masjid sebagai lembaga sosial
keagamaan dalam melaksanakan kegiatan keagamaan ialah dengan cara
menyerap segala sesuatu yang bersifat positif dari diadakannya kegiatan-

kegiatan keagamaan tersebut.
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Adapun aspek manfaat yang bisa diambil dari diadakannya
kegiatan keagamaan sebagai wujud dari fungsi masjid sebagai lembaga
sosial keagamaan dalam melaksanakan kegiatan keagamaan secara tidak
langsung telah terungkap saat membahas tentang fungsi masjid. Beberapa
di antaranya ialah bagi remaja bisa mengembangkan bakat dan minatnya
guna menjadi bekal saat dewasa nanti. Bagi manusia yang mengikuti
kegiatan keagamaan bisa meningkatkan kualitas iman, ilmu dan

akhlaknya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penyajian dan analisis data yang telah dipaparkan
mengenai fungsi masjid sebagai lembaga sosial keagamaan di Masjid Agung

At-Tagwa Bondowoso dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu:
1. Fungsi Masjid sebagai Lembaga Sosial Keagamaan dalam

Melaksanakan Kegiatan Sosial

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikatakan bahwa Masjid
Agung At-Tagwa Bondowoso telah melaksanakan beberapa kegiatan
sosial yang menunjukkan bahwa eksistensinya sebagai lembaga sosial
keagamaan dalam melaksanakan kegiatan sosial dapat diakui. Adapun
kegiatan-kegiatan sosial yang dilaksanakan di masjid ini ialah (1)
Pemberdayaan Zakat, Infaq, Shodaqoh, dan Qurban, (2) Santunan Anak
Yatim, (3) Kifayah, (4) Takziyah, (5) Menjenguk Orang Sakit, (6)
Silaturrahmi ke Rumah Jamaabh, (7) Silaturrahmi ke Para Ulama/Kyai, (8)
Bakti Sosial, (9) Penyediaan Takjil Pada Bulan Ramadhan, (10)
Pernikahan, Resepsi atau Walimah, (11) Kunjungan pada Jama’ah Haji,
dan (12) Menyelenggarakan Kegiatan Pendidikan. Kegiatan-kegiatan
sosial tersebut mayoritas memberikan layanan pendidikan kepada
masyarakat yang bersifat praktis. Sedangkan tujuan yang ingin diraih,
yakni mempererat tali silaturrahmi antara sesama jamaah dan membantu

meringankan beban satu sama lain setidaknya bisa diwujudkan melalui
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pelaksanaan kegiatan-kegiatan sosial tersebut. Manfaat yang diperoleh,
yakni menumbuhkan rasa peduli dan kasih sayang terhadap sesama, telah
dirasakan oleh banyak pihak, baik itu dari pengurus takmir maupun dari
jamaah sendiri.
Fungsi Masjid sebagai Lembaga Sosial Keagamaan dalam
Melaksanakan Kegiatan Keagamaan

Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso telah melaksanakan berbagai
macam kegiatan keagamaan sehingga keberadaannya sebagai lembaga
sosial keagamaan dalam melaksanakan kegiatan keagamaan tidak dapat
diragukan lagi. Adapun kegiatan-kegiatan keagamaan ialah (1) Sholat
Lima Waktu Berjamaah, (2) Sholat Jum’at, (3) Pelaksanaan Sholat Sunnah
Berjamaah, yakni: sholat dhuha, sholat tasbih, sholat hajat, sholat giyamul
lail, sholat tarawih dan witir dan sholat dua hari raya, (4) Kuliah Subuh,
(5) Kegiatan yang Berhubungan dengan Al-Qur’an yang terdiri dari
Semaan al-Qur’an dan Mengaji al-Qur’an, (6) Sholawat Burdah, (7) Diba’
Massal, (8) Yasinan, (9) Pengajian Kitab, (10) Peringatan Hari Besar
Islam yang terdiri dari: Maulid Nabi, Isro’ Mi’roj, Nuzulul Qur’an, Tahun
Baru Hijriyah, Awal Tahun dan Akhir Tahun, dan Nifsu Sya’ban, (11)
Pesantren Ramadhan, dan yang terakhir adalah (12) Bimbingan Ibadah
Haji. Sebagian dari kegiatan keagamaan tersebut memberikan layanan
pendidikan kepada masyarakat secara praktis, sedangkan sisanya bersifat
teoritis. Banyaknya kegiatan keagamaan tersebut memiliki tujuan yang

sama, yakni menggapai ridho Allah SWT. Sedangkan manfaat yang telah
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dirasakan oleh banyak pihak ialah bisa meningkatkan iman, ilmu dan
akhlag.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, penulis perlu
kemukakan saran-saran yang ditujukan kepada:
1. Pengurus Takmir Masjid
Pengurus Takmir hendaknya mempertahankan keoptimalan fungsi
masjid melalui pengadaan kegiatan-kegiatan masjid, baik yang bersifat
sosial maupun keagamaan. Pengurus takmir juga hendaknya memberi
peringatan kepada pengurus yang kurang memperhatikan tugasnya sebagai
pengurus agar pelaksanaan kegiatan di masjid menjadi lebih mudah karena
terjalin rasa solidaritas yang tinggi.
2. Muslimat Masjid Agung At-Tagwa
Muslimat Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso hendaknya
mempertahankan program kegiatan yang telah dilaksanakan. Selain itu,
muslimat juga perlu mengajak ibu-ibu selain anggota untuk senantiasa ikut
kegiatan. Karena hal tersebut memacu para ibu-ibu untuk terus beribadah
dan melakukan kegiatan yang bermanfaat.
3. Remas Masjid Agung At-Tagwa
Remas masjid hendaknya mempertahankan kegiatan-kegiatan yang
telah diadakan karena hal tersebut bisa memberikan dampak yang positif
dan juga dapat memalingkan perhatian remaja dari kegiatan-kegiatan yang

tidak bermanfaat. Selain itu, anggota Remas hendaknya tidak merasa
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sungkan untuk berkomunikasi dengan pengurus takmir agar kegiatan yang
dilaksanakan bisa berjalan lebih lancar.
. Jamaah Masjid

Jamaah Masjid hendaknya bisa lebih berpartisipasi dalam
mengikuti dan mendukung kegiatan yang dilaksanakan di masjid. Karena
tanpa keikutsertaan dan dukungan dari jamaah, kegiatan tersebut tidak
akan bermanfaat. Untuk itu, jangan memilih antara kegiatan yang disukai
maupun yang tidak disukai. Selama kegiatan tersebut berbuah kebaikan,

apa salahnya mengikuti.
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL: FUNGSI MASJID SEBAGAI LEMBAGA SOSIAL KEAGAMAAN (STUDI KASUS DI MASJID AGUNG AT-TAQWA

BONDOWOSO)
Judul Variabel Sub- Indikator Sumber Data Metode Rumusan Masalah
variabel Penelitian

FUNGSI Fungsi 1. Kegiatan |1. Pemberdayaan Zakat, Infag, Shodagoh, dan |1. Informan: 1. Pendekatan 1. Bagaimana fungsi
MASJID Masjid sosial Qurban a. Takmir Penelitian masjid sebagai
SEBAGAI sebagai 2. Santunan Anak Yatim masjid Menggunakan lembaga sosial
LEMBAGA lembaga 3. Kifayah b. Ustadz Penelitian keagamaan dalam
SOSIAL sosial 4. Takziyah pengampu Kualitati melaksanakan
KEAGAMAAN | keagamaan 5. Menjenguk Orang Sakit kegiatan 2. Metode kegiatan sosial di
(STUDI 6. Silaturrahmi ke Rumah Jamaah sosial pengumpulan Masjid At-Tagwa
KASUS DI 7. Silaturrahmi ke Para Ulama/Kyai keagamaan data: Bondowoso?
MASJID AT- 8. Bakti Sosial c. Jamaah yang a. Interview |2. Bagaimana fungsi
TAQWA 9. Penyediaan Takjil Pada Bulan Ramadhan mengikuti b. Observasi masjid sebagai
BONDOWOSO 10. Pernikahan, Resepsi atau Walimah kegiatan c. Dokument lembaga sosial
) 11. Kunjungan pada Jama’ah Haji sosial asi keagamaan dalam

12. Menyelenggarakan Kegiatan Pendidikan keagamaan 3. Metode melaksanakan

2. Dokumentasi keabsahan kegiatan keagamaan
2. Kegiatan | 1. Sholat Lima Waktu Berjamaah 3. Kepustakaan data: di Masjid At-Tagwa
keagama | 2. Sholat Jum’at triangulasi Bondowoso?
an 3. Pelaksanaan Sholat Sunnah Berjamaah sumber dan
4. Kuliah Subuh triangulasi
5. Kegiatan yang Berhubungan dengan Al- teknik
Qur’an

6. Sholawat Burdah

7. Diba’ Massal

8. Yasinan

9. Pengajian Kitab

10. Peringatan Hari Besar Islam

11. Pesantren Ramadhan

12. Bimbingan Ibadah Haji




PEDOMAN PENELITIAN

Pedoman Observasi:

1.
2.

Kondisi tempat penelitian

Keadaan pengurus dan jamaah yang mengikuti kegiatan sosial dan kegiatan
keagamaan di Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso

Pelaksanaan kegiatan sosial dan kegiatan keagamaan di Masjid Agung At-
Tagwa

Faktor pendukung dan penghambat selama kegiatan sosial dan kegiatan

keagamaan berlangsung.

Pedoman Wawancara:

Pedoman Wawancara Untuk Takmir Masjid:

1.

Apa saja kegiatan-kegiatan sosial yang dilaksanakan di Masjid Agung At-
Tagwa Bondowoso?

Apa saja kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Masjid Agung
At-Tagwa Bondowoso?

Apa tujuan diadakannya kegiatan-kegiatan sosial di Masjid Agung At-Tagwa
Bondowoso?

Apa tujuan diadakannya kegiatan-kegiatan keagamaan di Masjid Agung At-
Tagwa Bondowoso?

Apa manfaat yang ingin diperoleh dari pelaksanaan kegiatan sosial di Masjid
Agung At-Tagqwa Bondowoso?

Apa manfaat yang ingin diperoleh dari pelaksanaan kegiatan keagamaan di
Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan kegiatan sosial di
Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan keagamaan di
Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso?

Bagaimana pelaksanaan kegiatan sosial; jenis dan bentuk kegiatan, tujuan
diadakannya kegiatan, waktu kegiatan, materi, pihak-pihak yang terlibat
dalam kegiatan meliputi: penyelenggara, peserta kegiatan, penanggung jawab,
dil. di Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso?



10.

Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan; jenis dan bentuk kegiatan,
tujuan diadakannya kegiatan, waktu kegiatan, materi, pihak-pihak yang
terlibat dalam kegiatan meliputi: penyelenggara, peserta kegiatan, penanggung

jawab, dll. di Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso?

Pedoman Wawancara Untuk Ustadz Pengampu Kegiatan Sosial Keagamaan:

1.

10.

11.

Apa saja kegiatan-kegiatan sosial yang dilaksanakan di Masjid Agung At-
Tagwa Bondowoso?

Apa saja kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Masjid Agung
At-Tagwa Bondowoso?

Apa tujuan diadakannya kegiatan-kegiatan sosial di Masjid Agung At-Tagwa
Bondowoso?

Apa tujuan diadakannya kegiatan-kegiatan keagamaan di Masjid Agung At-
Tagwa Bondowoso?

Apa manfaat yang ingin diperoleh dari pelaksanaan kegiatan sosial di Masjid
Agung At-Taqwa Bondowoso?

Apa manfaat yang ingin diperoleh dari pelaksanaan kegiatan keagamaan di
Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso?

Bagaimana pelaksanaan kegiatan sosial; jenis dan bentuk kegiatan, tujuan
diadakannya kegiatan, waktu kegiatan, materi, pihak-pihak yang terlibat
dalam kegiatan meliputi: penyelenggara, peserta kegiatan, penanggung jawab,
dll. di Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso?

Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan; jenis dan bentuk kegiatan,
tujuan diadakannya kegiatan, waktu kegiatan, materi, pihak-pihak yang
terlibat dalam kegiatan meliputi: penyelenggara, peserta kegiatan, penanggung
jawab, dll. di Masjid Agung At-Taqgwa Bondowoso?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam penyelenggaraan kegiatan sosial di
Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan keagamaan di
Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso?

Adakah hal menarik yang terjadi selama kegiatan sosial di Masjid Agung At-

Taqwa Bondowoso berlangsung?



12. Adakah hal menarik yang terjadi selama kegiatan keagamaan di Masjid Agung

At-Tagwa Bondowoso berlangsung?

Pedoman Wawancara Untuk Jamaah:

1.

Apa manfaat yang telah diperoleh mengikuti kegiatan sosial di Masjid Agung
At-Tagwa Bondowoso?

Apa manfaat yang telah diperoleh mengikuti kegiatan keagamaan di Masjid
Agung At-Tagqwa Bondowoso?

Adakah hal menarik yang terjadi selama kegiatan sosial di Masjid Agung At-
Tagwa Bondowoso berlangsung?

Adakah hal menarik yang terjadi selama kegiatan keagamaan di Masjid Agung

At-Tagwa Bondowoso berlangsung?

Pedoman Dokumentasi:

1.

2.

Sejarah Masjid Agung At-Taqwa Bondowoso

Letak Geografis Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso

Visi, Misi, dan Tujuan Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso
Struktur Pengurus Takmir Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso
Fasilitas Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso

Dokumentasi yang berhubungan dengan fungsi masjid sebagai lembaga sosial
keagamaan



JURNAL PENELITIAN

DI MASJID AGUNG AT-TAQWA BONDOWOSO

No | Hari/Tanggal Bentuk Kegiatan Keterangan
Senin, 01 Juni .
1 2015 Observasi awal
. .| Menyerahkan surat izin penelitian
2 282? 29 Juni kepada pengurus takmir Masjid
Agung At-Tagqwa Bondowoso
3 Sabtu, 04 Juli | Mendapatkan data-data berbentuk
2015 dokumen
4 Raou, 15 I Observasi kegiatan keagamaan
2015
Wawancara dengan Ketua Takmir
Masjid Agung At-Taqwa mengenai
kegiatan keagamaan dan kegiatan
5 Selasa, 28 Juli | sosial yang dilaksanakan
2015 e G
Wawancara dengan Muslimat
selaku pelaksana kegiatan sosial di
Masjid Agung At-Taqwa
Selasa. 04 Melaksanakan wawancara dengan
7 Agustus 2015 jamaah Masjid Agung At-Tagwa
Bondowoso
Rabu, 05 S
8 Agustus 2015 Observasi kegiatan keagamaan
i Melaksanakan wawancara dengan
9 Kamis, 06 Pengurus Remas selaku pelaksana
Agustus 2015 g P

kegiatan sosial




Wawancara dengan pengurus
Takmir Masjid Agung At-Tagwa G
mengenai kegiatan keagamaan dan
kegiatan sosial
TR
10 Sabtu, 08
Agustus 2015
G
Wawancara dengan jamaah Masjid
Agung At-Tagwa Bondowoso
G
TR
11 Minggu, 09 Pengambilan surat keterangan
Agustus 2015 | selesai melakukan penelitian
T
Mengetahui,

Ketua Takmir
Masjid Agung At-Taqwa

Drs. KH. Achmad Sodiqg




SUSUNAN PENGURUS TA’MIR MASJID AGUNG AT-TAQWA
KABUPATEN BONDOWOSO

MASA BHAKTI 2015-2020

PELINDUNG : Drs. KH. Amin Said Husni (Bupati Bondowoso)

PEMBINA
1. Ketua DPRD Kabupaten Bondowoso
2. Kepala Kankemenag Kabupaten Bondowoso
3. Ketua MUI Kabupaten Bondowoso
4. Ketua Dewan Masjid Indonesia Kabupaten Bondowoso

5. Kepala Dinas Sosial Kabupaten Bondowoso

PENASEHAT :
1. Drs. KH. Imam Barmawi Burhan
2. Drs. KH. Kholil Syafi’ie, M.Si
3. KH. Imam Hasani (pengasuh Pondok Pesantren Al-Hasani
Kauman)
4. KH. Asyari Fasya LC (Pengasuh Pondok Pesantren dan Tokoh
Masyarakat)
I. PENGURUS HARIAN
Ketua Umum : Drs. KH. Achmad Sodiq
Ketua | Bidang Pelayanan Masyarakat : Drs. HM. Syaean Tulus, MHI
Ketua Il Bidang Swadaya : Drs. H. Saifuddin Zuhri

Ketua Il Bidang Mental Rohani : KH. M. Yusuf



Ketua IV Bidang Pemeliharaan Fisik ~ : H. M. Cholidi, ST

Sekretaris | : Drs. Imam Suryono
Sekretaris II : Ipang Sugiarto, S.Pd
Bendahara | : Subahunur
Bendahara Il : Supardi

1. BAGIAN-BAGIAN

1. Pelayanan Masyarakat

a. Ibadah Mahdloh dan Qiyamul Lail : Drs. H. Samsul Anam

b. Dakwah, Pengajian dan Ceramah : DR. H. Matkur Damiri,
M.Si

c. Zakat, Infag dan Shodagoh, Qurban : HR. Dodo Djuanda

d. Perpustakaan : DR. H. Saihan

2. Bagian Swadaya
a. Remaja Masjid : Zainullah
b. Muslimat : Hj. Sjaichunah Anang Dofir
c. Kegiatan Sosial : Kasim
d. KBIH . Ali Wafa, SH
e. TPQ : Agus Prihantono, S.Pd.I
3. Mental Rohani
a. lIstighotsah : Ust. Mukhoidhori Yusuf
b. Semaan Al-Qur’an : Ust. Rahmad Budi Suharto

c. Burdah dan Sholawat : Ust. Nuris Sufi



4. Pemeliharaan Fisik

€.

Bangunan dan Lingkungan
Listrik dan Sound System
Perlengkapan

Keamanan dan Ketertiban

Kebersihan

5. Pembantu Umum

Ir. H. Moh Erfan M.Si

: Yusuf Mardiyanto

: Rosidi AK, S.Pd.I

: HM. Ruspandi

: Drs. Edi Purnomo (Polisi)

: Badan Lingkungan Hidup

Drs. Wiratmo Mulyanto, S.Pd. M.Si

Taufiqur Rahman BS, M.Pd.I

H. Imam Surojo Supangkat

H. Abd. Choliq

H. Joko Santoso

Hj. Tri Pangertining Dumadi

Hj. Lilik Rahmati Anwar

Hj. Tatik Wiyono



Daftar Kegiatan Sosial Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso

Kegiatan Sosial

Waktu Pelaksanaan

Pemberdayaan Zakat, Infag, Shodagoh,
dan Qurban

Zakat Fitrah: Bulan
Ramadhan

Infaq dan Shodaqoh:
setiap hari

Qurban: hari raya Idul
Adha

2 | Santunan Anak Yatim - 10 Muharram
3 | Kifayah - Kondisional
4 | Takziyah - Kondisional
5 | Menjenguk Orang Sakit - Kondisional
6 | Silaturrahmi ke Rumah Jamaah - Kondisional
7 | Silaturrahmi ke Para Ulama/Kyai - Kondisional
8 | Bakti Sosial - Kondisional
9 | Penyediaan Takjil Pada Bulan Ramadhan | - 1 29/30 Ramadhan
10 | Pernikahan, Resepsi atau Walimah - Kondisional
11 | Kunjungan pada Jama’ah Haji - Kondisional
12 | Menyelenggarakan Kegiatan Pendidikan - Setiap Hari
Daftar Kegiatan Keagamaan Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso
No Kegiatan Keagamaan Hari Waktu/ Volume
1 | Sholat Lima Waktu Berjamaah Setiap hari Dhuhur, Ashar,
Maghrib, Isya’,
Subuh/ Setiap hari
2 | Sholat Jum’at Hari Jum’at | Waktu dhuhur
3 | Kuliah Subuh Setiap Hari Ba’da Subuh
4 | Pelaksanaan Sholat Sunnah
Berjamaah:
a. Sholat Dhuha a. Senin — a. 08.45-10.00/
Sabtu Setiap hari
b. Sholat Tashih dan Istighotsah |b. Malam b. Ba’da Isya’/
Jum’at Seminggu sekali
c. Sholat Qiyamul Lail c. Malam c. 24.00 — selesai/
Jum’at Seminggu sekali
d. Seholat Hajat dan Istighotsah |d. Malam d. Ba’dalsya’/
Sabtu Sebulan sekali
e. Sholat Tarawiih dan Witir e. Setiap hari | e. 1-29/30
di Bulan Ramadhan/
Ramadhan Setiap hari
f. Sholat Dua Hari Raya f. - f. 1 Syawal dan/
Setahun sekali
5 | Kegiatan yang Berhubungan




dengan Al-Qur’an:

a. Semaan Al-Qur’an a. Ahad Wage | a. Sebulan Sekali
b. Mengaji Al-Qur’an: b.: b. :
1. Muslimat 1. Selasadan |1. Setelah kuliah
Jum’at subuh/ Seminggu
dua kali
2. Tadarus Ramadhan 2. Setiap hari |2. Ba’da Subuh dan
di Bulan Ba’da Isya’/
Ramadhan Setiap hari
3. Mengaji anak-anak TPQ |3. Senin- 3. 15.00 - 16.30/
Jum’at Setiap hari
6 | Sholawat Burdah Malam Ahad | Ba’da Isya’/ Sebulan
Legi sekali
7 | Diba’ Massal Malam Rabu | Ba’da Isya’/Sebulan
sekali
8 | Yasinan Malam Rabu | Ba’da Isya’/ 2
minggu sekali
9 | Pengajian Kitab Malam Ahad | Ba’da
Isya’/Seminggu
Sekali
10 | Peringatan Hari Besar Islam:
a. Maulid Nabi a. 12 Rabiul |a. -/ Setahun sekali
Awal
b. Isro” Mi’roj b.27 Rajab b. -/ Setahun sekali
€. Nuzulul Qur’an c.Malam 17 |c. Ba’dasholat
Ramadhan tarawih/ Setahun
sekali
d. Tahun Baru Hijriyah d.1l d. -/ Setahun sekali
Muharrom
e. Awal Tahun dan Akhir e. 30 e. Ba’dalsya’ dan
Tahun Dzulhijjah ba’da ashar/
dan 1 setahun sekali
Muharrom
f. Nifsu Sya’ban f. 15 Sya’ban |f. -/ Setahun sekali
11 | Pesantren Ramadhan 1-15 Setahun sekali
Ramadhan
12 | Kelompok Bimbingan Ibadah Haji - -




JADWAL KEGIATAN RAMADHAN 1436 H/ 2015 M

MASJID AGUNG AT-TAQWA BONDOWOSO

NO NAMA KEGIATAN HARI WAKTU NARASUMBER PENANGGUNG JAWAB
! Sha}lat maktubah Setiap hari S, dZ.Uhl.”’ , Imam shalat maktubah Takmir masjid
berjamaah ashar, maghrib, isya

2 Kuliah shubuh Setiap hari Ba’da shalat shubuh Penceramah Takmir masjid
3 Takjil Setiap hari Maghrib Muslimat Takmir masjid
4 | Shalat tarawih dan witir Setiap hari Ba’da shalat isya’ Imam shalat tarawih dan witir Takmir masjid
5 Tadarrus Setiap hari Ba’da shalat tarawih Remas Takmir masjid
6 Shalat giyamul lail Malam 20 sampai

malam terakhir 24.00 WIB — selesai Drs. KH. Acmad Sodiq Takmir masjid

ramadhan

! Peringatan nuzulul quran I;g;lgg]h;rz Ba’da shalat tarawih Drs. KH. Acmad Sodiq Takmir masjid
8 Penerimaan zakat fitrah Setiap hari 09.00 — 20.00 WIB Panitia Takmir masjid
9 | Shalat idul fitri 1 syawal 06.00 WIB KH. Abdul Hamid Hasbullah Takmir masjid




Materi Kuliah Subuh
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Foto Dokumentasi Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso

Masjid Agung At-Taqwa dari Luar

Masjid Agung At-Taqgwa dari Dalam

'.1«, e

Do’a Masuk Masjid di Tembok

Kantor Remas

Parkir Masjid Agung At-Tagwa




Foto Dokumentasi Kegiatan Keagamaan

Kuliah Subuh

Persiapan Sholat Dhuha

Jamaah Sholat Idul Fitri

Jamaah Sholat idul Fitri




Foto Dokumentasi Kegiatan Sosial

Tabel Perolehan Infaqg di Dinding Masjid

Kotak Pengumpul Infag dan Shodagoh

Penyembelihan Hewan Qurban

Pemotongan Hewan Qurban

Antrean Penerima Daging Qurban

Pembagian Daging Qurban




DENAH MASJID AGUNG AT-TAQWA BONDOWOSO

Lantai 1

14

5

=6 |7

Skala 1: 200

(LEETIEERD

TEMPAT SHOLAT
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Svddl
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Lantai 2

RUANG KELAS Ml

TEMPAT SHOLAT

Lantai 1

TEMPAT SHOLAT

1V10HS

1VdINTL

RUANG KELAS Ml

Keterangan:

1. Tempat Imam

2. Kantor Takmir

3. Toilet Wanita

4. Perpustakaan

5. Gudang

6. Toilet Wanita

7. Poliklinik

8. Ruang Musafir

9. Minimarket

10. Kantor Remas At-Tagwa
11. Ruang Pemancar

12. Kantor TPQ

13. Kantor KBIH At-Tagwa
14. Taman & Ruang Prasmanan

15. Toilet Pria

[[ﬂ]]]]]]]] : Tangga menuju lantai 2




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Durratul Munirah Arrofigoh
NIM : 084 111 095
Jurusan/Prodi : Pendidikan Islam / Pendidikan Agama Islam

Tempat, Tanggal Lahir  : Bondowoso, 09 November 2015
Alamat : Padasan RT/ RW: 06/ 03 Pujer Bondowoso

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul “Fungsi
Masjid sebagai Lembaga Sosial Keagamaan (Studi Kasus di Masjid Agung At-
Tagwa Bondowoso)” adalah benar-benar karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan
yang disebutkan sumbernya. Apabila terdapat kesalahan di dalamnya, maka
sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Jember, 10 Agustus 2015

Yang membuat

Durratul Munirah Arrofigoh
NIM. 084 111 095




FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

KEMENTERIAN AGAMA RI
tﬁ, INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
L)

JI. Mataram No. 1 Mangli, Telp (0331) 487550, 427005 Fax. (0331)427005, Kode Pos 68136

IAIN JEMBER Website:http//iain-jember.ac.id — e-mail: tarbiyah.iainjember@gmail.com
Nomor  :In. 25/PP.009./F.T./ /2015 Jember, 15 Juni 2015
Lampiran : -

Perihal  : Penelitian Untuk Penyusunan Skripsi

Kepada Yth.
Takmir Masjid At-Tagwa Bondowoso
Di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut ini:

Nama : Durratul Munirah Arrofigoh
NIM : 084 111 095

Semester : VIII (Delapan)

Fakultas : Tarbiyah dan lImu Keguruan
Jurusan/Prodi : Pendidikan Islam/ PAI

Dalam rangka penyelesaian atau penyusunan skripsi, untuk diizinkan
mengadakan penelitian di Masjid At-Tagwa Bondowoso. Adapun pihak-pihak yang
dituju adalah sebagai berikut :

1. Takmir Masjid At-Tagwa Bondowoso
2. Ustad Pengampu kegiatan sosial keagamaan di Masjid At-Tagwa Bondowoso
3. Jamaah yang mengikuti kegiatan sosial keagamaan di Masjid At-Tagwa

Bondowoso

Penelitian yang akan dilakukan mengenai:
Fungsi Masjid sebagai Lembaga Sosial Keagamaan (Studi Kasus di Masjid At-
Tagwa Bondowoso)

Demikian surat izin ini dibuat, atas perizinan dan kerjasamanya kami
sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
A.n. Dekan,
Wakil Dekan Bid. Akademik dan
Pengembangan Lembaga

Khoirul Faizin, M.Ag
NIP. 19710612 200604 1 001



mailto:tarbiyah.iainjember@gmail.com

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

KEMENTERIAN AGAMA RI
tﬁ, INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
L)

JI. Mataram No. 1 Mangli, Telp (0331) 487550, 427005 Fax. (0331)427005, Kode Pos 68136

IAIN JEMBER Website:http//iain-jember.ac.id — e-mail: tarbiyah.iainjember@gmail.com
Nomor  :In. 25/PP.009./F.T./ /2015 Jember, 5 Juni 2015
Lampiran : -

Perihal  : Penelitian Untuk Penyusunan Skripsi

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SDN Ajung 02 Kalisat Jember
Di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Bersama ini kami mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut ini:

Nama : Ayu Fadila

NIM 084 111 201

Semester : VIII (Delapan)

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan/Prodi : Pendidikan Islam/ PAI

Dalam rangka penyelesaian atau penyusunan skripsi, untuk diizinkan
mengadakan penelitian di SDN Ajung 02 Kalisat Jember. Adapun pihak-pihak yang
dituju adalah sebagai berikut :

1. Kepala Sekolah SDN Ajung 02 Kalisat Jember

2. Guru Mata Pelajaran PAI SDN Ajung 02 Kalisat Jember
3. Waka Kurikulum SDN Ajung 02 Kalisat Jember

4. Staff SDN Ajung 02 Kalisat Jember

Penelitian yang akan dilakukan mengenai:
Persepsi Guru Pendidikan Agama Islam Tentang Pemberlakuan Kembali
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SDN Ajung 02 Kalisat Jember
Tahun Pelajaran 2015/2016

Demikian surat izin ini dibuat, atas perizinan dan kerjasamanya kami
sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wbh.
A.n. Dekan,
Wakil Dekan Bid. Akademik dan
Pengembangan Lembaga

Khoirul Faizin, M.Ag
NIP. 19710612 200604 1 001
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TAKMIR MASJID AGUNG AT-TAQWA

KABUPATEN BONDOWOSO
Alamat: Jalan Letnan Sutarman 08 Telp. 08124940387 Bondowoso

SURAT KETERANGAN

Nomor:

Yang bertanda tangan di bawah ini kami Ketua Takmir Masjid Agung At-Tagwa

Bondowoso, menerangkan bahwa:

Nama : Durratul Munirah Arrofigoh
Tempat/Tanggal lahir : Bondowoso, 09 November 1992

Jenis Kelamin : Perempuan

Status : Belum Kawin

Agama . Islam

Pekerjaan -

Alamat : Padasan RT/ RW: 06/ 03 Pujer Bondowoso

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa nama tersebut di atas benar-benar telah
melakukan penelitian di Masjid Agung At-Tagwa Bondowoso. Dengan mengambil judul
“Fungsi Masjid sebagai Lembaga Sosial Keagamaan (Studi Kasus di Masjid Agung At-
Tagwa Bondowoso)”. Demikian surat keterangan ini agar digunakan sebagaimana

mestinya.

Bondowoso, 09 Agustus 2015

Mengetahui,

Ketua Umum
Takmir Masjid Agung At-Tagqwa

Drs. KH. ACHMAD SODIQ




BIODATA PENULIS

Nama : Durratul Munirah Arrofigoh

Nim : 084 111 095 / .

Tempat/ Tanggal lahir: Bondowoso, 09 November 1992 | AN -

Alamat : Padasan RT/ RW: 06/ 03 Pujer [ ’\
Bondowoso

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK)

Jurusan : Pendidikan Islam (PI)

Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Riwayat Pendidikan
1. TK Bustanul Ulum Pujer-Bondowoso (1998-1999)
2. SDN 01 Tenggarang Bondowoso (1999-2005)
3. SMP Nurul Jadid Paiton Probolinggo (2005-2008)
4. SMA Nurul Jadid Paiton Probolinggo (2008-2011)
5. 1AIN Jember (2011-2015)



	1. COVER 1.pdf (p.1)
	2. Cover dan bagian awal.pdf (p.2-12)
	3. BAB I.pdf (p.13-25)
	4. BAB II.pdf (p.26-56)
	5. BAB III fix.pdf (p.57-66)
	6. BAB IV.pdf (p.67-131)
	7. BAB V.pdf (p.132-135)
	8. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.136-138)
	9. Lam 1 Matrik Penelitian fix.pdf (p.139)
	10. Lam 2 Pedoman Penelitian fix.pdf (p.140-142)
	11. JURNAL PENELITIAN.pdf (p.143-144)
	11. Lam 3 SUSUNAN PENGURUS TAKMIR.pdf (p.145-147)
	12. Lam 4 Daftar Kegiatan Sosial dan Keagamaan fix.pdf (p.148-149)
	13. Lam 6 JADWAL KEGIATAN RAMADHAN 1436 H.pdf (p.150)
	14. Lam 8 yasin kaifiyah - Copy.pdf (p.151-156)
	15. Lam 5 FOTO DOKUMENTASI I.pdf (p.157)
	15. Lam 5 FOTO DOKUMENTASI II.pdf (p.158)
	15. Lam 5 FOTO DOKUMENTASI III.pdf (p.159)
	16. denah masjid.pdf (p.160)
	17. Lam 6 SURAT pernya ASLI & Biodata.pdf (p.161)
	18. surat izin penelitian Rofi.pdf (p.162-163)
	19. SURAT Keterangan Selesai Penelitian fix.pdf (p.164)
	20. BIODATA PENULIS.pdf (p.165)

